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BUPATI HALMAHERA BARAT
PROVII{SI MALUKU UTARA

PERATURAN DAERAH KABUPATEN HALMAHERA BARAT

NOMOR: 2 TAHUN 2A24

TENTANG

PA"IAK DAERAH DAIT RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATi HALMAHERA BARAT,

bahwa untuk membangun kemandirian daerah melah-ri.
pendelegasian kewenangan pengelolaan fiskal, Pernerintah
Daerah berwenang rnenetapkan pajak daeratr dan retribusi
daeratr sebagai surnber pendapatan asli daerah r-rntuk
rnerntriayai penyelenggaraarr pefi-rerintahan daerah d alam rangka
rneningkatkan pelayanan publik;
bahwa Pajak Daerah dan Retribusi Daerah rnerupakan salah
satu surnber pendapatan asii daerah yang sangat penting untl-. k
penyelenggaraan pernbangunarr di daerah sehingga dibutuhkan
instrr.rrnen hrukurn sebagai dasar pelaksanaannya serta untuk
rnelaksanakan ketentuan Pasal 94 Undang-undang Nornor 1

Tahun 2A22 tentang Hubungan Kerlangan Antara Pernerintah
Pr-rsat dan Pemerintahan Daerah dan Pasal 26 ayat (2) Peratnran
Pemerintah Nornor 35 Takrun 2023 tentang Ketentuan lJmum
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, rnaka perlu ditetapkan
Instrurnen Hukurn dalarn bentuk peraturan Daerah;
bahwa berdasarkan pertirnbangan sebagairnana dirnaksr.rd dalarn
huri.rf a dan hurrf b, perlu rnenetapkan Peraturan Daerah
Kabupaten Halmahera Barat tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daeralr;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945;
Undang-Undang Nornor 1 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten
Haimahera Utara, Kabupaten Halmahera Selatan, Kabupaten Kepulauan
Sula, Kabupaten Halmahera Timur dan Kota Tidore Kepulauan di Provinsi
Maluku Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 42641;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun zAV tentang Pemerintahan Daerah

{Lembaran Negara Repukrlik Indonesia Tahun 2AL4 Nomor 244, Tan"bahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kaii terakhir dengan Undang-Unda:rg Nomor 6 Tahun 2fr23
tentang Penetapan Peraturan Pe*rerlniaJr Pengganti Undang-Undang Nomar
2 ?ahun 2A22 t*ntang eipta Kerja menjadi Undang-Undang {Lembaran
Negara Repubiik Indcnesia Tahun 20?3 l,{omor 4L, Tambahan Lembaran
Negara ftspul:lik Ir:donesia Nomor 6835i;

C.

2.

o\).
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4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2A22 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara RepuLrlik

Indonesia Nomor 6757\;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2AAg tentang Kepelabuhanan

{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OOg Nomor 151, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5070);

6. Peraturat Pemerintah Nomor 16 Tahun 2A2l tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2OA2 tentang Bangunan Gedung (Lembaran
Negara Repubiik Indonesia Tahun 2021 Nomor 26, Tambahan Lembaran
Negara Republik indonesia Nomor 66281;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2A21 tentang Penggunaan Tenaga
Kerja Asing.{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun2}2l Nomor 44,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 66aQ;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pemungutan Pajak
Berang dan Jasa Tertentu atas Tenaga Listrik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 17, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6BaQ;

q. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang Ketentuan Umum
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Tahun 2A23
Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6881);

lg.Peraturan Derah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 2 Tahun 2O2L tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Halmahera Barat;

ll.Peraturan Derah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Halmahera Barat;

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
I(ABUPA?EN HALMAHERA BARAT

dan

BUPATI HALMAHERA BARAT

MEMUTUSKAN:

MenetapKan : PERATURAN DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalarn Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalakr Kabupaten Halrnahera Barat'
2. Pernerintakr Daerah adalaLr Bupati sebagai ttnslrr penyelenggara

pernerintahan daerah yang rnernirnpin pelaksanaan nrltsan pernerintatr yang
rnenjadi kewenangan daerah otonorn-

3. Bupati adalah Br-rpati Halrnahera Barat.
4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah dalarn penyelenggaraan lJrr-rsan Pernerintahan yang menjad.i
kewenangan Daerah.

S. Pejabat *d.dr"ft pegarnai yang diberi tugas tertentr-r di bidang perpajakan
d"a-n/atam retritru.si daerah sesuai ketentuan peraturan perundang-und.angan.

6. Pajak Daerah yang selanjr-rtnya disebut Pajak adalah kontribusi wajib kepada
Daerah yang terr.tang oleh orang pribrad.i atau badan yang bersifat mernaksa
berda,sarkan Undang-Undang, dengan tidak rnendapatkan irnbalan secara
iangsung dan digunakan Lrntuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya
kemakmura-n ralqrat.
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7. Retribusi Daerah yang selanjr-.rtnya disebut Retribusi adalakr pungutan
Daeratr sebagai pernbayaran atas jasa atau Pernberian izin tertentu yang
khrrsus disediakan danf atau diberikan oietr Pernerintalr Daeratr untuk
kepentingan orang pribadi atau badan.

a. Subjek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang dapat dikenai Pajak.
g. Wa-iib Pajak adalah orang pribadi atau badan, rneliputi pernbayar Pajak,

pernotong Pajak, dan pernungut Pajak, yang rnen-rpunyai hak darr kewajiban
perpaj akan sesllai dengan keterrtuan peraturan pemndang-undarrgan-

1o. Penanggung Pajak adalatr orang pribadi atau badan yarrg bertanggungjawab
atas pernbayaran Pajak, terrnasuk wakil yang rnenjalankan hak dan
lr.ernell1ltri kewajiban Wajib Pajak rnenurut ketentuan peraturarr perundang-
undangan.

11. Sr.bjek Retribrrsi adalah orang pribadi atau badan yarrg
rnenggurrakan f rnenikrnati pelayarran barang, j asa, dan f atam perizinan.

12. Wajib Retribusi adalah orang pribadi atam badan yang menurrrt peraturan
perundang-undangan diwajibkarr untuk rnelakukan pembayaran retribusi,
termasuk pemungutan retribusi tertentu.

13. Badan adalatr sekurnpulan orang dan/atam rnodal yang rnerupakarr
kesatuarr, baik yang rnelakukan usatra maupurr yang tidak rnelakukan
usatra yang meliputi perseroan terbatas, perseroan kornanditer, perseroarr
lainnya, badan usaha rnilik negara, badan u"saha rnilik daerah, atam badan
usaha milik desa, dengan na-fira dan dalarn bentrrk apa,pun, firrna, kongsi,
koperasi, dana pensiun, persekutrran, perkumpulan, yayasan, organisasi
lnassa, orgarrisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, lernbaga dan
bentuk badan lainnya, terrrrasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk
usaha tetap.

14. Pajak Burni dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan yang selanjr-rtnya.
disingkat PBB-P2 adalatr pajak atas burni dan/atam bangunan yang dirniliki,
dikuasai, darrf atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atam Badan.

15- Bgmi adalah permrrkaan bumi yang rnelipr-rti tanatr dan perairan pedalaman.
1"6- Bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam atam dilekatkart secara

tetap diatas perrnukaan Burni dan dibawah permukaan Bumi.
tT. piea Peroletran Hak atas Tarrah dam Bangunan yarrg selanjutnya disebr.rt

djsingkat BPHTB adalah pajak atas perolekran hak atas tanakr dan/atau
bangunan-

18. Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan adalah perbuatan atam
peristiwa trukrrm yang mengakibatkan diperolehnya hak atas tanatr dan/atam
bangunan oleh orang pribadi atan-r Badan-

19. Hatrr atas Tanah dan/atam Bangunan adalatr hak atas tanah, terrnasuk
trak pengelolaan, beserta bangr.rnan diatasnya sebagairrrarra dimaksud dalarn
undang-undang bidang pertanatran dan bangunan-

20- Nilai JuaI Objek Pqiak yarrg selanjr.rtnya disingkat NJOP adalal. Lrarga rata-
rata yang diperoleh dari transaksi jual beli yang terjadi secara wajar, dan
bilamana tidak terdapat transaksi jual beli, NJOP ditentr-l"kan melalui 3
perbandingan lnarga dengan objek lain yang sejenis, atau nilai perolehan
baru, atanr NJOP pengganti.

21. Pajak Barang dan Jasa Tertentrr yang selanjutnya disingkat PBJT adalah
Pajak yang dibayarkan oleh konsurnen akhir atas konsurnsi barang dan/atam
jasa tertentu.

22- Barang dan Jasa Tertentu adalah barang dan jasa yang dijual danlatau
diserahkan kepada konsumen aktrir.

23. Makanan dan /atau Minurnan adalatr rnakanan dan/atant rninurnan yarlg
disediakan, dijual, dar:fatam disera-trka"n, baik secara langsung rranpurr
tidak langsurrg, atam rnelalui pesarran oleh restorarr-

24. Restoran adalatr fasilitas penyediaan layanan rnakanan dan/atanr rninurnan
dengan dipungut bayaran-

25. Tenaga Listrik adalah tenaga atam energi yang ditrasilkan oleh suatu
Pemb-angkit Tenaga Listrik yang didistribusikan untu.k bermacam peralatarr
listrik.

26. Jasa" Perhotelan adalah jasa perryediaan akomodasi yarrg dapa.t dilengkapi
dengan jasa pelayana:: rnakan dan rninurn, kegiatan triburan, dartf atau
fasilitas lainnya.
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27. Hatel adalah fasilitas penyedia jasa penginapan/peristirahatan terrnasuk jasa

terkait lainnya dengan dipungr.rt bayaran.
28. Jasa Parkir adalah jasa penyedi.aan atau penyelenggaraan ternpat parkir

diiuar badan jalan dan/ata"u. pelayanan rnernakirkan kendaraan untuk
d.iternpatkan di area parkir, baik yang disediakan berkaitan dengan pokok
usakra ffraupun yang disediakan sebagai suatu usaha, terrnasuk penyediaan
ternpat penitipan kendaraan berrrrotor.

29.Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak bersifat
sementara.

3o. Jasa Kesenian dan hiburan adalah jasa penyediaarr atau penyelenggaraan
sernua jenis tontonan, pertunjukkan, perrnainan, ketangkasan, rekreasi,
danf atau kerarnaian untuk dinikrnati.

31. Pajak Reklame adalah pajak atas penyelenggaraan reklarrre.
32. Reklarne adalah benda, a1a"t, perbuatan, atau rnedia yang bentuk dan corak

ragafilnya dirancang untuk ti.;juan kornersial rnernperkenaikan,
rnenganjurkan, memprornosikan, atau rnenarik perhatian tllnnln terhadap
sesuatu.

33. Pajak Air Tanah selanjutn5ra yang disingkat PAT adalakr pajak atas
pengarnbrTlan dan/ atau pernanfaatan air tanah.

34. Air Tanah adalah air yang terdapat di dalarn lapisan tartakr atau batrlarr
dibawah perrnukaan tana}..

35. Pajak MBLB adalah pajak atas kegiatan pengarnbilan rnineral bukan logarn
dan batuan dari sumber alarn didalarn dan/atau diperrnr-rkaan br-rrni r:ntuk
dimanfaatkan.

36. Mineral Bukan Logarn dan Batuan yang selanjutnya disingka"t MBLB adalah
mineral br:kan logarn dan batuan sebagairnana dirnaksud di dalarn peraturan
perundang-undarrgan dibidang rnineral dan batubara.

37. Palak Sarang Bumng Wal.et adalatr pajak atas kegiatan pengamtrilan
dan/atau pengLtsahaan sararLg buruk walet.

38. Burung Walet adalah satwa yang termasuk lnarga collocalia, yaitu
collocaliafttcttliaphaga, collacoliamaxina, collocaliaesculanta, dan
collocalialinchi.

39. Opsen adalah pungutan tambahan pajak rnenumt persentase tertentu.
4O. Opsen Pajak Kendaraan Berrnotor yang selanjutnya disebut opsela PKB

adalah opsen yang dikenakan olekr Daerah atas pokok PKB sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

41. Opsen Bea Balik Narna Kendaraan Berrnotor yang selanjutnya disebut opsen
BBNKB adalah opsen yang di kenakan oieh Kabupaten atas pokok BBNKB
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

42. Taltun Pajak adalah jangka waktu yang lamanya 1 (satu) tahun kalender, kecuali apabila
Wajib Pajak menggunakan tahun buku yang tidak sama dengan tahun kalender,

43. Jasa Umum adalah jasa 5ralg disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk
tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi
atau Badan.

44. Jasa Usaha adalah jasa yang disediakan atau diberlkan oleh Pemerintah Daerah yang
dapat bersifat mencari keuntungan karena pada dasarnya dapat pula disediakan oleh
sekror swasLa.

45. Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu Pemerintah Daerah dalam rangka pemberian
izin kepada orang pribadi atau Badan yang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan,
pengendalian dan penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana, sarana atau
fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umumdan menjaga kelestarian
lingkungan.

46. Masa Pajak adalah jangka rvaktu l(satu) bulan kalender atau jangka u,aktu
lain 5.61ng diatur dengan Peraturan Kepala Daeralr paling larna 3(tiga) bulan
kalender yarlg rnenjadi dasar wajib Pajak untuk rnenghitung, rnerryetor, dan
rnelaporkan pajak yang terkrr-tang.

47, Tahun Pajak adalaLr jangka waktu yang larnanya 1 (satu) tahun kalender,
kecuali apa-bila Wajib Pajak menggunakan tahun buku yang tidak salna
dengan tahun kalender.

48. Pemungutan adalakr suatu rangkaian kegiatan rnuiai dari penghimpunan
data objek dan subjek pajak atau retribusi, penentuan besarya pajak atam
retribusi yang terutang sannpai kegiatan penagihan pajak atall retribusi
kepad"a Wajib Pajak atam Wajib Retribusi serta pengawasan perryetorannya.
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49" Surat Pemberitahuan Pajak Terr.tang, yang selanjutnya disingkat SPPT
adaiah surat yang digr.rnakan untuk rnernberitahukan besarnya Pajak Burni
dan Bangunan Perkotaan yang terutang kepada Wajib Pajak.

5O. Surat Ketetapan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalahsurat
ketetapa.n pajak yang rnenentukan besarnya jumlah pokok pajak yang
terutang.

51. Surat Pernberitahr.ran Pajak DaeraLr yang selanjutnya disingkat SPTPD adaiah
surat yang oleh Wajib Pajak digrrnakan untuk rnelaporkan penghitungan
dan/atau pernba5raran pajak, objek pajak dan/atau brlkan objek pajak,
dan/atau krarta dan kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan
perr.ndang-undangan perpajakan Daeratr.

52. Surat Ketetapan Pajak Daerah yarrg seianjutnya disingkat SKPD adalah surat
ketetapan pajak yang menentukan besarnya jurnlah pokok pajak yang
terutang.

53. Surat Pernberitahuan Pajak Terr.tang yang selanjutnya disingkat SPPT adalalr
si-rrat yang digunakan untuk rnernberitatrr.rkan besarnya PBB-P2 yang
terutang kepada Wajibr Pajak.

54. Penyediaan Ternpat Penginapan/pasanggratran/vILa adalah penyediaan
ternpat pengirrapan/pasanggrahan/vlla yang disediakan, dirniliki danf atant
dikelola oleh Pernerintah Daerah.

55. Pelayarran Rurnah Potong Hewan Ternak adalah Pelayarran penlrediaan
fasilitas pernotongan krewan ternak yang disediakan, dirniliki dan/atau
dikeiola Pemerintakr Daerah.

56. Pelayanarr Ternpat Rekreasi, Pariwisata dan Olahraga adalah pelayanan
ternpat rekreasi, pariwisata dan olahraga yang disediakan, dirniliki, dan
dikeloia oleh Pernerintah Daerah.

57. Penjualan Hasil Produksi Usakra Pernerintatr Daerah adaiah Penjualan krasil
produksi usaha daerah oleh Pernerintah Daerah terrnasuk penyediaan barang
dan/atau jasa layanan ltrrrttrll.

58. Pernanfaatan Aset Daerah adalakr Pernanfaatan barang rniiik daerah sesuai
ketentuan peraturan perr;ndang-undangarr mengenai pengelolaan barang
rnilik daerah dengan tujuan rneningkatkan perekonornian filasyarakat atatt
layanan urn1lfir.

59. Bagunan Gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan
tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam
tanah danfatau air, 5.sng berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya,
baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan
sosial, budaya, maupun kegiatan khusus.

60- Retribusi persetujuan bangrrnan gedung adalah pungutan atas penerbitan
persetujr-ran bangunan gedr-rng oleh Pemerintah Daerah.

61. Persetujuan Bangunan Gedung yang selanjutnya disebut PBG adalah
perizinan yang diberikan kepada pernilik Bangunan Gedung untuk
rnernkrangun barr.r, rnengubakr, rnernperluas, rrrenglrrangi, dan / atant rnerarvat
Bangunan Gedung sesu.ai dengan standar teknis Bangunan Gedung.

62. Tenaga Kerja Asing adalah wa-rga negara asing pemegang visa dengan maksud beker.l'a di
wilayah Indonesia.

63. Sertifi.kat Laik Fungsi Bangunan Gedung yang selanjr-tnya disingkat SLF
adalah sertifikat yang diberikan oleh Pernerintah Daerakr untuk rnenyatakan
kelaikan fungsi Bangunan Gedung sebeh-rrn dapat dirnanfaatkan.

64. Sr-rrat Bukti Kepernilikan Bangunan Gedr.rng yang selanjr-rtnya disingkat
SBKBG adalah surat tanda brukti Lrak atas status kepemilikan Bangunail.
Gedung.

65- Rencana Teknis Pernbor-rgkaran Bangunan Gedung yang selanjutnya
clisingkat RTB adalatr dokurnen yang berisi hasil identiJikasi kondisi
terbangun Bangunan Gedung dan lingkungannya, rnetodologi
pernbongkaran, rnitigasi risiko pernbongkarart, garnbar rencana teknis
Pernbon gkaran, dan j adwal pelaksarraan pernbon gkaran.

6G. Retribusi penggunaan tenaga kerja asing adalah dana kornpensasi
penggunaan tenaga kerja asing atas pengesahan rencana penggu.naan tenaga
kerja asing perpanjangan sesuai wilayah kerja tenaga kerja asing.

67-suratKetetapanRetribusiDaerah;rangselanjutnS'adisingkatSKRDadalahr
sgrat ketetapan Retribr-rsi yarrg rnenentu.kan Lresarrrya jurnlah pokok
Retribusi yang temtang. d
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68. Surat Ketetapan Retribusi Daeratr Lebih Bayar yang selanjutnya disingkat
SKRDLB adalaLr surat ketetapan Retribusi yang rnenentukan jurniah
kelebihan pernbayaran Retribusi karena jurnla}- kredit Retri.busi lebih besar
daripada Retribusi yang terutang atau seharusnya tidak terutang.

69. Surat Tagihan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat STRD
adalahsurat r.rntuk metakr:kan tagihan Retribusi dan/atau sanksi
adrninistrasi berr.pa bunga dan/atau denda.

64 Badan Pelayanal Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BLUD adalah sistem yang
diterapkan oleh satuan kerja perangkat daerah atau unit satuan kerja perangkat daerah
pada sa-tuan kerja perangkat daerah dalam memberikan pelaya:ran kepada masyarakat
yarakat yang mempunyai fleksibilitas dalam pola pengelolaan keuangan sebagai
pengecualian ciari ketentuan pengeloiaan keuangan daerah pada umlrmnya.

BAB II
PAJAK

Bagian Kesatu
Jenis Pajak

Pasal 2

(1) Jenis Pajak terdiri atas:
a. PBB-P2;
b. BPHTB;
c. PBJT terdiri atas:

1. Makanan dan/atau minuman;
2. Tenaga listrik;
3. Jasa perhotelan;
4. Jasa parkir;dan
5" Jasa kesenian dan hiburan.

d. Pajak Reklame;
C. PAT;
f. Pajak MBLB;
g. Pa3ak Sarang Burung Walet;
h. Opsen PKB; dan
i. Opsen BBNKB.

(2) Jenis Pajak yang dipungut berdasarkan penetapan Bupati terdiri atas:
a. PBB-P2;
b. Pajak Reklame;
c. PAT;
d. Opsen PKB; dan
e. Opsen BBl\lKB

(3) Jenis Pajak yang di.pungut berdasarkan penghitungan sendiri oieh Wajib Pajak terdiri
atas:
A. BPHTB;
b. PBJT atas:

L. Makanan dan/atau Minuman;
2. Tenaga Listrik;
3. Jasa Perhotelan;
4. Jasa Parkir;dan
5. JasaKesenian dan Hiburan;

c. Pajak MBLB; dan
d. Pajak Sarang Burung Walet.

Bagian l(edua
Pajak Burni dan Bangunan Perdesaan

dan Perkotaan
Paragraf 1

Objek, Subjek, dan Wajib Pajak
Pasal 3

{1) Objek PBB-P2 adaiah Bumi dan/atau Bangunan yang dimiliki, dikuasai, dan/atau
dimanfaatkan oleh orang pribadi atar-r Badan, kecuaii kawasan yang digunakan untuk
kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan pertambangan.
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(2) Bumi sebagaimana dimaksud pada a5,at (1) termasuk permukaan Bumi hasil kegiatan
reklamasi atau pengurukan.

(3) Yang dikecua-1ikan dari objek PBB-P2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
kepemilikan, penguasaail, danf atau pemanfaatan atas:
a. Bumi dan/atau Bangunan kantor Pemerintah, kantor Pemerintahan Daerah, dan

kantor penyelenggara negara lainnya yang dicatat sebagai barang milik negara atau
barang milik Daerah;

b. Burni dan/atau Bangunan yang digunakan semata-mata untuk melayani kepentingan
umum dibidang keagamaan, panti sosial, kesehatan, pendidikan, dan kebudayaan
nasional, yang tidak dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan;

c. Bumi dan/atau Bangunan yang semata-mata digunakan untuk tempat makam
(kuburan), peninggalan purbakala, atau yang sejenis;

d. Bumi yang merupakan hutan lindung, hutan suaka alam, hutan wisata, taman
nasional, tanah penggembalaal yang dikuasai oleh desa, dan tanah negara yang
belum dibebani suatu hak;

e. Bumi dan/atau Bangunan yang digunakan oleh perwakilan diplomatik dan konsuiat
berdasarkan asas perlakuan timbal batik;

f. Bumi dan/atau Bangunan yang digunakan oleh badan atau perwakilan lembaga
internasional ya-trg ditetapkan oleh Peraturan Menteri yang menyelenggarakan urusafl
pemerintahan dibidang keuangan negara;

g. Bumi dan/atau Bangunan untuk jalur kereta api, modaraya terpadu {Mass Rapid
Transit),lintas raya terpadu (Light Rcril Transifi, atau yang sejenis;

h. Bumi dan/atau Bangunan tempat tinggal lainnya berdasarkan NJOP tertentu yang
ditetapkan oleh Bupati; dan

i. Bumi danlatau Bangunan yang dipungut pajak Bumi dan Bangunan oleh Pemerintah

Pasal 4

{1) Subjek PBB-P2 adalah orang priLradi atau Badan yang secara nyata
mernpunyai suatu hak atas Burni dan/atau memperoleh rnanfaat atas
Bgrni, dan/atau rnerniliki, menguasasi, dan/atau mernperolekr manfaat
atas Bangunan.

(2) Wajib PBB-P2 adalah orang pribadi atau Badan yang secara nyata
1negrpurryai suatu hak atas Burni danf atant rremperolekr rnanfaat atas Burni,
dan/atar.r rnerniliki, m.engttasai, danf atau rnernperoleh rnanfaat atas
Bangunan.

Paragraf 2
Dasar Pengenaan, Tarif dan Cara Perhitungan Pajak

Pasal 5

Dasar pengenaan PBB-P2 adalah NJOP.
NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan berdasarkan proses penilaian
PBB-P2.

(3) NJOP tidak kena pajak ditetapkan sebesar Rp.10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) untuk
setiap Wajib Pajak.

(4) Daiam ha1 Wajib Pajak memiliki atau menguasai iebih dari satu obyek PBB-P2 disuatu
wilayah Daerah, NJOP Tidak Kena Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (3i hanya
diberikan atas salah satu obyek PBB-P2 untuk setiap Tahun Pajak

(5) NJOP yang digunakan untuk menghitung PBB-P2 ditetapkan paling rendah 20% (dua
puluh persen) dan paling tinggi 100% (seratus persen) dari NJOP setelah dikurangi N.IOP

Tidak Kena Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (3);

(6) Besaran persentase NJOP sebagaimana dirnaksud pada ayat (5) atas kelompok objek PBB-

P2 ditentukan dengan mempertimbangkan, meiiputi:
a. kenaikan NJOP hasil Penilaian;
b. bentuk pemanfaatal objek Pajak; dan/atau
c, Klasterisasi NJOP dalam satu wilayah Kabupaten'

(7) NJOP sebagaimana climaksud pada ayat {1) ditetapkan setiap 3(tiga) tahun, kecuali untuk
obyek pajak tertentu dapat ditetapkan setiap tahun sesuai dengan perkembangan

wilayahnya;
{8} Besaran NJOP ditetapkan oieh Bupati;

{t)
{2)



-B-

(9) Ketentuan lebih lanjut mengenai penilaian PBB.P2 sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), besaran persentase sebagaimana dimaksud pada ayat {5), dan pertimbangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (61 diatur dengan Peraturan Bupati dengan
berpedoman pada peraturan perundang-undangan.

Pasal 6

{1} Tarif PBB-P2 ditetapkan sebagai berikut:
a. Untuk NJOP Rp.O (noli sampai dengan 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah)

ditetapkan sebesar A,lVa (nol koma satu persen) pertahun:
b. Untuk NJOP Rp. 1.000.000.000,00 (satu miiyar rupiah) sampai dengan

Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) ditetapkan sebesar O,2ok (nol koma
dua persen) pertahun;

c. Untuk NJOP Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) sampai dengan Rp.
100.000.000.000,00 (seratus milyar rupiah) ditetapkan sebesar 0,370 (nol koma tiga
persen) pertahun;

d. Untuk NJOP Rp. 100.000.000.000,00 (seratus milyar rupiah) sampai dengan Rp.
50O.O00.00O.000,00 (1ima ratus milyar rupiah) ditetapkan sebesar O,4o/n (nol koma
empat persen) pertahun;

e. Untuk NJOP letrih dari Rp. 50O.O00.000.0OO,O0 (lima ratus milyar rupiah) ditetapkan
sebesar O,Solu (nol koma lima persen) pertahun.

(2) Daiam ha1 obyek pajak berupa lahan produksi pangan dan ternak ditetapkan sebagai
berikut:
a. Untuk NJOP sampai dengan Rp. 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) ditetapkan

sebesar O,f (nol koma satu persen) pertahun;
b. Untuk NJOP lebih dari Rp.1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) ditetapkan sebesar

O,2o tnol koma dua persen) pertahun.

Pasal 7

Besaran pokok PBB-P2 yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar pengenaan
PBB P2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 alrat (5) dengan tarif PBB-P2 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 ayat(1) atau ayat (2).

Paragraf 3
ItrIilayah Pernungutan dan Saat Pajak Terutang

Pasal 8

Pp.p,-P2 yang terutang dipungut diwilayah Daerah )rang meliputi letak objek PBB-P2.

Pasal 9
(1) Tahun Pajak adaiah jangka rvaktu l(satu) tahun kalender.
t2) Saat yang rnenentukan untuk rnenglritung PBB-P2 yang terutang adalah

rnenurut keadaan objek PBB-P2 pada tanggal 1 Januari-

Bagian Ketiga
Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan

Paragraf 1
Objek, Subjek dan Wajib Pajak

Pasal 1O

(1) Objek BPHTB adalah Perolehan Hak atas Tanah danlatau Bangunan;
(2) Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan sebagai mana dimaksud pada

ayat(1) meiiputi:
a. pemindahan hak karena:

1. jual beli;
2. tukar-menukar;
3. hibah;
4. hibah wasiat;
5. rn aris;
6. pemasukan dalam perseroan atau Badan hukum lain;
7. pemisahan hak yang mengakibatkan peralihan;
L penunjukan pembeli dalam lelang;
g. pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai kekuatan hukum tetap;
1C. penggai:ungan usaha;

d
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l l.peleburan usaha;
12. pemekaran usaha; atau
13.hadiah.

b. pemberian hak baru karena:
1. kelanjutan pelePasan hak;atau
2. diluar pelepasan hak.

(3) Hak atas Tanah dan/atau Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat {1)
meliputi:

hak milik;
hak guna usaha;
hak guna Bangunan;
hak pakai;

e. hak milik atas satuan rumah susun; dan
f. hak pengeloiaan.
Dikecualikan dari objek BPHTB adalah Peroiehan Hak atas Tanatr danlatau Bangunan:
a. untuk kantor pemerintah pusat, Pemerintah Daerah, penyelengga,ra negara dan

lembaga negara lainnya yang dicatat sebagai barang milik negara atau barang miiik
daerah;

b. oleh negara untuk penyelenggaraan pemerintahan dan/atau untuk pelaksanaan
pembangunan guna kepentingan umurn;

c. untuk badan atau per-wakilan lembaga internasional dengan syarat tidak
menjalankan usahaatau meiakukan kegiatan lain diluar fungsi dan tugas Badan atau
perwakilan lembaga tersebut yang diatur dengan peraturan menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang keuangan ;

d. untuk perwakiian cliplomatik dan konsulat berdasarkan asas perlala:an timbal balik;
e. oleh pribadi atau Badan karena konversi hak atau karena perbuatan hukum iain

dengan tidak adan3ra perubahan narna;
f. oleh pribadi atau Badan karena wakaf;
g. oleh pribadi atau Badan yang digunakan untuk kepentingan ibadah; dan
h. untuk masyarakat berpenghasilan rendah sesuai dengan ketentuan peratural

perundang-undangan.
Kriteria pengecuaiian objek BPHTB bagi masyarakat berpenghasilan rendah sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) huruf h yaitu untuk kepemilikan rumah pertama dengan kriteria
tertentu yang ditetapkan oleh Bupati.
Kriteria tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (5) diselaraskan dengan kebijakan
pemberian kemudahan pembangunan dan perolehan rumah bagi masyarakat
berpenghasilan rendah yang diatur oleh menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan dibidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat'

Pasal 11

Sgbjek Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Badan yang mernperoleLr Hak
atas Tanaln dan/atau Bangllr1an.
Wajib Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Badan yang nlerrlperolel. Fiak
atas Tanah danlatau Bangunan.

Paragraf 2
Dasar Pengenaan, Tarif, dan

Tata Cara Pengtritungarr Pajak
Pasal 12

(1) Dasar pengenaan BPHTB adalah nilai perolehan objek Pajak.

{2} Nilai Perolehan Objek Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat(l) dalam hal:
a. harga transaksi untuk jual beli;
b. nilai pasar untuk tukar menukar;
c. nilai pasar untuk hibah;
d. nilai pasar untuk hibah wasiat;

nilai pasar untuk waris;
niiai pasar untuk pemasukan dalam perseroan atau badan hukum lainnya;
nilai pasar untuk pemisahan hak yang mengakibatkan peralihan;
nilai pasar untuk peralihan hak karena pelaksanaan putusan hakim yang

mempunyai kekuatan hukum tetaP;

a-

b.
C.

d.

(4)

(5)

{6)

(1)

(2j

e.
f.
(,
b'

h.

d
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i. nilai pasar untuk pemberian hak baru atas tanah sebagai keianjutan dari pelepasan
hak;
nilai. pasar untuk pemberian hak baru atas tanah diluar pelepasan hak;
nilai pasar untuk penggabungan usaha;
nilai pasar untuk peleburan usaha;
nilai pasar untuk pemekaran usaha;
nilai pasar untuk hadiah; dan
harga transaksi yang tercantu-m dalam risalah lelang untuk penunjukan pembeli
dalam lelang.

Dalam hal nilai perolehan objek Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak
diketahui atau lebih rendah dari pada NJOP yang digunakan dalam pengenaan PBB-P2
pada tahun terjadinya perolehan, dasar pengenaan BPHTB yang digunakan adalah NJOP
yang digunakan dalam pengenaan PBB-P2 pada tahun terjadinya perolehan;
Dalam menentukan besaran BPHTB terutang, Pemerintah Daerah metretapkan nilai
perolehan objek pajak tidak kena pajak sebagai pengurang dasar pengenaan BPHTB

sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Besarnya nilai peroiehan objek Pajak tidak kena pajak ditetapkan sebesar Rp
80.000.000,00 {delapan puluh juta rupiah) untuk perolehan hak pertama Wajib Pajak di
wilayah daerah tempat terutangnya BPHTB.
Dalam hal peroiehan hak karena hibah wasiat atau rnaris sebagaimana dimaksud dalam
Pasa1 1O ayat (2) huruf a angka 4 dan angka 5 yang diterima orang pribadi yang masih
dalam hubungan keluarga sedarah daiam garis keturunan lurus satu derajat ke atas
atau satu derajat kebawah dengan pemberi hibah wasiat atau waris, termasuk
suami/istri, nilai perolehan objek Pajak lidak kena pajak ditetapkan sebesar Rp.
300.000.000,00 {tiga ratus juta rupiah}.

Pasal 13

Ta.rif BPHTB ditetapkan sebesar 5o/o (lima persen).

Pasal 14

Besaran pokok BPHTB yarrg terr.tang dihitung dengan cara mengalikan dasar
petlgenaan BPHTB sebagairnana dirnaksud dalarn Pasal 12 ayat (1) setelah
dikurangi Nilai Perolel.an Objek Pajak Tidak Kena Pajak sebagaimana dirnaksud
dalarn Pasal 12 ayat (5) a.tau ayat (6) dengan tarif BPHTB sebagairnana dirnaksud
dala.rn Pasai 13.

Paragraf 3
Wilayah Pernungutan dan

Saat Pajak Terutang
Pasal 15

BPHTB yang terutang dipungr-rt diwilayah daerah ternpat tanah danfatau
bangunan berada.

Pasal 16

(1) Saat terutangnya BPHTB ditetapkan:
a. pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya perjanjian pengikatan jual beii untuk jual

beli;
b. pada tangga-l dibuat dan ditandatanganinya akta untuktukar-menukar, hibah, hibah

wasiat, hibah wasiat tertentu, pemasukan dalam perseroan atau Badan hukum
lainnya, pemisahan hak yang mengakibatkan peralihan, penggabungan usaha,
peieburan usaha, pemekaran usaha, dan/atau hadiah;

c. pada tanggal penerima waris dan penerima waris tertentu atau yang diberi kuasa oleh
penerima waris dan penerima waris tertentu mendaftarkan peralihan haknya ke
kantor bidang pertanahan untuk waris;

d. pada tanggal putusan pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum yang tetap
untuk putusan hakim;

e. pada tanggal diterbitkannya surat keputusan pemberian hak untuk pemberian hak
ban-r atas tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan hak;

J.
k.
l.
m.
n.
0.

(3)

{4\

{s}

(6)
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f. pada tanggal diterbitkannya surat keputusan pemberian hak untuk pemberian hak
baru diluar pelepasan hak; atau

g. pada tanggal penunjukan pemenang lelang untuk ielang.
(2). Dalam ha1 pada saat transaksi jual beli tanah danf atau Bangunan tidak menggunakan

perjanjian pengikatan jual beii sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, maka saat
terutang BPHTB untuk jual beli adalah pada saat ditandatanganinya akta jual beli.

(3) Dalam hal teqadi perubahan atau pembataian perjanjian pengikatan jual beli sebelum
ditandatanganinya akta jual beii mengakibatkan :

a" jumlah BPHTB lebih dibayar atau tidak terutang, Wajib Pajak mengajukan
permohonan pengembalial kelebihan pembayaraa BPHTB ; atau

b. jumlah BPHTB kurang dibayar,Wajib Pajak melakukan pemba5raran kekurangan
dimaksud.

t4lr BPHTB yang terutang atas pemindahan hak karena jual beli paling lambat dilunasi pada
saat penandatanganan akta jual be1i.

Paragraf 4
Kewajiban dan Sanksi Pejabat Pembuat Akta, Pelayanan
Lelang Negara dan Pertanahan Dalam Pemenuhan Bea

Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
Pasal 17

Dalarn Lral perolehan Lrak atas tanah dan/atau bangunan yang ditetapkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan br:kan rnerl pakan objek BPHTB,
Bupati dapat rnenerbitkan surat keterangan bukan objek BPHTB.

Pasal I"8

(U Pejabat Pembuat Akta Tanah/Notaris wajib:
a. Meminta bukti pembayaran BPHTB kepada Wajib Pajak, sebeium menandatangani

akta pemindahan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan; dan
b. meiaporkan pembuatan akta tanah dan/atau Bangunan sebagaimana dimaksud

pada alrat (1) kepada Bupati paling lambat pada tanggal 10 (sepuluh) bulan
berikutnva.

t2} Pejabat Pembuat Akta Tanah atau Notaris yang melanggar kewajiban sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikenakan sanksi administratif berupa:
a. Denda sebesar Rp.10.O00.000,00 (sepuluh juta rupiah) untuk setiap pelanggaran

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a;
b. Denda sebesar Rp.l.00O.O0O,0O (satu juta rupiah) untuk setiap laporan seLragaimar:.a

dimaksud pada ayat (1) huruf b.

t3) Kepala Kantor yang membidangi pelayanan lelang negara wajib:
a. meminta bukti pembayaran PBHTB kepada Wajib Pajak sebelum menandatangani

risalah leiang; dan
b. melaporkan risalah ielang kepada Bupati paling lambat pada tanggal 10 (sepuluh)

bulan berikutnya.
(4) Kepala Kantor yang membidangi peiayanan lelang negarayang meianggar ketentuan

sebagaimana dimaksud pada ayat(1) dikenakan sanksi sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(5) Kepala Kantor Pertanahan yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat
{3} dikenakar: sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai tatacara pelaporan bagi Pejabat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1i huruf b diatur dengan Peraturan Bupati.

Bagian l(eernpat
Pajak Barang dan Jasa Tertentu

Paragraf L

Objek, Subjek dan Wajib Pajak
Pasal 19

Objek PBJT rnerr.pakan perrjualan, penyerahan, dar,f atam konsurnsi barang dan
jasa tertentu yang rnelipr.rti:
a. makanan danf atau minuman;
Lt. tenaga listrik;
c. jasa Perhotelan;
d. jasa Parkir;dan
e. jasa Kesenian dan Hibr. ran. 

d
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Pasal 2O

(1) Penjualan danf atau penyerahan Makanan dan/atanr Minuman sebagairnana
dirnaksud dalarn Pasal 19 Lrr.rr.f a rneli.puti Makanan dan/atau Minurnan
yang disediakan oleh:
a-. Restoran yarrg paling sedikit rnenyediakan layanan penyajian Makanan

dantf atant Minurnan berupa rneja,kursi, danf atau peralatan rnakan dan
rninurn;

b. Penyedia jasa boga atau katering yang melakukan:
1. Proses penyedia"an bahan baku dan bahan setengah jadi, pernbuatan,

penyirnpanarr, serta penyajian berdasarkan pesanan;
2. penyajian di lokasi yarrg diinginkan oleh pem.esarr dan berbeda dengan

lokasi dirnana proses pernbuatan dan penyirnpanan dilakukan; dan
3. penyajian dilakukan dengan atau tanpa peralatan dan petugasnya.

(2) Dikecualikan dari objek PBJT sebagai,rnana dimaksud pada ayat (1) yakni
penlrerahan Makanan dan f ataw Mimrrnan yakni:
a- peredaran r-rsaha tidak rnelebihi Rp. 2.5OO.OOO,OO (dua juta lirna ratr-rs

ribu) perbulan;
b. dilakukan oieh toko swalayan dan sejenisnya Jrang tidak sernata-rnata

rnenju.al Makanan dan f atant Minuman;
C. dilakukan oieh pa.brik Makanan dan/atau Minurnan; atar.r
d" disediakan oleh penlredia fasilitas yarrg kegiatan usaha utama.n3ra

rnenyediakan pelayanan jasa merrunggu pesawat (loungel pada bandar
udara.

Pasal 21

{1} Konsumsi Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud daiam Pasal 19 huruf b yakni
penggunaan Tenaga Listrik oleh pengguna akhir.

(2) Dikecualikan dari konsumsi Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud pada ayat
(1),meliputi:
a. Konsumsi Tenaga Listrik oieh instansi Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan

penyelenggara negara lainnYa;
b. konsumsi Tenaga Listrik pada tempat yang digunakan oleh kedutaan, konsulat, dan

perwakilan asing berdasarkan asas timbal balik;
c. konsumsi Tenaga Listrik pada rumah ibadah, panti jompo, panti asuhan, dan panti

sosiai iainnya yang sejenis; dan
d. konsumsi Tenaga Listrik yang dihasilkan sendiri dengan kapasitas tertentu yang

tidak memerlukan tzin dari instansi teknis terkait'

Pasal 22

(1) Jasa Perhotelan sebagaimana Cimaksud dalam Pasal 19 huruf c meliputi jasa penyediaal
akomodasi dan fasititas penunjangnya, serta penyewaan ruang rapatlpertemuan pada
pen;redia jasa perhotelan sePerti:
a. hotel;
b. hostel;
c. vila;
d. pondok wisata;
e. motel
f. losmen;
g. wisma pariwisata;
h" pesanggrahan;
i. rumah penginapan / guesthouse /bungaio / resortf cottage ;

j. tempat tinggal pribadi yang difungsikan sebagai hotel; dan
k. glamping.

{2) Yang dikecualikan dari. Jasa Perhotelan sebagaimana dimaksud pada ayat (1} meliputi:
a. jasa tempat tinggal asrama yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat atau

Pemerintah Daerah;
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b. jasa tempat iinggai dirumah sakit, asrama perawat, panti jompo, panti asuhan, cian
panti sosial lainnya yang sejenis;

c. jasa tempat tinggal dipusat pendidikan atau kegiatan keagamaan;
d. jasa biro peq'alanan a.tau peq'alanan wisata; dan
e. jasa persewaan ruangan untuk diusahakan di hotel.

Pasal 23

{1} Jasa Parkir setragaimana dimaksud dalam Pasal 19 huruf d meliputi:
a. penyediaan atau penyeienggaraan tempat parkir; dan/atau
b" peiayanan memarkirkan kendaraan {parkir valet).

i2) Dikecualikan dari jasa penyeriiaan tempat parkir sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi;
a. Jasa tempat parkir yang diselenggarakan oieh Pemerintah Pusat dan Pemerintah

Daerah;
b. Jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh perkantoran yang hanya digunakan

untuk karyawannya sendiri;
c. Jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh kedutaan, konsulat, dan perwakilan

negara asing dengan asas timbal halik; dan
d. jasa tempat parkir dalam kegiatan sosial keagamaan yang tidak dipungut bayaran.

Pasal 24

ili Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaiman"a dimaksud dalam Pasal 19 huruf e meliputi:
a. tontonan film a.tau bentuk tontonan audio visual lairinya yang dipertontonkan secara

langsung di suatu lokasi tertentu;
b. pergelaran kesenian, musik, tari, danlatau busana;
c. koates kecantikan;
d. kontes bina raga;
e- pafiIerarl;
f. pertunjukan sirkus, akrobat, dan sulap;
g. perlomtraan kendaraan bermotor;
h. permainan ketangkasan;
i. olahraga permainan dengan menggunakan tempat/ruang dan/atau peraiatan dan

perlengkapan untuk olahraga dan kelrugaran;
j. rekreasi wahana air, wahana ekologi, wahana pendidikan, wahana budaya, wahana

safiu, wahana permainan, pemancingan, agrowisata, dan kebun binatang;
k. panti pijat dan pijat refleksi; dan
1. diskotik, karaoke, kelab maiam, bar, dan mandi uap/spa.

{2} Yang dikecualikan dari Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimana dimaksud pada ayat {1}
adalah Jasa Kesenian dan Hiburan yang semata-mata untuk:
a. promosi budaya tradisional dengan tidak dipungut trayaran;
b. kegiatan layanan masyarakat dengan tidak dipungut trayaran; dan/atau;

1---+'=!' ''esenian dan hiburan yang dilaksanakan oleh Pemerintah, Pemerintahu. ucltluK ls.!

Provinsi dan Pemerintah Daerah yang tidak dipungut bayaran.

Pasal 25

i1i Subjek PBJT yakni konsurnen barang dan jasa tertentu.
t2]1 Wajib PBJT yakni orang pribadi atau Badan yang rnelakukan penjualan,

penyerahan, danf atau konsumsi bara.ng dan jasa tertentu.

Paragraf 2
Dasar Pengenaan, Tar{.f, dan

Tata Cara Pengtriturrgarr PaJak

Fasal 26

{1} Dasar Pengenaan PBJT atas Makanan danlatau Minuman yakni jumlah pemLrayaran
yang diterima oleh penyedia Makanan dan/atau Minuman.
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i2i Dasar Pengenaan PB.iT aias Konsumsi Tenaga Listrik yakni i,{iiai juai Tenaga
Listrik

{3} Dasar Pengenaan PB.I?.Iasa Perhotelan yakni jumlah pembalrar-an kepada penvedia jasil
perhotelan.

{4} Dasar Pengenaan FBJT atas Jasa Parkir yakni.jumlah pembayaran kepada penl'eclia atau
penvelengga-ra tempat parkir da-n,./a,tanr pr:rr},eriia pelayanan memarkirkan kenclaraan.

{5i Dasar pengenaan PBJT Jasa Kesenian rlan Hiburan yakni jumlah pembavaran yang
diterjma oleh penvelenggaran jasa kesenian dan hiburan.

{6} Dalam haI peinbavaran menggunakan vollcer atau bentuk lain yang sejenis yang mernuat
nilai mpiah aLau mata uang lain, dasar pengenaan PBJT rlitetapkan sebesar rrilai rupiah
atau mata uang lainnya tersebut"

i7) Daiarn hal tidak terdapat pemba5znran rlasar pengenaan PBJ'| dihitung belrlasarkan harga.
jual ttarang rlan jasa sejenis yang berlaku r1i wilayah Daerah.

tB) Da1etm hal Pemerintzrh Daerah menetapkan kebijakan pengendalian penglqunaarr
kendaraan pribadidan tingkat kernacetan, khusus untuk PBJT atas Jasa Parkir,
Pemerintah Daerah dapat menetapkan dasar pengenaan sebesar tarif parkir sebelum
rlilr^-^ 1r,, ^ hA+^hn^ hulfrL iiGla(rir yurvrtbui i.

Pasal 27

{1} Nilai jual Tenaga Listrik sebagaimala dimaksud dalam Pasal 2b a.siat {2i ditetapkan
dalam hal:
a. Tenaga Listtik berasal dari sumber lain dengan pembayaran, mlai jual "lienaga Listrik

adalah jumlah tagihan biaya beban/tetap <litamllah dengan bia-va pemakainan
kwh/variabel yang ditagihkan daiam rckening listrik untrik pasca bayar, atau iumiah
pembeiian token iistrik untuk prabayar;

b. Tenaga Listrik dihasilkan sendiri, nilai -jual Tenaga Listrik rlihitung berrlasarkan
kapasitas tet"sedia, tingkat pengglrnanaan iistrik, jangka rvaktu pemakerian listrik,
dan harga satuan listrik yang herlaku di Daerah.

{2} Nilai.jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk 'lenaga Listrik yang berasal dari sumber'
lain dengan pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat" {1) huruf a rlan ket.enti_ian
tidak t-erdapat pembayaran sebagaimana dimaksud dalam Pasai 26 ayat (2), pen-,vedia
Tenaga Listrik sebagai Wajib Pa.iak nrelakukan penghitungan dan Pernungutan PB.JT
atas Tenaga Listrik untuk penggunaan Tenaga I-istrlk yang rlijuat atau diserahkan.

Pasal 28

{1i Khusus tarif PBJT atas peniualan makanan dan/atau minuman yang eliseriiakan oleh
restoran dengan ketentuan:
a. Nilai Penjualan Rp.2.500.000,00 (dua juta lirna ratus ribu rupiah) sampai dengan

Rp.7.500.000,00 {tujuh juta lima ratus ribu rupiah) perbulan ditetapkan sebesar
7,S7o(tujuh koma lima persen); rlan

b. Nilai penjualan di atas Rp.7.500.000,00 (tujuh iuta lima ratus ribu rupiah) perbulan
ciitetil,pkan sebesar iO?o (sepuluh perseni

t2) Tarif PBJT atas Tenaga Listrik ditetapkan setresar 107o (sepuluh persen), khusus untuk:
a. konsumsi tenaga listrik dari sumber lain oleh industri, pertambangan minyak bumi

dan gas alam clitetapkan sei:esar 3% {tiga persen}; dan
b. konsurnsi tenaga iistrik yang clihasilkan sendiri ditetapkan sebesar L,s"h {satu koma

iimrr nerqanlrirrrs yur\ilirr.

{3} Khusus Tarif FBJT atas jasa kesenian clan hiliuran pada:
a. pagelaran kesenian tradisional sebesar 57o (tirna persen);
b. diskotik, karaoke, kelabmalam, bar dan mandi uap/spa ditetapkan sebesal'

4Aoh{empat puluh persen); dan
c. selain pagelaralt kesenian tradisional dan<lis kotck, karaoke, kelal-- rnalarn, bar' ,Jan

rnandi uap/spa sebagaimana dimaksurl pada huruf a dan huruf h rlitetapkan sebesa-r
107o {sepuluh persen)"

ial Tarif PB.IT atas Parkir diletapkan sebesar 10?b {sepuluh persen}.

{5} Tarif PBJT atas Jasa Perhoteian ditetapkan sebesar 10o,'o (sepulutr persen).
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Pasai 29

Besaran pokok PBJT yang terutang dihitung dengan cara. mengalikan dasa.r
pe11genaan PBJT sebagairnana dimaksud dalarn Pasal 26 dengan tarif FBJT
sebagairnana dirnaksud da_larn Pasal 28.

Faragraf 3
Wilayah Pemungutan dan Saat Pajak Terutang

Pasal 3O

{U PBJT yang terutang dipungut di wilayah Da.erah tempat penjualan, penyerahan,
danr/atau k+nsurnsi barang Can jasa tertentu dilakukan.

l?t Saat terutang PBJT ditetapkan pada saat:
a. pembayaranfpenyerahan atas Makanan dan/atau Minuman untuk PB"IT atas

Makanan dal/ atau Minuman;
b" konsumsilpembayaran atas Tenaga Listrik untuk PzuT atas Tenaga Listrik;
c. pembayaran/penyerahan atas jasa trrerhotelan untuk PBJT atas Jasa Perhotelan;
ri. pembayaran/perrlrerahan atas jasa penyeriiaan tempat parkir untuk PBJT atas Jasa

Parkir; dan
e. pembayaran/penyerahan atas jasa kesenian dan hiburan untuk PBJT atas Jasa

Kesenian dan Hitruran.

Bagiaa Kelima
Pajak Reklame

Paragraf I
Objek, Subjek dan Wajib Pajak

Pasal 31

{U Objek Pajak Reklame adalah semua penyelenggaraan Reklame;
{?i Objek Pajak Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1} meliputi:

a. Reklame papanl billboard/ videotron/ megatron;
b. Reklame kain;
c. Reklame melekat/stiker;
d. Reklame selebaran;
e. Reklame berjalal, termasuk pada kendaraan;
t Reklame udara;
g. Reklame apung;
h. Reklame film/slide; dan
i. Rekiarne peragaan.

{3} Dikecualikan dari otrjek Pajak Reklame yakni:
a. penyeienggaraan reklame melalui internet, televisi, radio, warta harian, warta

mingguan, warta bulanan dan sejenisnya;
b. label/merek produk yang melekat pada barang yang diperdagangkan, yang berfungsi

untr-r-k membedakan dari proriuk sejenisnya;
c. nama pengenal usaha atau profesi yang dipasang melekat pada Bangunan dan/atau

di dalam area tempat usaha atau profesi yang jenis, ukuran, trentuk, dan bahan
Reklarnenya diatur dalam Peraturan Bupati dengan trerpedoman pada ketentuan
yang mengatur tentang nama pengenal usaha atau profesi tersebut;

d. reklame yang diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah; dan
e. reklame yang diselenggarakan dalam rangka kegratan politik, sosial, <ian

keagamaan yang tidak diserbai dengan iklan komersial.

Pasal 32

{1i Subjek Pqiak Reklame adalah orang pribadi ata.u Badan yang rrrenggunakan
Reklame.

t2i Wajib Pajak Reklame adalah orang pribradi atau Badan yang
rnenyelenggarakan Reklam e.

a
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Paragraf 2
Dasar Pengenaarr, Tarif, dan Cara Pernrrrrgutan

Pasal 33

ili r)asar Pengenaan Pajak Reklame yakni nilai sewa. Reklame.
{? Dalarn hal Reklarne diselenggarakan oleh pihak ketiga, nilai sewa Reklarne

-.rs!-,sg:+it-nana .lirnaksud pacla al,at {L) .Jitetapk-an berdasar kan ni!a,l kcr:tr ak
I{eklame.

{3.} Dalam hal Reklame diselenggarakan sr:ndiri, nilai sewa Rekiame sebagairnzura
dimaksud pada ayat {1) dihitung dengan melnperhatikan faktor jenis, bairan
yang cligunakan, lokasi penempatan, waktu penayangafl, jangka waktu
perryelenggaraan, jumlah, dan ukuran media Reklame.

i+) Datiarn iiai niiai sewa iieicianre sei:againrana ciirnaksuci pacia ayat (2i iiclak
diketahui dan/atau dianggap t-idak wajar, nilai sewa Reklame di{etapkan
clengan menggunakan faktor sebagadmana <limaksud pada ayat (3)"

{51 Perhitungan nilai sewa Reklarne sebagaimana dimaksud pada ayat {3}
ditef.apkan dengan Peretturan Bupati-

Pasal 34

Tarif Pajak Reklame ditetapkan setresar 25 o/o (dua pulutr lima persen).

Pasal 35

Besaran pokok Pqlak Rekiame yang terutang dihitune rlengan cala rlengalikan dasar
pengenaan Pajak l?eklame sebagaimana dimaksud daiarn Pasal 33 ayat (1) dengan tarif Irqjak
I{eklame sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 34.

Paragaf 3
Wilayah Pemungutan dan Saat Pajak Terutang

Pasal 36

Pajak Reklame yang t.erutang eiipungut rlirvilayah Daerah ternpat. Reklame
diselenggarakan.
Khusus untuk Reklame berjalan sebagaimana dirnaksud rlalam Pasal 31 a_vat (2) huruf e,
Pajak Reklame yang terutang clipungut rliwilayah Daerah tempat usaha penyelenggara
reklarne terdattar
Saat terutang Pajak Reklame ditetapkan pada saat terjadinya pen-yelenggaraan reklarne .

Bagiarr lCeerrarn
Pajak Air Tanatr

Faragraf 1
Ohjek, Subjek, dan lf,Iajib Pajak

Pasal 37

ili Objek PAT adaiah pengar:rbilan dan/atau pemanlaatan Air Tanatr"
{:l Dikecualikan dar"i objek PAT yakni pengarnbilan untuk:

a". keperluan dasar rur:rah tangga;
b. pengairan pe::tanian rakyat;
c. perikarnan ra\rat;
d" peternakan rakyat;
e. keperluankeagamaan;
f" pengambilan dan /atau pemanfaatan air t.anah unt-uk konservasi sert.a

penelitian guna pengembangan ilmu pengetahuan yang t-idak akzur
dikomersilkan clan tidak rnenimbulkan kerusakan atas sitrnber air
beserta lingkungannya; dan

g. pengarnbilan dan/atau Pernanfaatan air tannh yang dilakukan oleh
Pemerint.ah, Pemerintah Provinsi clan Pemerintah Daerah yang tidak
akan dikomersilkan.

{1}

{2}

i3)

d
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6a

{U Subjek PAT yakni orang prihadi atau Badan yans melakukan pengarnLrilan
danlatau pemamtaatan Air Tanah.

{2} Wajib PAT yakni orang priLradi atau Badan yang rnelakukan pengam.trilan
dan/ atau pernanfaatan Air Tanah.

Paragraf 2
Dasar Pengenaarr, Tarif, dan

Cara Penghiturrgarr Pajak
Pasal 39

i1) I)asar pengenaan PAT adalah niiai perolehan Air Tanah;
{?} Nilai perolehan Air Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat {1} adalah hasil perkalian

antara harga air baku dengan botrot Air T*rnah;
{3} Flarga air baku sebagaimana dirnaksud pada ayat {2) ditetapkan berdasarkan biaya

-^-^-^r:L 
l^- ^^.^-^.^l^I:^-^ ^.-*L^-.1 ^-.^ A:-.n^-^^1^.

l-rL.lrru Lj rrdl ctd rr L-rd r r pt r lSU r lLliirriLil S Ll lrr trL l Lfd.y i4 / rat l A, l(ti i,

i4) Bobot Air Tanah sebagaimana dimaksud pada a-v-at {2} dinyatakan dalam koefisien ya:rg
didasarkan atas faktor berikut:
a" jenis sumtrer air;
b. lokasi sumber air;
c. tujuan pengambilan dan/atau pemanfaatan air;
d. volume air yang diambil clanf atau dimanfaatkan;
r. kualitas air; dan
f. tingkat kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh pengambilan dan/atau

pemanfaatan air.
i5) Ilesarnya niiai perclehan air tanah sebagai mana dimaksud pacla ayat {1i ditetapkan

1.,.^^^^ n^-^+.,-^^ D.,.-^.*: l^--.^,- l-^-*^.J^.,-^.^.,^J^ .^:l^: ^^..^l^1-^^,,:.. 4^.^^Liieilgan I'Craiuilari Uiillail Oengaii OCipecoiiian paGa iluai pel'oi('ii;{ii air iuili'ill i'ailg
rlitetapkan oleh Gubernur dengan berpedoman pada ketentuan peratul'an pemnciang-
undangan.

Pasal 4O

Tarif F'}AT clitetapkan seilesir r 'Zoo/q (rltta prrlrih persen)

Pasal 41

Besaran pokok PAT yarrg terutang dihitung dengan cara" mengalikan dasar
pengenaan PA'f sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) dengan tarif PAT
sebagaimana climaksud dalam Pasal 4O.

Paragraf 3
Wilayal' Pernrrngutan darr

Saat Pajak Tenrtang
D- --t d atratsall' -tz

{i} PAT yang terutang dipungut dilr,{la3rah l)aerah tempat pengambiian dan/afau
pemanfaatan Air Tanah.

{2} Saat terutangnya PAT ditetapkan pada saat terjadinya pengambilan dan/atau
nernanl-aafa n Air Tanah.

Bagian l(etujuh
Pajak Mineral Brrkan Logarrr Batuan

Paragraf 1
()bjek, Srrbjek, dan Wajib Pajak

Pasal 43

iI} Ob.jek Pqjak MBLB ya,kni kegiatan pengambilan MBLB yang meliputi:
a-. asbes;
b. i:atri tulis;

d
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c. batu setengah permata;
d. batu kapur;
e. ba"tu apung;
f. i:atu permata;
g. bentonit;
1- -l^l^*:+.rr. Liut(rlr.lrL,
i. feldspar;j" garam batu(hatite|;
k. gra{it;
1" granitlandesit;
ar'! cri rr <r .

rr. kalsit;
o. kaolin;
p. ieusit;
q. magnesit;
r. mika;
s. marmer;
t. nitra"t;
u. obsidian;
v, oker;
ur. pasir dan kerikil;
x. pasir kuarsa;
y. periit;
z. fosfat;
aa. talk;
bt). tanah sera-p (fullersearth);
?o f onal-r riliof nm.u:q ( vrrr ,

dd. tanah liat;
ee. tawas (alum);
ff. tras;
gg. yarosit;
trh. zeolit;
ii. basai;
ii. traktrit;
kk. belerang;
11. MBLB ikutan dalam suatu pertamtrangan mineral; dan
mm.MBLB lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
{2i Dikecualikan dari objek Pajak MBLB sebagaimana dirnaksud pada ayat i1),

meliputi pengambilan MBLB untuk:
a" keperluan rurnah tangga dan tidak diperjualbelikan/dipindah

tangankan; dan
Lt. keperluan pemancangan tiang listrik/telepon, penanaman kabel,

penanaman pipa, dan sejenisnya yang iidak mengubah fungsi
perrnukaan tanakr.

Pasal 44

{1} Subjek F'>ajak MBLB yakni orang pribadi at.au fla-dan yang mengambil lyIBLI3.
i2) W4iib Pajak MI3LI-B yakni orang pribadi atau Baclan yang mengambil MIBI-B.

Paragraf 2
Dasar Per.genaan, Tarif, dan

Cara Perhiturrgarr Pajak
Pasal 4$

{1) Dasar pengenaan Pajak MBLL3 yakni nilai juai hasil pengamtrilan MBtr-B.
i4 Nilai .jual sebagaimana dimaksud pada ayat(1) dihitung berdasar"kanperkalian

volume/tonase pengambilan MBI.B dengan harga patokan tiap jenis MRLB.

A
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Harga patakan eebagairnana dirrraksud pada
ha.rga jual rata-rata" tiap jenis MELB pada
diwilayah Daerah.

(rtj i-Iarga patokail sebag:lirrlar:a Cinraksurl paeia ayat i3) rJiietapkarr ses**i
dengan ketentuan peraturan perunrlang*undangan clibidang pertambangan
mineral dan batubara.

Pasal, 46

Tarif Pajak MBLB ditetapkan sebesar Zoaa {dua puluh persen).

Pasal 4?
FSesa,ra"n pokok Pajak ME3LB -yarlg terutang dihitung dengan cara mengalikar:
rlasar pengenaan Pajak MBLII sebagaimana dirnaksud ctalam Pasa-l 45 ayat- (1)
clengan tarif Pajak MBI.FJ sebagaimana dimaksucl da-iam pasal 46.

Paragraf 3
ltrIilaya.tr Perrrrrngutarr da.n

Saat Pajak Terrrtareg
Pasa1 48

it ) P 1'ak MBLB yang terutang dipungut cliwilayah Daerah tempat penganbilan MFILR.

t2) Saa1. terutang Pa-jak MIlLtl ciitetapkan pada saat terjarlinya pengambilan MEILB rli lokasi
atau rnulut tarnbang.

Bagian Kedelapan
Pajak *Tlfj111ng lualet

SirrdBrill I
Objek, Subjek dan Wajib Pajak

Pasal 49
i1l Objek Pajak Sarang Burung Walet adalah pengambilan dan/atau pengusahaan Sara:rg

Bun-rng Walet.
{2i Dikecualiknn dari objek Pajak Sarang Burung Walet sebagaimana dimaksud pada a3iat

(1) vakni pengambilan sarang burur:g walet yang telah dikenakan penerimaan negara
btrkan pajak.

Pasal 5O

i1) Subjek Pajak Sarang E3umng WaLet yakni orang pribadi atau badan .yang
melakukan pengambilan dan/ atau rnengusahakan sa.rang t-rurung walet"

{2i V/ajib Pajak Sarang Llurung Walet yakni orallg pribarli atalu baclan yang
melakukarl pengambileln danl atau rrrengusakrakan sara-ng burung wa1et.

Paragraf 2
Dasar PerrgenaanrTarif, dan Cara Penghiturrga.rr Pqiak

tasai 51

il) l)asar Pengenaan Pajak Sarang llurung Walet yakni nilai -jual sarang burung
rxralet.

12) Nilai Jual Sarang Burung Walet sebagairrrana dirnaksud pada ayat {1}
dihitung berdasarkar: perkalian a"ntara harga pasaran urnufir sarang burung
rr:,:lnr !-^-1^l-.' di 11^.,-^L- ,4F^^.- .,^l 1-,,-,,^^.-.^t^rvvql\.I Jqrr6 vLl lqAu \f,| uaLl qrr \lLtriicrrl vUlUllIL O,il clatB l,rUf Lili6 vVctrL(.

Pasal 52
'larif Pqiak Sarang Burung Walet ditetapkan sebesar 7Ao/o {sepuluh persen}.

Pasal 53

Besaran pokok Pajak Sarang Burung Walet yarlg terutang dihltung dengan ca.i-.i.
mengalikan Casar pengenaan Pajak Sarang l3urung Waiet sebagaimana
ciirnaksr"rd dalam Pasal 51 ayat (li dengan tarif Pajak Sarang L3urung Walet
sebagaimana dimaksucl dalam Pasal 52.

ayai i?) dihitung berdasarkan
mulut tambang yang hrerlaku
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Faragraf 3
$ffiayah Perrmrrrgutan dan Saat Pajak Tenrtang

Pasal 54

ill Pajak Sarang Burung Waiet yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat
pengambilan dan/atau pengusahraan Sarang Burung Walet.

iZj Saal i.eru'la"ng Fejak Sarang tsurung -rfuaiet yakni pada saat. pengambiiarr
clan/atau pengusahaan Burung Walet"

Bagiarr l(esexrrbi,lan
Opserr PI(B

Paragraf 1

Objek, Subjek dan lllajib Pajak
Pasal 55

il) Objek Opsen PKI3 adalah PKB terut.ang.
l2j Sutljek Pajak Opsen PKEI aclalah orarrg pribadi ata.u badan yang menriliki

d tut f at a'r-t rnengr*l a- sai ken r1 era a n berrnotor.
{31 Wajib Pajak Opsen PKB ada"lair orang pribadi atau Badan yang men.iliki

danf ataLl menguasai kendaraan Lrermot-or.
i4] Pemungutan Opsen PKB dilakukan bersamaan dengan pemungutan PKB

terutang.

Faragraf 2
Dasar Pengenaar*, Tarif dan Cara Penghlturrgarr

Fasal 56
llnsar pengenaan Opsen PKB merupakan PKB terutang.

Pasai 57

Tarif ftpsen PKB ditetapkan sebesar 669,t {enam puluh enam persen) rlihitung dari besaran
pajak tert.tang.

Pasal $8

I3esaran pokok Opsen PKB yang t.erutang dihitung dengan cara mengalikan
riasar pengenaan sebagaimana climaksud dalam Pasal 56 dengan tarif Opsen
IIKE} sebelg:rimana dimaksurl dalam Pasai 57.

Paragraf 3
Wilayah Pernrrregrrtarr, dan

Saat tajait Terutang
Pasal 59

{1i Wilayah pemungutan Opsen PKB terutang arlalah wilayah tr:mpat
kenderaan krerrnotor terdaftar.

{:l Saat terut.ang Opsen PKB ditetapkan pada saat terutangnya PKB.

Eagian l(esepulu*r
Opsen BBNKB

Paragraf 1
Objek, Subjek, dao. Wajib Pajak

Pasal 6O

i1) Objek Opsen BBNKB adalah BBNKB terutang.
i2) Subjek Pajak Opsen BBNKB merupaka.n Subjek BBNKB.
t3i WajiLr Pajak Opsen BBNKI3 merupakan Wajib I3BNKB.
i4i Pemungutan Opsen BBNKB dilakukan bersamaan dengan pemungutan PKI3

ter"r.ltang.
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Paragraf 2
Dasar Pengerraan, Tarif, dan

Cara Perrgerraan Pajak
Pasal 61

r \,\-^ ^- fr,roan L)If T\T1IE) ^^^l-L llIlNILrE) tarr!ts^hduuJ({i Ptrr.aiLir(idii \/flOLtt UDi ai\ir rI(Idid,t Ul ,llI\U L!r UtrrllEi.

Pasal 62

Tarif Opsen BBNKB ditetapkan sebesar 66 aio (enam puluh enam persen) clihitung dari tresar*rn
pajak terutang.

Fasal 63

Resarr:.n pokok Opsen BBNKI3 yang terutang rlihitung rlengan cara rr'^ engalikan
dasar pengenaan seba.gaimana dimaksud dalam Pasal 61 dengan tarif Opsen
sebagairrrana dirnaksud dalarrr F'jasal 62.

Paragraf 3
Wilayatr Pernrrngrrtan dan

Saat Pajak Terutang

Pasai 64

i1l Wilayah pemungutan Opsen BBNKB terut.ang adalah wilayah Daerah tempat
kenderaan bermotor terdaftar:.

{.i) Saat terutang Opsen t3l3NKB ditetapkan pad.a saat terutangnya BBNKB.

Bagian Kesebelas
Masa Pajak dan Tahun Pajak

Pasal 65

ili Saat terutang Pajak ditetapkan pada saat orang pribacli atau Badan teiah rnerxenuhi
s,-varat subjektif dan objektif atas suatu .jenis Pajak dalam satu kurun u,aktu tertentu
rialarn fita,sa Pajak, daiarir iairuir Fajak, atau dalarn Bagian i:rirun Fajak scsuai dengac
ketentuan peraturan perundang- undangan pe rpaj akan claerah.

{2i Masa Pajak beriaku untuk jenis Pajak -yang dipungut bertlasarkan penghitungan senciiri
oleh Wajib Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal '2 ayaL i3), kecuali untuk RITHTB

{3i Masa Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat {2} ditetapkan unt.uk jangka waktu l(satuJ
bulan kalender atar-r iangka waktu iain paling lama 3(tiga) bulan kalender, yang menjadi
dasar bagi Wajib Pajak untuk menghitung? menl,etnr, dan melaporka-n Pajak yang
terutang.

i4) Tahun Pa.1ak setragaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan jangka rvakti,t yang
lamanya 1 (satu) tahun kalender, kecuali bila \{rajib Pajak menggunakan tahun buku
yang ticlak sarna dengan tahun kalender
rtr^-.-- n^i^l- s^-^ t^ l-,,- n^.'^l- Jir^. -*1.^-- .J^L..- rt^-.^r.,-.^.- n,",.=-4.'

i.Ji lviaDd t i1.lai1' uiill talluir I it-lali ult(-LdliAi;tll (liLlalll I rraLuri-lrl Dul-r(rrl.

Bagian Kedua Belas
Penggunaan Hasil Penerimaan Pajak

Untuk Kegiatan Yang Telah Ditentukan
Pasal 66

ii) Hasii penerimaan Opsen PI$j diakoiasikan paling seclikit 107o (sepuluh persen) untuk
pembangunan dan/atar-l pemeliharaan jalan serta peningkatan moda clan sarAlia
transportasi umum;

Q1 Hasil penerimaan PBJT atas Tenaga Listrik dialokasikan paling serlikit 10Yo (septtltth
persen) untuk pen_vediaan penerangan jalan ufilum;

{3} Kegiatan penyediaan penerangan jalan umum sebagaimana dimaksurl 1:aria ayat {2}
meliputi penyerliaan dan pemeliharan infrastruktur penerangan jalan umllln sertil
pembayaran biaya atas konsumsi Tenaga Listrik untuk penerangan jalan umum;

4
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{4} }{asil penerimaan PAT dialokasikan paling sedikit 10a/e {sepulu}r persenJ untuk
pencegaha.rr, penarlgglllangan dan pemulihan pencemaran dan/atatt kerusakaa
lingkungan hidup rlalarn Daerah y'ang berdiurpak terhadap knalitas rtatr kr:antitas Air
Tanah, namnn tidak terbatas pada:
a. penanaman pohon;
t). pemtruatan lubang at-au sumur resapalu
c. pelestartan hutan atall pepohonan; dan
d. pengelolaan limbah.

BAB III
RETRIBUSI DAERAH

ISasian l{esa.tr:-
Jenis Retribusi

Pasal 67

.jenis retribusi terdiri atas:
a. Retribusi Jasa lJtrum;
1- D^+-;[-,,^; Tnon I I-^l-l.. .i^-u. r\\.LilirUOi iJAJA VDorl<l , \lGr.r

c, Retribusi Perizinan il'ertentu.

Bagian Kedua
Retribusi Jasa Umum

Paragraf 1
Umum

Pasal 68

{1} Jen-is pelavanan _yang merupakan otrjek Retribusi .Iasa Umum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 67 huruf a meiiputi:
a. pelayanan kesehatan;
b. pelayanan kebersihan;
c. peL+ryanan parkir ditepi ialan umum; clan
d. pelayanan pasar.

{2} Pela-vanan -yang merupakan objek RetriLrusi Jasa Umum sebagaimana dimaksud pada
ayat- (1) rnerupakan pelayanan yang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah
i:r:rdasarkair kewenangarr Daerair sebagailiana ciiatur riaiarn peraturan perurrdarrg-
undangan.

{3} Detail rincian objek atas pelayanan -vang diberilkan BLUD sebagaimana dimaksud pacla
ayat {2) di atas diatur dalam Peraturan Bupati.

i4) Iletail rincian objek Retribusi J"ang diatur dalam Peraturan Bupati sebagaimana
dimaksud pada avat (3) dilaksanakan dengan ketentuan:
a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan -yang lebih tlnggi;
'b. tidak mengharnbat iklim investasi di Daerah; dan
r:" tidak menimbulkan ekonomi tria-va tinggi.

(5) Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (4) disampaikan kepada Menteri _yang
rnenyelenggarakan urusan pemerintah dibiriang keuangan tlegara, n:.enteri ).ang
--^-- -^r l-^-- rT-^--^..- n-.---^--j---^l-^.^ J,-!,--,- "^^-.^-..1 J^,-. nnl)r'\ .--.I;{-- !...-...1^..+ ? ,.--:..I-\ilrei-l-teieiiEgal-aKail rJi-LiSail i'Cil1r i--.tIiriiilAll Ualilllr ll(.'tiri i, Uail L-,rrr\ !-, P?titliB li-jrllrrai I ltLljLilt,
hari keda sejak Peraturan Bupati ditetapkan.

iS) Dikecuaiikan dari objek jenis Retribusi Jasa Umum sebagairnilrra dimaksucl pacia ayat {1}
atialah pelayanan Jasa yang diiakukan otreh pemerintah, Badan usaha milik llegar&,
badan usaha milik rlaerah, dan pihak sxrasta.

Paragraf 2
Pelayanan Kesehatan

Pasal 69

{1} Pela_vanan kesehatan merupakan pelayanan kesehatan di puskesmas, puskesrnas
keliling, puskesmas pembantu, balai pengobatan, rumah sakit urrlum daerah, dan ternpat
peiayanan keseiratan laimr3ra valrg sejenis yang cliuriliki dani atau dikeioia oieit
Femerintah Daerah;

y2\ Dikecualikan dari otryek Retriirusi Pelayanan Kesehatanya itu pendaftaran administrasi;
i.]i Sutrjek Retribusi Peiayanan Kesehatan adalah orang pt:ibadi atau Badan ,yang

memperoleh pelayanan kesehatan vang disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah;

x
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Wajiir Reiribusi Feiayanan Kesehatan adaiah oratrg pribatii aiau Batian yang nr.emperoieir
petrayanan kesehatan -yang disediakan danf atau diberikan oleh Pemerintah Daerah;
Wajib Retritlusi Pelayanan Kesehatan sebagaimana dimaksud ayat (1i, aya1. (2], a.yat {3)
dan ayat {4), clapat tidak dipungut biaS'a retribusi Lrilamana arla ketlijakan lain vang
ditet"apkan oleh Femerintah dengan tetap berpedorran sesuai ketentuan peratlrran
perundang-undangan trang ber'laku.

P*ragraf 3
Pelayanan Kebersihan

Fasal 7O

Objek Retribusi Pelayanan Kebersihan yakni pelayanan kebersihan kepada orang pribadi
-r^,, D^l^ Ai.,^A:^1.^- A^^ l..r^.. .JiL^;l-^- ^l^1- D^-^J-.^L r\^^-.,L -,^.-* --^l:*.,r:-ilLiaLl IJdLaclir vdrtB LIIi)( l--ltilnatil iji:ltL/ <7.laiIJ UiLit,rtt\a-ll.t rrii,tr i Lllr( rrrlLdrr r./dLrolr -!airii rrraulruLi.

a. pengamtrilan/pengumpulan sampah dari sumbernlra kelokasi pembuangan
sementara;

b. pe:rgangkutan sampah dari sumber:r-ya dan/atau lokasi trlembuangan sen:ent-ara
kelokasi pembuanganl pembuangan akhir sampah;

c. penverliaan lokasi pernbuanganlpemusnairan akhir sampah:
d. penyediaan clan/atau penyedotan kakus; clan
e. pengolahan limbah cair rumah tangga, perkantaran, dan industri.
Dikecualikan dari objek Retribusi pelavanan kebersihnn sel:agairnana dimaksuri pa<la
ayat i1) yakni pelayanan kebersihan jalan Lrmum, taman, tempat ibadah, sosial, rlan
tempat umum lainnya.
Subjek iietribusi Felayanarr Kebersiirar: yakrri oI"aI"rEi ptibacii atau 'uacian -yairg
memperoleh Pelavanan Kebersihan.vang disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerint"ah
Ilaerah.
Wajib Retribusi Pelayanan Kebersihan yakni orang pribadi atau badan yang mernperr:lei:
pelayanan kelrersihan yang disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah.

Paragraf 4
Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umurn

Pasa1 7tr

Oirjek Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum yakni penyediaan pelal.anan -jasa
parkir ciitepi jalan umum yang ditentukan oleh Pemerintah Daerah sesuai dengan
ke lerr'r uarr prerai ur arr per urrd ang- urrdarr gan.
Subjek Ret.ribusi pelayanan parkir ditepi jalan umum -.yakni orang prihadi atau badan

-yang menggunakan ternpat/menikmati jasa pelayanan parkir ditepi jalan umum ],ang
rlitenttikan oleh Pemerintah Daerah.
Wajib Retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum Srakni orang pdbacli atau badan
,vang memperoleh jasa peiayanan parkir di tefii jalan umum yang ditentukan oleh
Pemerintah Daerah

Paragraf 5
Pelayanan Fasar

Pasal 72

Pr:iayanan pasar merupakan penyediaan fasiiitas pasar trariisionai amu sederirana
berupa pelataran, 1os, dan kios yang dikelola oleh Pemedntah Daerah.
Sulrjek Retribusi Pela.vanan Pasar yakni orang pribacii atau Radan yang memperoleh jasa
pelayanan pasar yang disediakan dan/atau diberikan oleh Pernerintah lfaerah.
Wajitr Retribusi Pelayanan Pasar -vakni orang pribadi atau lSadan vang memperoleh jasa
pelayanan pasar -vang disediakan dan/atau diberikan oieh Pemerintah Daerah.

Pasal 73

Tingkat penggunaan jasa atas pela,vanan jasa umum merupakan jumlakr penggunsarl
jasa .-vang dijadikan dasar alokasi behan biaya yang dipikul Pemerintah Daerair untuk
Penlrglsr*garaan jasa yang bersangkutan.

'lingkat penggunaan jasa atas pelayanan ,Iasa lJmum sebagaimana. dimaksud pada a-vat

i1l ditetapkan dengan ketentuan:
a. pelavanan kesehatan diukur berdasarkan jenis pelayanan, fiekuensi pelavanan,

danlatau jangka waktu pelayanan;

{1}
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i:. peiavanan kebersihan ctiukur beroasarkan jenis peiayanan, frekuensi peiayanan,
volume dan/atau jenis sampah atau limbah kakus atau limbah cair;

c. pela_vanan parkir di tepi jalan umum diukur trerdasarkan jenis kenclaraan,
jenis/kau.asan lokasi parkir, frekuensi pela1'anan dan/zrtau jangka waktu pernakaian
tempat parkir; dan

d, i:elar,,'sn2n pasa.r rlir.rkr-rr berr!asarkAtl frckttensi pe!a.vana-n. jartgk-a- u,'aktr-l petnakaiatr
fasilitas pasar dan/atau jenis pemakaian fasilitas pasar.

{3} Peiaksanaar peia3,anan Retribusi Jasa Usa}:a sebagaimana dimaksud avat (1) dan avat

{2} tlapat bekerjasama clengan pitrak ketiga dengan tetap berpedoman sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

P.axal 74

{11 Prinsip clan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi .Insa Umum ctritetapkan dengan
memperhatjkan biaya penvediaan jasa yang bersangkutan, kemalnpuarl ntasl'arakat,
aspek keadilan, dali efoktivitas pengendalian atas pelavanan tersebut.

i2) Biaya sebagaimana dirnaksud pada a,yat {1) meliputi biaya operasi dan pemeliharaan,
1-i^.,^ h!1hn^ .l .-- Fin-ro nrazrlo!illd-r U r/Ur.r6ar (tarrt rrru.) q ruvu(rr.

{3i Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya mernperhatikan biaya penyediaan jasa.
penetapan tarif hanya untuk menutup setragian bia-r'il-

\4j Prinsip clan sasaran dalam penetapan tarif retribusi Jasa tlmum -Yang diberikan r:leh
BLUD ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan perunclang undangan mengenai
BLUD.

Pasal 75

l.]esaran Retritrusi Jasa lJmum yaxg terutang dihitung berdasarkan perkaiian lingkat
penggunaan .jasa dengan tarif retribusi.

Pa-ragraf 6
Struktur dan Besaran Tarif

Pasal 76

Stmkti-ir dan besaran tarif Retrlbusi Jasa Umutn tercanturrr dalarn Lampiran I yang
merupakan bagian tidak t.erpisahkan dari Peraturan Daerah ini.
Tarif Retribusi rlitinjau kembali paling lama 3 ttiga) tahun sekali'

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada avat (2) dilakukan tlengan
memperhatikan inrleks harga cian perkembangan perekoncmian, tanpa ulelakukan
penambahan objek Retribusi Jasa Urnuur.
TariI Retribusi hasil peninjauan sebagaimana rtrimaksud pacla ayat i3) ditetapkan dengan
Peraturan l3upati.

Bagian Ketiga
Retribusi Jasa Usaha

Paragraf 1

Urnum
Pasal 77

il) Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa Usaha seiragaimana dimaksud
dalam Pasal 67 huruf b meliputi:
a. penyediaan tempat kegiatan usaha ber"upa pasar grosir", pertokoan, rlan tempat

kegiatan usaha lainnva;
pelyediaan tempat pe1e1a-ngan ikan, temak, hasil br-rmi, dan ha,sil hritan tertmasllk
fasilitas lainnya dalam lingkungan tempat pelelangan;
pen5,'etliaan ternpat khusus parkir diluar badan jalan;
penyediaan t.empat penginapan/ pesanggrahan/ viia;
pelayanan rumah pemotongan helvan ternak;
pelayanan -jasa kepelabuhanan ;

pelayanan tempal rekreasl. pat:wtsata, dan olahraga;
penjualan hasil produksi rlsahi{ Pemerintah lJaerah; rlan
pemanfaatan aset daerah yang tidak rnengganggu penyelenggaraan tugas dan {'ungsi
Perangkat Llaerah dan/atar: Optimalisasi Aset lJeerah dengan tiqlak lncr:rgul:ah
sfatuske pemilikan sesuai elenga,n ketcnt.Lriir: iler&turan perlin{iang-uI1{-langefi.
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{2i Penyeciiaan atau peia.vanan sebagaimana riimaksuri pacia ayat(i) ciiseciiakan atau
diberikan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan jasa atau pelayanan .vang diberikan dan
ker.venangan Daerah sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan perundang-
unctangan.
Pelayanan sebagaimana dimaksud parla ayat (2) termasuk pelayanan yang diherikan oieh
RLiIl,).
Detail rincian obiek atas pela,ganan yang diberikan oleh BLUD sebagaimana diuraksurl
pada ayat (3), penyesuaian detail rincian obiek diatur dalam Peraturan Bupati sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan"
Detail rincian objek Retribusi -yang diatur daiam Peraturan Bupati sebagaimana
riimaksud pada avat {4) dilaksanakan dengan ketentuan:
a" 'r-iciak bc5teni-angan dcrtgan peraturan pet'urrciang-uirci.angail yaug iebitr iirrggi;
b. tidak nrenghambat iklim investasi di Daerah; dan
c" tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi'
Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat{S) disampaikan kepada MenLeri -vang
menyelenggarakan urusan pemerintah dibidang keuangan negara: menteri -1'ang
menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri, dan DPRD paling Lambat 7{tuiuh)
trari kerja sejak ditetapkan.
Dikecualikan {ari objek jenis Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dimaksud parLa avat i1}
_vaitu pelayanan jasa yang dilakukan oleh pemerintah pusat, badan usaha milik negara,
badan usaha milik daerah, clan pihak swasta.

Paragraf 2
Penyediaan Tempat Kegiatarr Usaha Berupa Pasar Grosir,

Pertokoan dan Tempat Kegiatan Usaha Lainnya
Pasa1 78

Objek Retribusi Penyediaan Tempat Kegiatan Usaha bentpa Pasar Grosir, Pertoko,sn, dan
Tempat Kegiatan Usaha Lainn_va sebagairnana riimaksud riaiam Pasai 77 ayat iii huruf a
yakni pen-vediaan tempat kegiatan usaha.
Subjek Retribusi Penyediaan Tempat Kegiatan Usaha berupa Pasar Grosir, Per-tokoan,

dan'lempat Kegiatan Usaha Lainnl"a yakni orang pribadi atau badan yang rnenggunakan
tempat kegiatan usaha berupa Pasar Grosir, Pertokoan, dan Tempat Kegiatar: Llsaha
Lainn-va -yang disediakan rlanf atar-r rliberikan oleh Pemerintah Daerah.
Wajib Retribusi Penvediaan Tempat Kegiatan Usaha berupa Pasar Grosir, Pertokoan, clen

Tempat Kegiatan lJsaha Lainnya yakni orang pribadi atau badan Yang menggunakar:
tempat kegiatan usaha berupa Pasar Grosir, Pertokoan, dan Tempat Kegiatan Usaha
Lainnya yang rlisediakan danlatau diberikan oleh Pemerintah Daerah.

Paragraf 3
Penyediaan Terrpat PeLelaregan lkarr, ?erreak,

I{asil Brrrrrin dan Hasil l{rrtan Terrreasrrk Fasilitas Lainrrya Dalarrr
tingktrregan ?ernpat Pelelangan

Pasal 79

Oh:jek Retribusi Penyediaan Tempat. Pelelang:rn Ikan, Ternak. Hasil Br:mi,
clan Hasil Hutan termasuk F'asilitas l.ainnya dalam Lingkungan Ternpat
Petrelangan sebagaimana dimaks:-td cialam Pasa,l 77 ayat \1\ hr-rruf h yakni
pelayanan penyediaan t-empat peleiangan ikan, ternak, hasil bumi dan hasii
hutan termasuk fasilitas lainnya dalam lingkungan tempat peleiallgan yang
disediakan clan/ata,u diberikan Pernerintah Daerah.
Teyr:rrasuk objek retrii-rr.rsi sei,ragairnana a.yat(ii yakni terntrlat yang iiikorri.r-ak
oleh Pemerintah Daerah dari pihak lain untuk clijadikan sebaga"i tempat
pelelangan.
bubjek Retribusi Penyecliaan Ternpat Pelelangan Ikan, Ternak, Hasil
F3umi,dan Hasii Hutan termasuk Fasiiiftls Lainnya ctalam Lingkungan Tempat
Pelelangan yakni orang prihadi atau Badan yarlg lnenggurrakan/
menikmati penyediaan tempat peielanganikan, ternak, hasil br-rmi dan hasjl
hgtan termasuk fasilitas lainnya rialarn lingkungan tempat pelelanga.n yang
rlisediakan danf atau diberikan Pernerintah Daerah.
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ir+) wajib Reir-ibusi Per:yetiiaarr Ten'rpai i"eielangan ikarr, Ter-na.k, Hasil Bun:.i,darl
F{asi1 Hutan termasuk Fersilitas l-ainnya dalam Lingkungan Tempat
peielangan yakni orang pribarii atalr [3adan yang menggunakanl
menikniati penyediaan tempat pelelangan ikan, ternak, hasil btlrni dan hasil
hutan termasuk fasilitas lainnya clalam lingkungan tempat pelelangan yang
diserliakan dan/atau diberikan Pelrrerintah Da"erah.

Paragraf 4
Penyediaan Tempat Khusus Parkir

Luar Badan Jalan
Pasal 8O

Pen-vetliaan tempat khusus parkir diluar badan jalan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 77 avat{l) hun f c merupakan penyediaan te::rpat khusus parkir diluar badan jaian
yang rLisediakan, rlimiliki, dan/atau rlikeloia oleh Pemerintah Daerah.
Subjek Retribusi Penyediaan Tempat Khusus Parkir diluar Badan Jalan -vakni oran6i
pribacli atau Badan yang memanfaatknn tempat khusus parkir di luar badan jaian yang
rlisetiiakan darr/ a'ua u diberikar: tiich Pe rre r irtta tr Daerah.
WajiS Retribusi Penyediaan Tempat Khusus Parkir dil-uar Badan Jalan yakni orangl

prtbadi atar-r l3adan ),ang memanfaatkan tempat khusus parkir di luar badan jalan yang
disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah.

Paragraf 5
Pe nye diaarr Ternpat Perrginap an I Pesarrggratran / ViLa

Pasal 81

Objek Retribusi Tempat Penginapan/PesanggrahanlVillasebagaimana dimaksud dalain
Pasal 77 ayat (1) huruf d yakni pen-v-ediaan tempat penginapanf pesanggrahanlvilla 1'ang

disediakan ciarl/ aiau dib*rikan oieir Pcrtreliiitai-r Daer air'
SuLrjek Retribusi PenyerliaanTempat Penginapanf Pesanggrahan/Vila yakni orang pribarli
atau Barlan yang memarrfaalkan Penyediaan Ternpat Penginapan/Pesanggrairan/Vila
yang disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah.
Wajib Retribusi Pemrediaan TempatPenginapan/Pesanggrahan/Vila yakni oral1g
pribarli atau Badan Yal1g memanfaatkan Penv"ediaan Tempat"

Penginapan/Pesanggrahan/Vila -vang diserliakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah.

Paragraf 6
Pelayanan Rumah Pemotongan Hewan

Pasal 82

Pelayanan rumah pemotongan hewan ternak sebagaimana dimaksud rialam Pasal 77

ayat huruf e merupakan pelayanan penyediaan fasilitas pemotongan he'ivan ternak.
termasuk peiayanan pemeriksaan kesehatan hewan sebelum dan sesudah dipotong, -yang
disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Femerintah Daerah
Subjek l?etribusi Felaltanan Rumah Pernotongan Hernran Ternak Srakni orang pribarli atau
Badarr ,vang menggunakan/menikmati Pelayanan Rumah Pemotongan l{ewan }'4119
rlisediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah l)aerah"
Wajib Retribusi Pelayanan Rumah Pemotongan Her.van Ternak yakni {}rang pribarli atan
Badan yang menggunakan/rnenikmati Pelayanan Rurnah Pemot-ongan Hewan Ternak
yarlg disediakan dan/atari diirerikan oleh Pemerint.ah Daerah.

Patagraf 7
Pelayanan Jasa Kepelabuhanan

Pasal 83

Objek Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan sebagaimana dimaksud pasal 77 ayat {1)
huruf f ad"alah pelayanan jasa kepelabuhanan, terrnasuk fasilitas iainnya di lingkungan
priairutran y.lng discdiakal, dirliliki, dani alau clikeioia oieir Fcrnerjnlah i)aelah.
Dikecualikan rlari objek Retribusi sebagaimana dirnaksud pa<la a-vat (1) adalah pelayanan
jasa kepelatruhanan.yang disediakan, dimiliki dan/atau dikelola oleh Femerintah. RUMN,
BUMD, dan pihak sr,vast.a.

Sgtrjek Retr:ibusi arlalah setiap orang atau iradan yang mengglrnakan ,iasa pel"ahuhan

.vang rlisecliakan, dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

i1l

t'2)

trl

tij

i1)

{2}

{3}

t'2|

t3)

a
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Paragraf 8
PelayananTempatRekreasirPariwisatadanOlahraga

Pasal 84

pelavanan t.empat rekreasi, pariwisata, dan olahraga sebagaimana dimaksud clalarn Pasa-l

TT a,rrat (1) huruf g merupakan peiay,anan tempat rekreasi, parirvisat.a, dan olahraga -yang
riiseriiakan, dimiliki, dani aiau rjikeioia oieir Ferncrilltair iiaerair.
Subiek Retribusi Pelayanan Ternpat Rekreasi, Parirnisata dan Olahraga yakni crang
pribacli atau Barlan yang menggunakan/menikmati pelayanan tempat rekreasi, trrariwisata
dan olahraga -yang disediakan dan/atan ciiberikan oleh Pemerintah Daerah
Waiib Retribusi Pelayalan Tempat Rekreasi" Pariwisata dan Olahraga vakni orang pribadi
atau Barian yang menggunakanlmenikmati pelayanan ternpat rekreasi, pariwisata dan

olahraga yang rlisediakan dan/atau diLreikan oleh Pemerintah Daerah.

Paragraf 9
Penjualan Hasil Froduksi Usaha Pemerintah Daerah

Pasa! 85

i1) penjualan hasil prorluksi usaha Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksuci dalam Pasal

TV ayat (1) hunrlh merupakan penjualan hasil procluksi usaha Daerah oleh Pemerintah
t)aerah.

{2} Su6jek Retribusi penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah f)aera}i yakni orang pribarli
,.r..,r r-rarr^- -y'angiiici:.ggu;rakiin/mcnikmati pcn;ualirn hasil pl'oduksi usaha Pcrncl'intahdLdLi u(luarl

Daerah yang disediakan rlanf atal rliberikan Pemerintah Daerah

{3i Wajib Retribusi Penjualan Hasil Procluksi Usaha Pemerintah Daerah rzakni orang pribadi
atau Badan menggllnakan/menikrnati Penjualan FIasii Produksi Usaha Pemerinfsh
Daerah -vang disediakan dan/atau dii:erikan Pemerintah l)aerah.

Paragraf iO
Pernanfaatan Aset Daerah Yang Tidak 1lflengganggrr

penyelenggaraarr Tugas Dan Fungsi Organisasi Peralrgkat Daeratr
Dax;./ Atau Optirnalisasi Aset Daerah Dengan Tidak Mengubah

Sta.trrs Iiepernilikarr Seguai Dengan l{eterrtrrare
Peratrrrarr PerT rnd.ang-Undarrgarr

Pasal 86

i1) Objek Retribusi Pemanfhatan Aset Daerah sebagaimana <limaksurl dalam Pasal 77 ayat

{U huruf i yakni pelavanan pemanlaatan aset daerah yang tidak mengganggll
penyelenggaraan tulgas dan fungsi organisasi perangkat Daerah dan/atar-l optimalisasi
aseL Daerah ciengan titiak rrrenguibah siai.us keperriilikarr se sii;ricierrgar-i keLcrrtuarl
petatu ran pe rundang-undangan.

tzi Slbjek Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah yakni orang pribadi alau lladar: -Yang
fiiemperoleh hak dan/atau memanfaatkan aset daerah yang tidak mengganggu
per-,._rrilenggaraan tulias dan fungsi organisasi perangkat Daerah dan/atau optimalisasi
aset Daerah dengan tidak mengubah status kepemjlikan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang- undangan

{3} Wajib Retribusi Pemanfaatan Aset Daerah yakni orang pribadi atau Badan -Yang
memperoleh hak dan/atau memanfaatkan aset daerah -vang tidak menggangfitl
perryeler,ggaraan tugas dan fungsi organisasi perangkat llaerah dan/atau optimalisasi
aset Daerah {engan tidak mengubah status kepemilikan sesua.i dengan ketentuan
pet'aluran pe r undang- urrdangarr.

{4} Bentuk pemanfaatan barang miiik daerah dan tata cara penghitungan besaran tarif dapat
ditetapkan dengan Peraturan Bupati untuk pemanfaatan barang miiik daerah berupa:

sewa yang masa sewanya lebih dari lfsatu) tahun;
kerj asarna per::.anfaatan;
bangun Suna serah atau trangun serah guna; atau
kerjasarna penyediaan infrastruktur

t5) Penetapan Peraturan Bupati sebagaima;ra dirnaksud pada ayat t4) dapat dilakukan untuk
setiap pelaksanaan pemanfaatan barang milik da*rah.

a.
b.

d.

d
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(6) Bentuk pemanfaatan barang milik daerah
dilaksanakan dengan ketenluan :

sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

a. ticiak bertentangan dengan peraturan perundangun dangan yang lebih tinggi;
b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; darr

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

t|l Pelaksanaan pemanfaatan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (5),

sesuai dengan ketentuan peraturan per-undang-undangan yang mengatur mengenai
pengelolaan barang milik daerah.

Paragraf 1 1

Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 87

(1) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Usaha merupakan jumlah penggunaan

jasa yang dijadikan dasar alokasi beban biaya yang dipikul Pemerintah Daerah untuk
penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

t2) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanall Jasa Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) ditetapkan dengan ketentuan:
a. penyediaan tempat kegiatan usaha diukur berdasarkan luas tempat usaha, frekuensi

pelayanan , d.anf atau jangka waktu pemakaian fasiiitas pasar grosir, pertokoan,

dan/atau temPat usaha lainnYa;

b. penyediaan tempat pelelangan diulrur berdasarkan iuas tempat pelelangan, frekuensi

pelayanan, dan/atau jangka waktu pemakaian fasiiitas tempat pelelangan;

c. penyediaan tempat khusus parkir diluar badan ja1t, diukur berdasarkan jenis

kendaraan, frekuensi pelayanan, dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas tempat

khusus parkir diluar badan jalan;

d. penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan atau vila diukur berdasarkan
jenis fasilitas, frekuensi pelayanan, dan/atau jangka rvaktu pemakaian fasilitas

tempat penginapan atau pesanggrahan atau vila;

e. pelayanan rumah pemotongan hewan ternak diukur berdasarkan jenis hewan ternak,
jenis pelayanan, frekuensi pelayanan, danf atau jangka waktu pemakaian fasilitas

rumah pemotongan hewan;
f. pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga diukur berdasarkan

jenisfasilitas, freln-iensi peiayanal, dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas

tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga;

g. penjualan produksi usaha Daerah diukur berdasarkan jenis dan/atau volurne

produksi usaha Daerah; dan

h. pemanfaatan aset Daerah diukur berdasarkan jenis pemanfaatan aset, jenis

peiaSranan, frekuensi pelayanan, dan/atau jangka waktu pemanfaatan aset Daerah.

Paragraf 12
Prinsip dan Sasaran

Pasal 88

(1) Prinsip dan sasaran dalarn penetapan besarnya tarif Retribusi Jasa Usaha untuk
memperoieh keuntungan yang layak.

t2\ Keunlungan yang layak sebagairnana dimaksud pada ayat (1) adalah keuntungan yang

diperoleh apabila pelayanan jasa usaha tersebut dilakukan secara efisien dan

i:erorientasi pada harga Pasar.
(3) prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi Jasa Usaha yang diberikan oleh

BLUD ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
mengatur mengenai BLUD.

Pasal 89

Besaran Retribusi Jasa Usaha yang terutang dihitung dengan cara mengalikan tingkat
penggunaan jasa sebagaimana dimaksud. dalam Pasal 87 ayat (2) dengan tarif Retribusi

c
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{21
(3)
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Paragraf 13
Struktur dan Besaran Tarif

Pasal 9O

Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Usaha tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.
Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3(tiga) tahun sekali.
Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (:21 dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian, tanpa
melakukan penambahan otrjek Retribusi Jasa Usaha'
Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan dengan
Peraturan Bupati.

Bagian Keempat
Retribusi Perizinan Tertentu

Paragraf 1

Pasal9l

(1) Jenis pelayanan yang merupakan Retribusi Penzinan Tertentu sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 67 huruf c meliPuti:
a. persetujuan bangunan gedung; dar-t

b. penggunaan tenaga kerja asing.
Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

Pemerintah Daerah berdasarkan kewenangan Daerah
dalam ketentuan peraturan perundang-undan gan'

Paragraf 2
Persetujuan Bangunan Gedung

Pasal 92

Pelayanan pemberian izin persetujuan Bangunan gedung sebagaimana dimaksud dalam
pasal 91 ayat (i) huruf a meliputi penerbitan persetujuan Bangunan gedung dansertilikat
laik fungsi oleh Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
Penerbitan PBG dan SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan b meliputi
kegiatan iayanan konsultasi pemenuhan standar teknis, penerbitan PBG, inspeksi
bangunan gedung, penerbitan SLF dan SBKBG, serta pencetakan plakat SLF'
Penerbitan PBG dan SLF tersebut diberikan untuk permohonan persetujuan:
a. pembangunan baru;
b. brr,grr.rrn gedung yang sudah terbangun dan belum memiliki PBG danlatau SLF;

c. PBG perubahan untuk:
1. perubahan fungsi bangunan gedung;
2. perubahan lapis bangunan gedung;
3. perubahan luas bangunan gedung;
4. perubahan tampak bangunan gedung;
5. perubahan spesifikasi dan dimensi komponen pada bangunan gedung yang

mempengaruhi aspek keselamatan dan/atau kesehatan;
O. perkuatan bangunan gedung terhadap tingkat kerusakan sedang atau berat;
7 . perlindun gan d.anf atau pengembangan Bangunan Gedung Cagar Budaya; atau
B. perbaikan bangunan gedung yang terletak dikawasan cagar budaya'

pBG perubahan tidakdi perlukan untuk pekerjaan pemeliharaan dan pekerjaan
perawatan.
bikecualikan dari objek retribusi Persetujuan Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud
pada ayat {5) adalah penerbitan PBG dan SLF untuk bangunan milik Pemerintah Pusat,
iemerintah Provinsi, Pemerintah Daerah, Pemerintah Desa, atau bangltnan yang memiliki
fungsi keagamaan.
Subjek Reiribusi PBG merupakan Orang Pribadi atau Badan yang menggunakan atau
menikmati pemberian PBG.
Wajib Retribusi PBG merupakan Orang pribadi atau badan yang menurut peraturan
perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran Retribusi atas PBG.

t2)

(1)

(21

(3)

disediakan atau diberikan oleh
masing-masing sebagaimana diatur

(4)

(s)

(6)

t7|

c
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Paragraf 3
Penggunaan Tenaga Kerja Asing

Pasal 93

Objek Retribusi Penggunaan Tenaga Kerja Asing seLragaimana dimaksud dalam Pasal 91
ayat {1) huruf b yakni pemberian pelayanan pengesahan rencana penggunaan 'lenaga
Kerja Asing perpanjangan sesuai wilayah kerja tenaga keq'a asing _-vang disediakan
dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah.
Dikecualikan dari objek Retribusi Penggunaan Tenaga Kerja Asing sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yakni khusus untuk penggunaan tenaga keqia asing oleh instansi
Pernerintah, perwakilan negara asing, badan-barian internasional, lemtiaga sosial,
leurbaga keagamaan, dan jabatan-jabatan tettentu di lembaga pendiclikan.

Sulijek Retribusi Penggunaan 'lenaga Keder Asing merupakan Orang Pribadi atau Badan

-vang menggunakan atau menikmati pelaSranarl pellgesahan rencana penggunaan Tenaga

Kerja Asing perpanjangan.
Wajib Retribusi Penggunaan Tenaga Kerja Asing merupakan Orang pribarli atau barlan
yang menurut peraturan perundang- undangan diwajibkan untuk melakukan pemtrayarart

atas l]engesahan rencana penggunaan Tenaga Kerja Asing perpanjangan'

Pasal 94

i1) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanar: Perizinan 'lertentu merupakan jumlah
pcrrggltnaan jasa ),arlg ciijariikan riasar air.-rkasi bel;arr bia*ya -var1g ciipikui Ferner=irrtnii
Daerah unl.uk penyelenggaraan jasa Srang bersangkutan.

{2} Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan Tefientu sebagaimana dimaksud
paela a-yat {1} ditetapkan dengan ketentuan:
a" peiayanan PBG diukur berrlasarkan fonnula .yang mencerrninkan biaya

pen.r,elenggaraar penr e<!iaan peI2.1 p-nan; 11an

b. pelayanart penggunaan tenaga keija asing diukur berdasarkan liekuensi penyediaan
pelavanan dan/atau jangka waktu pelayanan.

{3} l.-onnula yang mencerminkan biava p}enyelenggaraan penyediaan pelayanan sebagaimann
dimaksud pada ayat (2i huruf a terdiri atas:
a. l-cnnula untu]< Bangunan Gedllng,, lnelipuli:

1. l,uas Total Lantai;
'2. Indeks Lokalitas;
3. Incleks Terintegrasi; dan
4. Indeks Bangunan GedungTerbangun, dan

h. formula untuk Prasarana Bangunan Gedung, meliputi:
1. Volume;
')," Indeks Prasarana Bangunan Gedung; dan
3. Indeks Bangunan Geciung Terbangun.

Pasal 95

Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarn-va tarif Retribusi Periainan Tertentri
didasarkan pada tujuan untuk menutup seluruh biaya penyelenggaraan pemtrcrian izin

-yang bersangkutan.
Bia-va penyelenggaraafl pemberian izin setragaimana dimaksud pada ayat {1J meliputi
bia3ra penerbitan dokumen ir,in, pengawasan, penegakan hukum, penatausahaan,
danf atau biaya dampak negatlf dari pemtmrian izin tersebut"
r')^r.."'.-.^:-J- 1ar-1r- bia3,-a pcii;veicnggaraan lai,-anan mcng,icu padaketcniiian pei"aiui:iiilr-t-lia\ iaii.iiiL l Il\-I

perunclang- unriang^ti **t g*.tai t3aagunan Gedu ng.
Pelavanan pengesahan rencana pellggunaan tenagn keda asing perpanjangan bia -a

pen_v*elenggaraan pemberian tztl:. mengacu pada ketentuan perundang-undangan
mengenai penggunaan tenaga kerja asing

Pasal 96

i1) Besaran Retribusi Perizinan Tertentu yang terutang dihitung dengan cara lnengalikan
tingkat penggunaan jasa dengan tarif Retribusi"

{i}

{2}

r-\
t.J,

{4}

x
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l(husus untuk Retribusi Perjzinan Tertentu atas pelayanan PBG, besaran Retril:rusi -yangterutang dihitung berdasarkan perkalian antara tingkat penggunaan jasaatas
pen-v-ediaan pela'yanan Pl3G dengan harga satuan Retribusi PBG.
Harga satuan Retribusi FBG se-bagairnana climaksud pa.cla avat(2i terdiri atas:
a. SHST untuk l3angunan Gedung; atau
l. IYODr)n ..-^.,-.1- -,- n^ -. A--1,-ir. I ii)l-lJ\ r Ll I tl U K I'td bd.t ilir(l I )i-l t IBU I ti-t j i \IcaiUt I8.

Paragraf 4
$truktur dan Besaran Tarif

Pasal 97
Tarif Ret.ribusi merupakan nilai ruplah _yang ditetapkan untuk menghitung besaran
Retribusi yang temtang.
Dalam hal tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinvatakan dalam saluan
mata uang selain rupiah, pembal,aran Retr:ibusi dimaksud tetapharus dilakukan dalaur
satuan mata uang rupiah dengan menggunakan kurs pada saat terutang -yang
ditetapkan oleh menteri yang menyeienggarakan Urusan Pemerintahan dibidang
l-.a114464n t!4tlrl, ltononiinry^n narn.r;.'1,^-n\ uqlr{5(rrr qrr(ur\ !\Ll/\ rrLrrr6Grr 1J\.r1luJur\urr.
Struktur dan besaran tarif Retribusi Perizinan Tertentu tercanturu dalam Lampiran III
dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari PeratLrran l)aerah ini.
Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3{tlga) tahun sekali.
Peninjauan tarif retribusi sebagaimana dimaksud pada qyat (4) dilakukan dengan
mernperhatikan indeks harga dan perkembangan perekr:nomian, tanpa rnelakukan
pena mbahan objek retribusi perizinan tertentu.
Peninjauan tarif Retuibusi sebagaimana dimaksud pada avat {5i khusus ia3,anan
PBG hanya terhadap besaran harga/indeks daiam tabel HSBGN/SHST dan Indeks
Lokalitas.
Peninjauan t.arif Retribusi sebagaimana dimaksud pada aSrat (5) khusus 1a1,61151l, I}I'KA
t-rerriesarkan taril-.,,ang .Jitetapkan delarn peraturan per..rerintah i:rengenai jenis rian t-edf
atas jenis Fenerimaan Negara Rukan Pajak --vang berlaku pada kernenterian 'yang
me n-ve le nggaraka n ur:u sa n pe rne rintahan dltridang ke te nagake rj aan.
Tarif Retritiusi hasil pr:ninjauan setragaimana climaksud pada ayat (5), aynt {6}, dan a_vat
(7) ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

Bagiarr H,elima
Pemanfaatan Penerimaan Retribusi

Pasal 98
Pemanfaatan dari penerimaan masing-masing jenis Ret.ribusi diutamakan untuk
rnendanai kegiatan yang berkaitan langsr-rng dengan penvelenggaraan pelavananyang
1;ersirngkuiaii.
Pemanfaatan dari penerimaan Retribusi -yang dipungut dan dikelola oleh EILUD clapat
langsung digurrakan untuk rnendanai penyelenggaraan pelayanan BLUD sesurai clengan
ketentuan peraturan perundang-unciangan mengenai IILUD.
Ketentuan lebih lanjttt mengenai pemanfaatan penerimaan Retribusi sehagaimana
din:aksud pada ayal dan ayat ('2\ diatur dengan Perafuran Btipati.

BAB IV
Bagian Kersatu

Tata Cara Pemungutan Pajak dan Retribusi
Pasal 99

I)okumen .vang digunakan sebagai dasar pemungutan jenis Pajak yang dipungut
berdasarkan perhiti-ulgarr Bupat-i antara lain SKPD dan SPlvl.
Dokurnen yang digunakan sebagai dasar pemungutan jenis Palak berdasar"kari
perhitungan Wajib Pajak antara lain SPTPD.
Dokumen SPTPD seLragaimana dimaksurl pada ayat (2) q,6fiib diisi dengan benar dan
lengkap serta disampaikan oleh Wajib Fajak kepada Pernerirrtah Daerah sesuai dengan
ketentuan peral-uriln perundang-unda.ngan.
Besaran retribusi terutang ditetapkan ditetnpkan dengan SKRD atau clokiunen lain y'ang
rlipersamakan baik berbentuk dokumen tercetak maupun dokumen elektronik
l)rikumen lain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat. (4) dapat berupa
I I 1---. -- - , --,-1-- l-,------' --'-- -^,,:- -:i--- -1 ^ -i ---!lI ^-i --^1^ ---l :,--KAiCiS2 Kullull, Ki-rtLU tailg,galiatl, SLll.itt pelJillUtulr' (lall i"lpllh.alt lruri-t.\altall i1 ti-l U p(jllZ!.ilHii
elektronik.

{u

{?}

{3}

{4}
{s}

i6]

{7}

{8}

{1}

i') i

{3)

{1}

i2)

{3}

{4}

{5}
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Pasal lOO

Wajib Pajak untuk jenis Pajak yang dipungut berdasarkan penghitungan sendiri aieh
Wajib Pajak sebagaimana climaksutl dalar:r Pasal 2 ayat (3) wajib mengisi SffiPD.
Pelaporan SPI'PD sebagaimana dimaksud dalarn ayat (tr) dilakukan setiap masa Pajak.
Sanksi administratif berupa denda sebesar')ah(dua persen) untuk setiap SP1"PD.

Sanksi adrninistratif berupa denda sebagaimana dimaksud pada a.vat i3) tidak
dikenakar-r jika Wajiir Fajak urerrgaiarni keadaa:r kairar lforce rr"xtjeure).

Kriteria keadaan kahar yang dimaksud pada a-vat i4) meliputi:
a. bencana alam
b. kebakaran
c. kerusuhan massal atau humhara
d. u,abah penyakit dan/atau;
e. keadaan lain berdasarkan pertimbangan L3upati

Bagian Iiedua
?e ngurangarr, I(e ringanan, Pernb eb asan, Pe nghaprlsall

atarr Perrrrrrdaan Perrrbayatarr atas Pokok Pajakn
Pokok Retribrrsi, daril atau San}<sim.ya

Paragraf 1

Insentif Fiskal Pajak dan Ft'etribusi
bagi Pelaku Usaha

Pasal IOI
Dalane nrendukung kebijakan kemudahan berinvestasi, Bupati clapat
r::ernberikan insentif fiskal kepada pelaku usaha didaerahnyal"
Insentif fiskal sebagaimana clima.ksud pada ayat- (1) hrerupa pengurangari,
keringanan, dan pembebasan, a-tau penghapusa.n zltas pokok Pajak, pokok
Ret-ribusi, dan / a.tau sanksinya.
Insenlil liskel sebageirn{}na dirnaksu.l perla a3lat (l) rlllpal <Iiberiken atas
permohonan Wajib Pajak dan/atau WaJ'ib Ret.ribusi atau cliberikan secara
-ja,batan oleir Bupati berclaszrrkan pertimbangari:
a-. kemampuan lnembayar Wajib Pa-jak dan/at.au Wajitl Retritrusi;
t). kondisi tertent.u objek Pajak, sepert.i okrjek Pajak terkena bencana alam.

keba.karan, dan/atau pen-yebab lainnya yang terjadi bukan karena
adan.ya unsur keseirgajaan yailg dilakukan oieir -riiaji'o Fajak ciani ai-ari
pihak lain yang bertu"juan untuk rner:ghinCari perrrtrayaran Pqiak;

c. untuk mendukung dan melinclungi pelaku usatra mikro dan ultra rnikrn;
d. i-lntuk mendukung kebijakan Pemerintah Daerah dalam rrlencapat'

program prioritas l)aerah; da:l./ atau
e. untuk rnendukung kebijakan Pemerintah dalam mencapai program

prioritas nasional.
Pemberlan insentif fiskal setragairnana dirnaksud pada ayat (3) merupakan
kewenangan Bupati sesuai dengan kebija"kan Daerah dalam pengelolaan
keuangan daerah"
Pemtrerian insentif liskal kepada Wajitr Pqjak dan/ atau Wajih, Retribusi
seb:rgaiiuarra dirrraksi-ir-l pacla ayai i3) iiur=ui a ,jan iruruf, b, riiiakukaii ,leirgrari
memperhatikan faktor:
a" kepatuhan pembayaran dan pelaporan Pajak oleh Wajib Pqiak selar:ra

2{dua) tahun t.erakhir;
b. kesinambungnn usaha Wajib Pqjak danlatau Wajib Retribusi;
c. kontribusi usaha dan penanaffIan modal Wajib Pajak danlatau Wajil:r

Retribusi terhadap perekonomian daerah dan lapangan keda di claerah,
yang bersangkutan; dan / atau

d. faktor lain yang ditentukan oleh Kepaia f)aerah'
Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau Wqiib
lRetribusipelaku usaha mikro dan ultra rnikro sebagairlana dimaksud pada

/cl L-',-"t'^ -l:1^1-,,!'^4.'^^"^l .l^-t^'. t--':i^-;^ 't'-,.1^^ -'il'*^ 'l^^ "Ir-^aJ'at (J;) nUi^ili (', i-iiia"h.Ui{.aii i)flsi-iiij Ut:iiiiaii ii. l tL(-a tij Ljocairi-l irtlArt, (rn.ti Liilr.i

mikro dalam peraturan perlrrrdang-undangan dibidang usaha rnikro, kecii,
rnenengah, dan koperasi.
Pemberian insentif liskal kepada Wajib Pajak dan/ata-u Wajib Retribr.isi
selragaimana dimaksud pada ayat {3) hr-rruf d, disesuaikan dengan prir:ritas
Daerah yang tercantum dalane rencana pernbangunan jangka menengahr
daerah.

tlJ
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/?)
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Fernberian inserrlii iiskai keperda Wajib Fajak danlaiau Wajii; Ret.riitusi
sebagaimana rlimaksud pada a].at t3) huruf e dilakukan dalam rangka
percepatan pen1ielesaian prgyek strategis nasio11al.

Pasal 1O2

Pemberian insentif fiskal sebagaimana clirnaksud dalam Pasal 1O1 ayat {1i
ditetapkan dengan Peraturan Bupati rlan diberitahukan kepada DPiqD"
Pernberitahuan kepada IfPRD sebagaimana dimaksr-rd pada ayat (1) disertai
<lengan pertimbangan Bupati clalam memberikan insent.if fiskal.
Ketentuan lebih ianjut mengeriai adrninistrasi dan tata cara pemberian
insentif fiskal diatur dengan Peraturan Bupati"

Pasal lOS
Dalarn hal pernberian insentif fiskal sebagairnana dimaksr-rd dalarn Pasal 1O1
ayat (1) merupakan permohonan Wajib Pajak damf at-au Wajib Retribusi,
apahila diperiukan Bupati at.au Pe.iabat yF.rng ditury'uk riapat melakukan
Pemeriksaan Pajak dan/atau Retribusi untuk tujuan lain set:agailna::il
dirnaksud dalam Pasai iO1 ayat {1}.
Ferneriksaan Pajak dan/atau Retribusi sebagaimanfi- clirriaksud pada ayat
bertujuan untuk memastikan bahwa Wajib Pajak dan/atau Wajib Retrii:usi
-yang mengajukan permohonan insentil' flskal berhak untuk menerima
: -):C 4' ! 1itisriiili rlsi(krj sr:suia.i clet tgat i pcl iitribarigair darr iaki,t.rr scLag.rirrlatri{
dimaksud dalam Pasal 1O1 ayat {3) dan a_yat (5}.

Paragraf 2
Pernbe rian l(eriagarrart, Pe rrgr.r.rangan,

! ** n--*L,.L-- -.--ff,all. rs.tlltJcua,stiltl

Pasal 1O4

Bupati atau Irejabat yarrg clitunjui< rlapat- mernbr:rikan keringanan,
penguransor, pembebasan. clan per:undaan pemtrayaran atas pokok
dan/atau sanksi l'ajak dan/atau Retribusi dengan mernperhatikan konclisi
Wajib Pajak atau Wqiib Retribusi clan/atau ot-ilek Pajak atau objek Itetrit:usi"
Kondisi Wajib Pajak ata"u Waiib Ret.ribusi sebagaimalla ciimaksud parlaayat
{1) paj.ing sedikit berupa kemampuan .menrbayar Wajib Pajak atau Wqjib
Retribusi atau tingkat likuiditas Wa.jib Pqjak atau Wajib Retribusi.
Kcndisi oirjek Pajak sebagairna-na dimaksud pada ayat (1) paling sedikit
herupil iahan pertanian ya"ng sangat- terbat.as, tanah ctan Bangunarr yang
diterlpat"i W-{ib Pqjak atau Warjib Reti'ibusi darj golongan t-ert-entu, nilai r:i:jek
Pajak sarnpai dengan batas tertentu, clan objek Pajak yang terdan'rpak
Lrencana alarn, kebakaran, hurll-hara, danlat.au kerusuhan.
Ketentuan lebih lanjut. r:rengenai adrninistrasi da-n tata cara keringan;1"n,
nensllrangan= nelTrhetrasan= dan oenunrla:rn oernJravaran a-tas ookck Paiak"I _-al ---- '-- -O- --, t- I r -i a J

trrokok Retribusi, clanf a"tau sanksinya diatur" clengan Peraturan Bupati.

Paragraf 3
I(ernrrdaha,rr Perpaj akan Daerah

Pasal LOS

I3upati dapat memberikan kemurla.han perpajakan L)aera.h kepada lVajil:
Pajak,bert-pa:
a" perpanjangan ba-tas wakt.r-r pembayaran atau pelaporan Pajak; clan/atau
ir. pemlterian fasilitas a-ngsura.rr atau penundaan pemtrayaran Pajak terutang

atau Utang Pajak.
Perpanjangan batas waktu perrrbayaran atau pelaporan Pajak sebagaimana
<limaksud pada ayat (1) hr-rruf a dii:erikan kepieda l,\,/ajib Pajak yang
mengalami keaclaan katrar sehingga \&'ajit: Pajak tidak rnarnplr rremenuhi
kerio'ajiban Pajak pada waktunva.

ii)

i2i

{3)
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iS) Ferl-rarr-iarlgar-r ba-r'aswaktu peir:bayaran atau peiaparan Pajak sei;agairrratra
rlimaksuci parla. ayat {1) hurul'a dapat diberikan Bupati secara jabatan atau
i:errlasarkan permchonan Wajib Pajak yang ditetapkan dalam kepr:ti-tsan
F3upati.

i4j pernberian fasilitas angsuran atau penundaan pembayat'an Fqjak
teqrtangatau Ut.ang Pajak sebagairnana tlirnaksud f:ada ayat {1i truruf tl
clilakukan clalar:r hal Wajib Pajak mengalami kesulitan likuiditas atalt
keaclaa-n kahar Wdib P4lak sehingga \&rajib Pajak tidak mamplr mernenuhi
kewajiban pelunasan Pajak pacla waktunya.

{5i Pemberian fasilitas a.ngsuran atau penundaan pemtrayaran Pajak terutang
atau Utang Pajak sebagaimana climaksud pada ayat (4) c1apa1. diberikan
t/ ^- ^r - n^ ^.-ah bei'dasai kan pci-i-riL,honan Wajil; l'ajak )ang diteiapk.ln dalai^,i.r\C pu-j a.r L) cL<)r

kepr-ttusan BuPati.
{5j Dalam pernberian fasilitas angstlran alau penundaan pembayaran Pajak

terutang sebagaimana climaksud pada ayat {4}, Kepala Daera}r
mempeihatikan kepatuhan Wajlb Pajak daiarr.- pembayaran Pajak selama 2

{rlua) tahun terakhir.
iT) Keputusan Bupati atas perrnohcnan Wajib Pajak sebagaimana dimaksuri

pada ayat {5}, daPat beruPa:
a. menyetujui jumlah arUasr-lran Pajak dan/atau rnasa angsuran atau

lamanya penundaan sesuai dengan permohonan wajib Pajak;
tr. menyetujui sebagian jumlah angsuran Pe{ak clan/atau rrlasa an[4suran

^.,-" I ,'-l- *^' 'J:1-^tr-nnI'^- Il/^;:L\ I)^:'1l-'^t'!!
aiijU iafilan-yA if(-ilUfii]aari.li-i-ii6 LiiliiUirLrlrndrl vv.iJiir t dJdn, dtau

c. menolak permohonan Wajib Parjak.

iSj Persetujuan atau trrersetujuan sebagian angsllran atau penunrl*ran
sebagaitnar:a dirnaksud pada ayat (7) huruf a dan huruf b paling larta rli
berikan untuk.jangka waktu 24 {dua puluh ernpat) bulan'

{g} pembayaran angsuran setiap ff}asa angsuran dan pembayaran Pqlak
yaregrlituncla clisertrai bunga scbesar 0,60/" {noi koma ena"rn persen} per
Lulanclari junelah Paja.k yang masih harus dibayar", untuk jangka waktu
paling larna 24 {dua pi-rluh crnpat} bulan serta bagian dari bulan dihitung
penuh 1{satu) bulan.

(10) keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan a1'at (4) meliputi:
.. lror^^n^ olora'(i. tr\ i i( ur ru uiurrf,t

1r. kebakaran;
c. kerusuhan rrlassal atau hiuru-krara;
d. wabah penyakit; dan/at.au
e. kea.daan lain berdasarkan pertirnbangan Elupati"

i11)Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tatei cara pemberian
kernudahan perpajakan l)aerah cliatur dengan Peraturan Bupati.

BAB V
IIISEITTIF PEMUIIGUTAi{ PAJAK DAII RETRIBUSI

Pasal 1O6

{1i Perarigkat Daer:ah _vang rnelaksanakan pemungutan Pajak dan Retribusi dapat rliberj
insentif atas dasar pencapaian kineria tertentu.

{2} Pernberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1}ditetapkan meialui APRD.

igi Ketentuan mengenai tata cara petnbedan insentif akan diatur lebih ianjut dengarl
Per.atura.n Fh1pati rlengan berperloman pada perat.uran perr-rndang-untlangan.

BAB VI
KTRAHASIAAIS DATA WAJIB PAJAK

Pasal 1O7

if ) Setiap pejabat rlilarang memberit.ahukan kepada piliak lain segala sesuatu yang diket.ahui
atau dibei:itairukan kepadanya oieh Wajiir Fajak daiain rangka ja'oatan a-ueu pekcijaalin-1'tr

untuk menjaiankan ketentuan peraturan perundang-undangan dibidang perpajakat:
Daerah.

{2} Larangan seLragaimana dimaksud pada a3,-at {1) berlaku.juga terhadap tenaga ahli vang
clitunjuk oleh Bupati untuk mem.bantu dalam pelaksanaan ketentuan peraturan
perund,ang- undangan clibi dang pe rpai akan D ae r:r h.

d.
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i3i Yang dikecuaiikan dali ketentuatr sebagaimana rtimaksr-ui pada a-vai (ii tian aya'r (2i
adalah:
a. Peiabat dan/atau tenaga ahli yang berlindak sebagai saksi atau ahli dalam sidang

pengadilan; dan
b. Pejabat dan/atau tenaga ahli yang ditetapkan oieh llupati untuk memberikan

keterangan kepada peiabat lernbaga negara atau instansi Pernerintah vang
Lreruenang meiakukan pemeriksaan dalam bidang Keuangan Daerah.

{+} Llntuk kepentingan Daerah, Br:pati berw-enang niemberikan izin tertulis kepacia pejabat
sebagaimana dirnaksud pada ayat. {1) dan tenaga ahii setragaimana dimaksud pada ayal
{21, agar memberikan keterangan} memperiihatkan bukti tertulis dari atau tentang Wajib
Pajak kepada pihak yang ditunjuk.

,-! Ir.-.,,1- 1-^.^...^..:.. .--.:l-^-..,.. J:-...^*.-l-'l^-^ l..t--.- 
-..--I 

:l^-^ ^r.,,- -^----f,^r^i,r, r,rriLrl\ KLircriiiriBajr ijcrrrci iKbaair urljcrrEailrlarl uaiaiii pcl-Kai'a prualj:a aiat] pci-(jara, ai;is
perrnintaan hakim sesuai dengan hukum acal"a pidana dan hukum acara perdata, Bupati
dapat memberikan izin tertulis kepada pejabat sebagairnana ctimnksud pada aJ'at {1}, clan
tenaga ahli sebagaimana dimaksud pada ayat {2}, untuk memberikan dan
memperlihatkan bukti terlulis dan keterangan Wajib Pajak yang arla padanya.

{6} Per:nintaan hakim sebagaimana rlimaksud pada ayat {5} har:us menvebutkan narna
tersangka atau narna tergugat, keterangan yang dirninta, serta kaitan ant.a::a perkara
piclanaatau perdata yang bersangkutan dengan keterangan -vang dirninta.

BAB YII
PEIt[YTDIKAI{

Pasal lOB

{11 Pejabat pegawai negeri sipil tertent.u diiingkungan Pemerintah Daerah diLreri rn€\trerrsng
khu*us sebagai petwidik untuk melakukan pen3,idikan tindak pirlana di bidang
perpajakan Daerah dan Retribusi, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
rnengenai Hukum Acara Pidana,

i'Zi Feri-l,itiik se'oagaiirratra ciirnaksuri paeia ayat (i) adaiair peja'uai- Fcg,au'ai i'{eged Sipii
tertentu riilingkungan Pemerintah l)aerah -_vang diangkat oleh pejabat 1,ang benvenang
sesuai dengan ketentuan peraturan pemndang-undangan.

13) Wervenang pen_r,idik se"tiagaimana dimaksurl pi:da ayat (1i adalah:
a. rnenerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti keterangan atau laporan

berkenaan dengan tindak pidana di bidang perpajakan Daerah tlan Retribusi agar
keterangan atau laporan tersehut rnenjadi lebih lengkap dan jelas;

b. meneliti, mencari, dan mengurnpulkan keterangail mengenai orang pdbadi atau
Radan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan tindak
pidana perpajakan Daerah dan Retribusi;

c. meminta keterangan dan bahar: bukti dari orang pribacli atau Badan sehutrungan
S --^-^,^ r:-^l^I- -^:l --^^ li Lil i^t-^-- l- l^-- I!^ril.-^i^ucrrBarr IrrluaK l-iluarra ur uruatriB prr jJa-liir.ra{rr ua.cLrJ il Lliin r\ctr ruu}jr;

tl. merneriksa buku, catatan, dan dokumen lain berkenaan dengan tindak pirlana
rlibidang perpajakan Daerah dan Retrlbusi;

r" rnelakukan penggeledahan untuk rnendapatkan bahan bukti pembukuar:,
pencatatan, dan clokumen lain, serta melakukan penyitaan terhadap tlahan bukti
terseLrut;

f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan tindak
pidana di tridang perpqjaka.n Daerah dan Retribusi:

g. n:enyr-rruh berhenti clan/atau melarang seseorang meninggalkan rllangan atau
tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa identit.as orang,
bencla, dan/atau dokumen yang dibawa;

L '*nmnr rni l-^,.1.^;{,,,- ,1^*^,, - r i,--l^1, ^i,i^-., ,li 1-:.1^-- *.,*^i,-l-,,^rl. rrlLrlr\jaiLi OLlLUidllS -vdri}i trLt n(UtdIl U(.il5dIi I itl(i(tl\ lriU(lrrd (ii UrUdlr6, lrli ii(a-ld^.rrr
Llaerah dan Retribusi;

i. memanggil orang untuk diriengar keteranganr{/a rlan diperiksa sebagal t.ersangka
atau saksi;

.j. rnenghentikan penyidikan; dan/atau
k. meiakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak pidana di

bidang perpajakan Daerah clan Retrjbusi sesuai riengan ketentuan peraturan
peruntlang-undatgan.

{.t} I']en ''idik sebagaimana ctimaksud pada ayat {1} rnernheritahukan dimulainva pen5ritlikan
dan menyampaikan hasil penvidikannya keparla penuntut umum meialui penl'iclik
pejabat Poilsi Negara Republik Indonesia, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam
Urui.rr rg,-Ljtrtiairg rlcliBurlai i-i trkr;trr lttiri a Pitlaira.

d
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BAB VIII
KETEI{TUAT{ PIDAI{A

Fasal 1O9

i1) Wajib pajak yang karena kealpaannyn mengisi SSPD BPHTB dan/atau SF{'PD clengan

tidak benar atau ticlak lengkap atau ruelampirkan keterangan -lrang tidak benar atau tidak
rlerlyarlpaikal, seir.ingga rnei'ugikarr Keunngan ilaerair, ciiancarri dcngarr piciana

kurungan atau pidana dencla sesuai ketent.uan Pasal 181 a-vat {1) Undang-Undang Nomor

1 Tahun ZO22 ientang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat rlan Pemerintahan
Daerah.

i2i iyajih pajak yang clengan sengaja mengisi SSPD IIPHTB dan/atam SP'IPD dengan tidak
berrar.atarrtidaklengkapa-tatlme].a-mprrkanket-er'angan}/angti<la.kl--tenara-ta-utid-ak
menyampaikan, sehingga merugikan Keuangan Daerah, diancam dengan pidana

kurungan atau pidana clencla sesuai ketentuan Pasal 181 ayat {2) Undang-lJndaug Nomor

1 Tahun 202,2 tentang F{ubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat rlan Peraerintshat
Ilaerah"

Pasal 11O

1.indak pi6ana dibirlang perpajakan l)aerah tirlak dapat dituntut apatlila telah rnelaml:aui
ja,gka waktu S (lima) trt *r, terhitung sejak saat Pajak terutang atau masa llajak berakhir
atau tagian Tahun Pajak berakhir atau Tahun Pajak yang bersangkutan berakhir

Pasal tr 11

Wajib Retribusi _yang tidak melaksanakan kewajibanrrya sehingga merugikan Keuangan

Daerah, diancarn d"engan piclana kurungan alau pidana denda sesuai ketentuan Pasal 183

rJndang-Lrndang Nomor 1 Tatrun 2A2'2 tentang F{ubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat

dar: Pemerintahan Daerah.

Pasal 112

pejabat atau [enaga ahli yang melanggar larangan kerahasiaan data wajib Pa-jak, rliancarn
dengan pidana berdasarkan peraturan perundang- undangan.

Fasaii i 13

Sanksi pidana berupa clend,a sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 109 dan Fasal 11 1

mer:.rpakan pendaPatan negara.

BAB I>(
KETENTUATiI PERALIHAIS

Fasai 1i4

i1i Pada saat Peratr-rran Daerah ini mulai berlaku, terhadap ha.k daa ker,r'ajiban Wajib Pajak
dan Wajib Retribusi yang betrum rliselesaikan sebelum Peraturan Daerah ini mulai
berlaku, penyelesaiannya dilakukan herclasarkan peraturan perundang-undangan
clibidang Pajak Daerah rlan Retribusi Daeratr yang ditetapkan sebelurn beriakur:ya
Perai.ut tlrr i)aerair ini;

i2) Ketentlan mengenai Pajak MBLB, Opsen PKB, dan Opsen RBNKB, mulai berlaku pada

tanggai 5 Januari 2{J'25

{3} Ketintuan mengenai insentif pemungutan Pajak dan f{etribusi sebagaimana diatur dala*r
Fasal 106, hanya dapat dilaksanakan sampai dengan diberlakukannYa pengatufan
mengenai penghasiian aparatur sipil negara yang telah mempertimbangkan keias jabatan

untuk tugas clan fungsi pemungutan Pajak dan l?etribusi.

{4i Ketentuan mengenai pelaksanaan pemanfaatan barang mifik daerah Yarlg telai:
dilaksanakan trerclasarkan perjanjian masih tetap berlaku sampai berakhirn3'a tnas&

perjanjian.
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BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasa1 115

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku:
a. Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 7 Tahun 2071 tentang Pajak Air

Tanah; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2Afi Nomor 1 Seri B);

t'. Peraturan Daerah Kabupaten Halrnahera Barat Nomor 8 Tahun 23lt tentang Pajak Bea

Peroiehan Hak Atas Tanah dan Bangunan; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera

Barat Tahun 2ALL Nomor 2 Seri B);

c. Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 9 Tahun 2011 tentang Pajak Bumi

dan Bangunan Perd.esaan dan Perkotaan; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat

Tahun 2011 Nomor 3 Seri B);

d Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 1O Tahun 2A17 tentang Pajak

Hiburan; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2017 Nomor 4 Seri B);

e. Peraturan Daerah Kabupaten Haimahera Barat Nomor 11 Tahun zOlL tentang Pajak

Hotel; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2OLl Nomor 5 Seri B);

f. Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pajak

Mineral Bukan Logam dan Batuan; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat

Tahun 2OLL Nomor 6 Seri B);

g. Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 13 Tahun 2OIl tentang Pajak

Parkir; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2011 Nomor 7 Seri B);

h. Peraturan Daerah Kabr-rpaten Halmahera Barat Nomor 14 Tahun Z}fi tentang Pajak

Penerangan Jalan; (Lembaral Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2Al1 Nomor 8

Seri B);

i, Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 15 Tahun 2011 tentang Pajak

Reklame; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2017 Nomor 9 Seri B);

j" Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 16 Tahun 2011 tentang Pajak

Restoran; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2011 Nomor 10 Seri B);

k. Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 14 Tahun 2012 tentang Retribusi
pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat

Tahun 2A12 Nomor Seri C);

i. peraturan Daerah Kabupaten Hafmahera Barat Nomor 15 Tahun 2Al2 tentang Retrii:usi
pelayanan Kesehatan; ilembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2012

Nomor Seri C);

m. Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 16 Tahun 2OL2 tentang Retrihusi

Pelayanan Parkir Ditepi Jalan Umum; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat

Tahun 2012 Nomor Seri C);

n. Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 17 Tahr,in 2AQ tentang Retribusi
pelayanan Pasar; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2Ol2 Nomor Seri

c);
o. Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 1B Tahun 2012 tentang Retribusi

Pela3ranan Persampahan/Kebersihan; (Lemkraran Daerah Kabupaten Halmahera Barat

Tahun 2Ot2 Nomor Seri C):

p. peraturan Daerah Kabupaten Halmatrera Barat Norrror 19 Tahun 2012 tentang Retribusi
pengendalian Menara Telekomunikasi; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat

Tahun 2Ol2 Nomor Seri C);

q. Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 20 Tahun 2AL2 tentang Retrihusi

Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk Dan Akta Catatan Sipii; {Lembaran
Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2Ol2 Nomor Seri c);

r. peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 21 Tahun 2A12 tentang Retribusi
penggantian Biaya Cetak Peta; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun

2A12 Nomor Seri C);

d
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s. peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 22 Tah:un 2012 tentang Retribusi
pengujian Kendaraan Bermotor; {Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun

2072 Nomor Seri C);

t. peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 23 Tahun 2AL2 tentang Retribi-rsi

Izin Tempat Penjualan Minuman Beralkohoi; (Lembaran Daerah I{abupaten Halmahera

Barat Tahun 2Ol2 Nomor Seri C);

Lr. peratr-rran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 24 Tahun 2Ol2 tentang Retribusi

lzin Trayek; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2AL2 Nomor Seri C);

v. Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 25 Tahun z}n tentang Retrii:usi
lzi11 Usaha Perikanan; {Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2072

Nomor Seri C);

lv. peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 26 Tahun 2AL2 tentang Retribusi

Izin Gangglran; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2A12 Nomor Seri

c);
x. peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 27 Tah:un 2A72 tentang Retritrusi

Izin Mendirikan Bangunan; {Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2A12

Nomor Seri C);

y. Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 28 Tahun 2012 tentang Retrihiusi
pelayanan Kepelabuhanan; (Lembaran Daeratr Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2012

Nomor Seri C);

z. peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 29 Tahun 2A72 tentang Retribusi
pemakaj.an Kekayaan Daerah; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun

2Ol2 Nomor Seri C;

aa. peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 30 Tahun 2OL2 tentang Retribusi

Rumah Potong Hewan; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2OI2

Nomor Seri C);

bb. peraturan Daerah Kabupaten Ha-lmahera Barat Nomor 31 Tahun 2Ol2 tentang Retribusi

Tempat Khusus Parkir; {Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2072

Nomor Seri C);

cc. peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 32 Tahun 2A12 tentang Retritrusi

Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Vila; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat

Tahun 2A72 Nomor Seri C);

dd. peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 33 Tahun 2Al2 tentang Retribusi

Terminai; (Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2A72 Nomor Seri C);

ee. peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 34 Tahun 2Ol2 tentang Retribr-rsi
penyediaan Dan/Atau Penyedotan Kakus; (Lembaran Daerah Kabupaten Haimahera Barat

Tahun 2A12 Nomor Seri C), dan
ff. peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Barat Nomor 12 Tahun 2005 tentang Retribusi

Penggantian Biaya Dokumen Pengaciaan BarangfJasa (Lembaran Daerah Kabupaten

Halmahera Barat Tahun 2005 Nomor 12 Seri C);

Dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 116

peraturan pelaksana peraturan daerah tentang pajak daerah dal retribusi daerah yang

disnsun berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2OO9 tentang Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah masih tetap berlaku sepanjang belum diganti dan tidak bertentangan

dengan peraturan daerah ini.
Pasal 117

peraturan peiaksanaan dari Peraturan Daerah ini ditetapkan paling iama 1 (satu) tahun

setelah Peraturan Daerah ini mulai berlaku.
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Pasal 118

Hai-hal teknis yang belum diatur dalam peraturan Daerah ini akan diatur lebih lanjut dengan

peraturan Bupati.

Pasal 119

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pacta tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini

dengan penempat"ony" dalam Lembaran Daerah Kabupaten Halmahera Barat.

Ditetapkan di: Jailolo
Pada tanggal : 16 Januart 2424

BUPATI H BARAT,

Padatanggal : 16 Januari2}24

SEKRETARIS DAERAH

KABUPATEN HALMAHERA BARAT

L ABD. RADJAKM.

Nomor Register Kab. Halmahera Barat Prouinsi Maluku

Salinan sesuai dengant asliruga
Kepala Bagian Hukum dan Organisasi

UtaraNomor:2/2024

Ass Bid Adm, Umum

Kabag Hukum & Orgs

Diundangkan di : J

opas
973AL28 2006A4 1 009

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN HALMAHERA BARAT TAHUN 2024 NOMOR 2

A

Halmahera Barat

H., LL.MJason I
Nip:
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PEIIrJELASAN
A?AS

PERATURAN DAERAH I{ABUPATEIII HALMAHTRA BARAT
NOMOII: 2 TAHUN 2o24

TENTANG
PA.'AI< DAERAH DAN RETRIBUSI DATRAH

Berdasarkan amanat Pernbukaan Undang-Undang Dasar Negara

Repr.rblik Indonesia Tahun 7945, negara dibentuk dengan tujuan untuk
rnelindgngi segenap bangsa Indonesia dan selurl-tr turnpal. darah Indonesia
clan qntqk rnernajqkan kesejakrteraan ttrrtttm, mencerdaskan kehidupan
Lrangsa, dan ikut rnelaksanakan ketertitran dunia yang berdasarkan

kemerdekaafl, perdarnaian abad"i dan keadilan sosial. Selanjutnya
trerdasarkan Pasal 18 ayat(l) UUD TakrLn L945 mengatur bahwa Negara

Kesatr1an Republik Indonesia d.ibagi atas daerah-daerah provinsi dan daerah
provinsi itu dibagi atas kabupaten dan kota, yarrg tiap-tiap provinsi,
kabupaten, dan kota itu rnernpunyai pernerintaLr daerah yang diatur"

dengan undang-undang, ketentuan tersebut menjadi dasar krukum

pela-ksanaan otonorni d.aerakr sesuai dengan konstitusi negara Repukrlik

Indonesia.
pernerintatr pqsat rnerniliki Lrubungan keuangan dengan daerah i-rntr'rk

mernbiayai penyelenggaraan tlrllsan pernerintatran yang diserahkan

danf at6u ditugaskan kepada daerah. Keuan8an Daeratr adalah sernua hak

dan kewajiban Daeratr dalarn rangka penyelenggaraan Pernerintahan Daerah

yang dapat dinilai dengan uang serta segala bentuk kekayaan yang dapat

dijadikan rnilik Daerahr berhubung dengan hak dan kewajiban Daeral:

tersebut. SalaLr satg jenis tll. bungan keuangan dalarn penyelenggaraan

Llrltsan pernerintakran yang diseratrkan kepada daerah yaitu adanya
pernberian sqmber penerirnaarr d.aerah bempa pajak daerah dan retribusi
daerah untuk mernbiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah'

Bahwa 6ntqk rnernbangun kernandirian daerah melalui pendelegasian

kewenangan pengeiolaan fiska1, Pernerintah Daerah berwenang menetapkan
pajak daerah dan retribr-rsi retribusi daerah sebagai surnber pendapatan asli
daerah untuk rnernbia5rai penlrslsrggaraan pernerintahan daerah dalam
rangka mernberikan pelayanan publik, rnaka Pernerintah Daeralr dituntut
mewujgdkan kemandirian untuk dapat rnelaksanakan kebijakan
desentralisasi fiskal secara lebih bertanggungjawab rnelali.ri pemberian

ker,venangarr pengelolaan keuangan daerakr'
pernunggtan Pajak DaeraLr dan Retribusi Daerah perlu dilakukan

penguatan rnelalui restrukturisasi jenis pajak, pernberian sr-rrnber perpajakan
6aerah ],ang baru d"an penyederkranaan jenis retribr.rsi )iang dapat dipungut
dengan efektif, biaya pernungurtan dan biaya kepatukran yang rendah
Restruktr-rrisasi pajak Daerah clan rasionalisasi Retribr.rsi DaeraLr dilakukan
d.alarn rangka mengurangi beba-n rnasyarakat dalarn rnengakses layanan
dasar publik yang rnenjad.i kewajiban pernerintah daerah, serta rnendorong
kernuclatran berusalra iklim inventasi yang kondusif, daya saing daerah, dan
penciptaan lapangan kerja yang luas.

a
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Perrnasalahan yang terjadi. dalarn praktik penyelenggaraan Pajak

Daerah dan retribusi Daerah di Kabupaten Halmahera Barat diantaranya
adalah: rnasih rendahnya kesadaran Wajibr Pajak dan wajib Retribusi untuk
rnernbayar pajak Daerah dan Retribusi Daerah, rnasih rendakrnya kualitas
dan kuantitas surnberdaya manusia petr-rgas pernungut membayar Pajak

Daerah ctan RetriLnsi Daerah, rnasih belurn optimalnya pemanfaatan

teknologi inforrnasi dalarn pernungutan rnernLrayar Pajak Daerah dan

Retribqsi Daerah, belurn optirnalnya pernanfaatan potensi rnernbayar Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah, belurn sesu.ainya penetapan tarif membayar

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah dengan perkernbangarl kernarnpr-ran

ekonorni rnasyarakat dan keadilan, d.an rnasilr rendaklrrya penegakan kfl:kum
atas pelanggaran kewajiban pernbayaran rnernbayar Pajak DaeraLr dan

Retribusi Daerah.
pengatgran terkait dengan rnernbayar Pajak Daerah dan Retribusi

Daerakr semula ctiatur dalam Undang-Undang Nornor 28 Tahun 2AA9 tentang
pajak Daerah clan Retrihusi Daerah. Undang-Undang Nornor 28 Tahun 2OOq

tentang pajak Daerah dan Retribusi Daerah rnernpunyai tujr.ran r. ntr-rk

rnernberikan kewenangan yarig lebih besar kepada daerah dalarn perpajakan

d"a-n retribusi sejalan dengan sernakin besarnya tanggung jawab daerah

dalarn penyelenggaraan pernerintakran dan pelayanan kepada rnasyarakat,

rneningkatkan akuntal:ilitas daerah dalarn penyediaan 1a5'sn*t' dan

penyelenggaraan pernerintahan dan sekaligus rnernperkuat otonorni daerah,

serta rnernberikan kepastian bagi dunia usaha lnengenai jenis pungutan
d.aerakr dan sekaligus rnernperkuat dasar hukurn pernlrngutan PDRD-

Narngn dengan d.itetapkann.ya Undang-Undang Nornor 1 Takmn 2022

tentang Hubungan Keuarrgan antara Pernerintah Pusat dengan Pernerintah

Daerakr diiakukan restrukturisasi jer:.is pajak, pemberian surnber-su.rnk:er

perpajakan daerah yang baru, penyederhanaan jenis retribr-rsi, dan

harmonisasi dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2A23 tentang
penetapan Peratgran Pernerintah Pengganti Undang-Urrdang Nornor 2 Tahun
2Cr22 tentang Cipta Kerja rnenjadi Undang-Undang'

Retnktqrisasi pajak dilakukan rnelalui reklasifikasi 5 (lirna) jenis pajak
yang berbasis konsgrnsi rnenjadi satu jenis pajak, yaitr-r pajak barang dan

.jasa tertentu (yang selanjutnya disebut PBJT). Hal ini memiliki tujuan r-rntuk:
j. Menyelaraskan Objek Pajak antara pajak pusat dan Pajak Daeratr

sehingga menghindari adanya duplikasi pe1Ilungutan pajak;
2. Menyedertranakan administrasi perpajakan sehingga manfaat yang

diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan biaya pernungutan;
3. Memudahkan pernantauan pemungutan pajak terintegrasi oleh daerah;

dan
4- Mernperrngdah rnasyarakat clalarn rnernenuhi kewajiban perpajakan,

sekaligus rnend.gkr.Lng kernud.ahan berr. saha dengan adanya sirnplifikasi
adrninistrasi PerPaj akan -

Selain integrasi pajak-pajak daerakr berbasis konsurnsi, PBJT mengatur
perluasan objek pajak seperti atas parkirvalet, objek rekreasi, dan perse\vaan
l"rrrr" dan prasrrrr.u. oiihraga (objek olahraga permainan)' Pemerintalr juga
memberikan kewenangan pernungutan opsen pajak, untuk kabupatenfkota
yaitu pKB dan BBNkB. Opsen PKB dan BBNKB sejatinya rnempakan
pengalihan d"ari bagi hasil pajak provinsi, hal tersebut dapat rneningkaian
kern6ndirian d.aerr"h tu.rrp. menarnbah beban wajib pajak, karena penerimaan
perpajakan akan dicatai sebagai penerirnaan asli daerah, serta rneml:erikan
L.pr5;1i.n atas penerirnaan pajak dan rnernberikan keleluasaan belanja atas
penerimaan tersebut pada tiap-tiap level pernerintahan dibandingkan dengan
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skerna bagi trasil. Hal ini akan mendr-rkung pengelolaan keuangan daerah
yang lebih berkualitas karena perelfcan a-arr, penganggaran, dan realisasi
"..g[u.tr.. pendapatan belanja Daerah akan lebih baik' Opsen Pajak jt'ga
.rr.=.rdo.o.,g p.6r, daerah untuk rnelakukan ektensifikasi perpajakan daerah'

eer1yederhanaan retribr.rsi diiakukan rnelah.ri rasionalisasi jurnlah
retribusi" Retribusi diklasifikasi dalam 3 (tiga) jenis, yaitu retribusi- jasa
rlrn1-lrn, retribr.rsi jasa gsaha, dan retribusi perizinart tertentu. Lebih lanjut,
j*rnlatr atas jeniJ objek retriLmsi disederhanakan dari 32 (tiga pr:-h-rkr dr-ra)

]eni.s rnenjad-i 18 (delapan belas) jenis pelayanan. Rasionalisasi tersebut
Lerniliki tujgan agar retiibusi yang akan clipungut pernerintah daerah adalah
retribr-rsi yang Eapat dipungut dengan efektif, serta dengan triaya
perngngqtin J..r biaya kepatuhan yang rendah. Selain itu rasionalisasi
airnatcsudkan untuk rnengurangi beban rnasyarakat dalarn mengakses
layanan dasar publik yr.tg rnenjadi kewajiban pernerintah daerah.
Ri.sionalisasi jrg, sejalan dengan irnplernentasi Undang-Undang Nornor 5
Tahqn 2A2g tentang- Penetapan Peraturan Pernerintale Pengganti Undang-
Un4ang Nornor 2 Tahu.n 2C22 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
6alarn rangka rnendorong kernudahan berusaha, iklim investasi yang
kondusif, daya saing daerah, dan penciptaan lapangan kerja yang lebih luas'

Sesgai dengan Pasal 286 ayat (1) Undang-Undang Nornor 23 Tahun
2A14 tentang Pernerintakran Daerah, Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

d1tetapkan dengan gndang-undang yang pelaksanaan didaerah diatur lebih

lanjut dengan Peraturan Daerah. Seianjutnya Berdasarkan Pasal 94 Undang-

Und.ang Nornor 1 Taknn 2C22 tentarrg Hr-rkrungan Keuarrgan Pemerintatr
pusat dan pernerintah Daeratr, ketentuan pajak daerah dan retribusi daerah

ditetapkan d.alarn 1 (satu) Peraturan Daeratr dan rnenjadi dasar pernllngutan
pajak dan retribusi daerah-

pajak Daerah clan Retribusi Daerah rnerupakan salatr satu surnber
pendapatan asli daerah yang sangat penting untuk penyelenggaraan

pembangr-rnan di daerah sehingga dibutuhkan instrurnen hukurn sebagai

d-asar pelaksanaarrrrya serta untuk rnelaksanakan ketentuan Pasal 94

Und"ang-gndang Nornor 1 Tahun 2A22 tentang Hubungan Keuangan Antara
pernerintalr l>usat dan Pernerintahan Daerah dan Pasal 26 ayat (2) Peratu-ran
pemerintakr Nornor 35 Tahurr 2A23 tentang Ketentuan lJrmrrn Pajak Daerah

dan Retribusi Daerah, maka perlu ditetapkan Instrr.men Hukum dalam

bentuk peraturan Daerah;

II, PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas.
Pasal 2

Cukup jelas.
Pasal 3

Clrkup jelas.
Pasal 4

Cukup jelas
Pasal 5

Cr-rkup jelas.
Pasal 6

Cukup jelas.
Pasal 7

Cukup jelas.
Pasai 8

Cukup jelas. d
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Pasai 9
Cukup jelas-

Pasal 1O

Cu.kup jelas.
Pasal 1 1

Cukr.p jelas.
Pasal 12

Cukup jelas.
Pasal 13

Cukr.p jelas.
Pasal 14

Cukup jelas.
Pasai 15

Cukup jelas.
Pasal 16

Ayat(1)
Huruf a

Cukup jelas.
Humf b

Cukup jelas.
Hurr.f c

Cukup jelas.
Huruf d

Cukup jelas.
Hurr.f e

Cr-rkup jelas.
Hurrrf f

ya.ng dirnaksud, dengarr "surat kepr-rtusan pernberian
Lrak untuk pernberian hak bafl"r diluar pelepasan hak
"adalah surat keputr-rsan pernberian hak ttam yang
rnenyebabkan terj adinya perubahan narna.

Huruf g
Cukup jelas.

Ayat(2)
CukuP jelas-

Ayat (3)
CukuP jelas

Pasal 17
Cr.rkup je1as.

Pasal 18
Cukup je1as"

Pasal 19
Cukrrp jelas.

Pasal 2O

CukuP jelas.
Pasal 2 1

Cukup jelas.
Pasal22

CukuP jelas.
Pasal 23

Cukup jelas.
Pasal 24

Cukup jelas.
Pasal 25

Cukup jela,s' x
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Pasal 26
Cukr.rp jelas-

PasaL 27
Cukup jelas.

Pasal 28
Cukup jelas.

Pasal 29
Cukup jelas.

Pasal 30
Cukup jelas.

Pasal 3 1

Cukup jelas.
Pasal 32

Cukup jelas.
Pasal 33

Cukup jelas-
Pasal 34

Cukup je1as.
Pasal 35

Cr;kup jelas.
Pasal 36

Cukup jelas.
Pasal 37

Cukup jelas.
Pasal 38

Cukup jelas.
Pasai 39

Cukup jelas.
Pasal 4O

Cr-rkup jelas.
Pasal 41

Cukup jelas.
Pasal 42

Cukup je1as.
Pasal 43

Cukup jelas.
Pasal 44

Cukup jelas.
Pasal 45

Ci-rkup je1as.

Pasal 46
Cukup je1as.

Pasal 47
Cukup je1as.

Pasal 48
Cukup jelas.

Pasal 49
Cukr.rp jelas.

Pasal 5O

Cukup jeias.
Pasal 51

Cukup jelas.
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Pasal 52
Cukup jelas-

Pasal 53
Cukup jelas.

Pasal 54
Cukup jelas"

Pasal 55
Cukup jelas.

Pasal 56
Cr-rkup je1as.

Pasal 57
Cukup jelas.

Pasal 58
Cukup jelas.

Pasal 59
Cukup je1as.

Pasal 6O

Cr:kup je1as.
Pasal 6 1

Cukup jelas.
Pasal 62

Cukr-rp je1as.
Pasal 63

Cukup jelas.
Pasal 64

Cukup jelas.
Pasal 65

Cukup jelas.
Pasal 66

Cukup jelas.
Pasal 67

Cukup je1as.
Pa.sal 68

Cuklrp jelas.
Pasal 69

Cukup jelas.
Pasal 7O

Cr.rkup je1as.
Pasal 71

Cukup jelas.
Pasal T2

Cukup jelas-
Pasal 73

Cukrlp je1as.
Pasal 74

Cukup jelas.
Pasal 75

Cukup jelas.
Pasal 76

Cukup jela"s.
Pasal 77

Cukup jelas. k
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Pasal 78
Cr-rkup jelas.

Pasai 79
Cukup je1as.

Pasal 80
Cukr-rp jelas.

Pasal 81
Cukup jelas.

Pasal 82
Cukup jelas-

Pasal 83
Cukup jelas.

Pasal 84
Cukup je1as.

Pasal 85
Cukup je1as.

Pasal 86
Cukr-rp je1as.

Pasal 87
Cukup jelas.

Pasal BB

Cukr.p jelas.
Pasal 89

Cr"rkup jelas.
Pasal 9O

Cr;kup je1as.
Pasal 91

Cukup jelas.
Pasal 92

Cr-rkup je1as,
Pasal 93

Cukup je1as.

Pasal 94
Cukup jelas.

Pasal 95
Cr.rkr.rp jelas.

Pasal 96
Cukup jelas.

Pasal 97
Cukup jela"s.

Pasal 98
Cr.rkup jelas.

Pasal 99
Cukup jelas.

Pasal 1OO

Cukup jelas.
Pasal 1O1

Cukup jelas.
Pasal LO2

Cr.rkup jelas.
Pasa,l 1O3

Cukr-rp je1as.
d
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Pasal 1O4
Cukup je1as"

Pasal 1O5
Cukup jelas.

Pasai 1O6

Cukup jelas.
Pasal 1O7

Cukup jelas.
Pasal 1O8

Cukup jelas.
Pasal 1O9

Cukup jelas.
Pasa"I 11O

Cukup jelas.
Pasal 1 1 1

Cukup jelas.
Pasal 112

Cukup jelas.
Pasal 1 13

Cukupjelas.
Pasal 1 14

Clrkupjelas.
Pasal 1 15

Cukr*rp jeias.
Pasal 1 16

Cukup jelas.
Pasal 117

Cuklrp je1as.
Pasal 118

Cukup jelas.
trasai 1 19

Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN HALMAHERA

BARAT TAHUN 2A24 NOMOR 2



LAMPIRAN I : PERATURAN DAtrRAH KABUPATBN HALMAHtrRA BARAT
NOMOR : 2TAHUN2O24
TANGGAL: 16 JANUART 2024

TtrNTANG : PAJAK DAtrRAH DAN RtrTRIBUSI DA-trRAH

STRUKTUR DAN BESARAIT TARIF RETRIBUSI JASA UMUM

PELAYAI{AN I(ESEHATAn (RSUD}

NO JENIS PELAYANAN
TARIF LAYANAN

(RP)

I KEGAWAT DARURATAN {IGD}

1 Pemeriksaan pasien 12s.000

2 Konsultasi dokter Spesialis 75.000

3 Visum luar 125.000

II POLIKTIIITIK {POI,I}

1 Pemeriksaan dokter spesialis dan Dokter Gigi i25.000

2 Pemeriksaan Psychologr 125.000

3 Konsultasi Giai 125.000

4 Konsultasi antar Dokter 75.000

III RUANG PERAWATAN

1 Super VIP 575.000

2 VIP 375.000

3 Kelas I 275.OAO

4 Kelas II 175.000

5 Kelas III 125.000

IV INTEIiISTVE CARE

1 ICU 700.000

2 NICU 700.000

? PICU 700.000

A.:l HCU s00.000

v RUANG OPERASI

1 Operasi kecil 3.000.000

2 Operasi sedang 6.000.000



3 Operasi besar 9.000.000

4 Operasi khusus I 14.000.000

5 Operasi khusus II 19.000.000

VI PELAYANAN KEPERAWATAN

1 Minimal Care/shif 25.000

2 Partial Care/shif 35.000

3 Total Care/shif 56.000

4 Intensive Carc I 60.000

I. RAWAT JALAIiI
A. Poliklinik

B. Tindakan Medik

NO Jenis Pelayanan Tarif Layanan (Rp)

1

2

J

4

5

6

7

B

I

10

Pemeriksaan Dokter Umum

Pemeriksaan dokter Gigi Umum

Pemeriksaan Spesialis Pagi

Pemeriksaan Sub Spesialis/ Konsultan

Pemeriksaan Umum Sore/ malam/ hari libur

Pemeriksaan dokter Gigi umum Sore/malam/hari
libur

Pemeriksaan Spesialis sore / m alanr, / }:.an libur

Konsultasi Psikologi

Konsultasi Gizil Berhenti merokok

Poliklinik Eksekutif

35.000

125.000

125.000

75.000

30.000

125.000

135.000

30.000

30.000

i50.000

NO Jenis Pelayanan
Tarif Layanan

(np)

1 Enukleasi Komedo <10 75.000

2 Enukleasi Komedo > 1O 100.000

.)
.) Enukleasi Milia < 10 75.O00

4 Enukleasi Milia > 10 100.000

5 Enukleasi moluscum <10 75.000

6 Enukleasi moluscum >10 100.000

7 Bedah kimia TCAA 65.000



8 Bedah kimia PodoPhilin 70.000

9 Inj eksi Triamsinolon Intralesi 70.000

10 Insisi Furunkel 1 abses 80.000

11 Perneriksaan lamPu wood 70.000

L2
Bedah cauter keratosis siborik/tumor jinak kecil
<20

150.000

13 Bedah cauter keratosis siborik/ tumor jinak >20 250.000

14 Bedah cauter kondiloma / veruka < 3 125.000

15 Bedah cauter kondiloma/ veruka >3 2s0.000

16 Pengambilan spesimen genital Pria 50.000

t7 Pengambilan Spesimen genital wanita tanpa
speculum

50.000

18
Pengambiian specimen genital w'anita dengan

speculum
65.000

t9 Pemeriksaan rynekolgi 50.000

24. Pengambilan Spesimen mukosa oral 50.000

2l Pengambilan Spesimen pemeriksaan BTA 120.000

22 Clinical Facial Treatment 150.000

23 Peeling AHA 125.000

24 Lontoforesis 80.000

25 Mesoterapi non Needle 100.000

26 Mesoterapi needle 150.000

27 Subsision/ revisi skar < 5 80.000

28 Dermaroller 130.000

29 Mikrodermabasi 175.000

30 Bedah crio nitrogen 80.000

31 Bedah crio nitrogen intra vagina 140.000

32 Biopsi punch 125.000

o1
JJ Biopsi eksisi 150.000

34 Eksisi lesi kutan wqiah 200.000

35 Eksisis lesi kutan badan 175.000

36 Terapi/ perawatan dengan PRP 250.000

4



1. Apabila diperlukan pemeriksaan penunjang diagnostik, tindakan medik dan
tarapi, tindakan medik dan radio terapi serta pelayanan rehabilitasi medik,
maka besaran tadtr dibayar secara terpisah oleh pasien sesuai tarif yang

ditetapkan untuk setiap jenis pemeriksaan maupull tindakan.
2. Konsultasi antar spesialis berlaku ta-riff pemeriksaan spesialis

II. GAWAT DARURAT

NO JENIS PELAYANAN Tarif Layanan (Rp)

1 IGD
45.000

2 Konsultasi Spesialis IGD 35.000

)
J Konsultasi Sub Spesialis IGD 40.000

Keterangan:
1. Apabila diperlukan pemeriksaan penunjang diagnostik, tindakan medik dan

terapi , tindakan medik dan radio terapi serta pelayanan rehabilitasi medic,

maka besaran tarif dibayar secara terpisah oleh pasien sesuai tariff yang

ditetapkan untuk setiap jenis pemeriksaan maupun tindakan;
2. Tarif tindakan medik non pembedahan maupun dengan pembedahan serta

pemeriksaan penunjang diagnostic pada pasien IGD dikenakan tambahan
hriaya sebesar 25"/o dar. tarifjasa medic

3. Pemeriksaan dengan alat khusus pada IGD sesuai tarif tindakan yang

berlaku.
4. Untuk pasien rawat jalan apabila diperlukan oLrservasi atau recovery.

Pasca tindakan yang lebih dari 6 (enam) jam maka dikenakan biaya

akomodasi sesuai dengan tariff akomodasi vang berlaku.
5. Konsultasi antar spesialis berlaku tarif pemeriksaan spesialis iGD

III. Tindakan IGD

NO JENIS PtrLAYANAN JUMLAH

A SEDIRHANA

1 Jahit luka s9.000

2 Ekstraksi kuku 45.000

3 Corpus Alienum tanpa penyulit 30.500

4 Cateterisasi
48.500

5 Lavement
36.000

6 Dilatasi Phymosis 39.500

7 Aspirasi Hematoma 33.500

B NGT
45.000

9 Insisi kecil 46.500

10 Irigasi Mata 39.000

11 Medikasi luka kecil 33.000



L2 Injeksi 30.500

13 Debridemen 43.000

L4 Infus di IGD 29.AAA

15 Cross eksisi 36.500

t6 Rawat luka bakar < lOVo 42.500

17 Skin test 24.OAO

18 Angkat jahitan Kecil 24.OOO

19 Eksplorasi Korpal hidung 23.000

20 Ambil sarnpel darah 26.AOO

2l Schoorsteen 28.000

22 Suction 24.OOA

23 Pemasangan OPA/NPA 24.000

B SEDANG

1. Jahit luka 6- 1O
119.500

2 Rawat Luka bakar >30 -<6070 113.500

3 Rawat Luka bakar 20 - 30 o/a 94.000

4 Blas Puncti 71.500

5 Incisi Besar 87.000

6 Pasang Gips Spaslk 72.OOO

7 Pasang Spaslk kayu 72.AOA

8 Nebulizer 65.500

9 BKG 90.000

10 Reposisi Luksasi mandibular 136.500

11 Pasang Skin Traksi 74.AOA

t2 Cuci lambung 81.000

13 Infus umbilical 81.000

l4 Med.ikasi luka sedang 75.000

15 Debridemen luka sedang 7s.000

16 Angkat jahitan sedang 69.000

17 Angkat jahitan besar 74.AOA

18 Ganti verban besar 75.000

19 Eksplorasi korpal r:rata 51.000
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2CI Ekplorasi korpal telingan
51.000

2l Perawatan luka decubitus ulcus DM B1.000

22 Nidle thorakosinteis
51.000

23 Pasang LMA
51.000

24 Pemasangan gips sirkuler 75.000

25 Perawatan BBL normal 75.000

26 Perawatan BBL resiko tinggt
75.000

27 Observasi inpartu 50.000

c BESAR

1 Jahit Luka > 11
186.000

2 Corpus Alienum dengan PenYulit
138.000

-J Luka bakar < 60 Yo
180.000

4 DC Shock
156.000

5 Cardioversi
163.000

6 RKP
600.000

7 Penatalaksanaan shock
128.000

8 Debridemen luka besar
162.000

9 Pasang ETT
138.000

10 Pemasangan pacing ekstrenal 156.000

D KHUSUS

1 Partus Normal
279.OAO

2 Sirkumsisi
236.000

J Amputasi Jari 213.000

4 Pasang WSD
213.000

5 Vena Sectie
230.000

6 Reposisi luxatio humari 176.000

7 Reposisi luxatio collum femur 176.000

I Tracheostomy
230.000

I Pasang CVP/ Vena sentral 230.000

10 Pasang infus intra osseus
230.000

11 Niddle cricotyroidotomy
230.000

'q.



A. Akomodasi

NO JBNIS PELAYANAN TARIF PEI,AYANAN ( np)

1 Rawat Inap Kelas III 75.000

2 Rawat Inap Kelas II 125.000

J Rawat Inap Kelas I 170.000

4 Rawat Inap VIP B
250.000

5 Rawat Inap VIP A 350.000

6 ICU/NICU/PICU/ICCU
440.000

I HCU/ Isolasi
240.000

8 Perinatal
140.000

IV. RAWAT INAP, PERINATAL , HCU DAN RAWAT INTENSIF

Keterangan:
1. Akomodasi berlaku untuk setiap hari
Z. Tarif rawat inap bayi baru lahir Sectio Caesaria iSC) di hitung 507o dari

tariff rawat inap ibu.
3" Apabila diperlukan pemeriksaan penunjang diagnostik, tindakan medik

dengan terapi, tindakan medik dan radio t-erapi, pelayanan rehabilitasi
medic dan perawatarl jerrazah maka biaya dibayar terpisah dari tatrle

tarif rawat inap di atas.

B. Tindakan Kolaborasi

NO JtrNIS PBLAYANAN TARIP PELAYANaN (Rp)

1 Pelepasan Catheter/ Infus/ NGT 30.000

2 Bilas lambung/ shift 15.000

-J Injeksi l jenis obat / hari 11.500

4 Lavemen
27.AOO

5 NeLrullizer I tran 24.500

6 Pemberian obat supositoria
21.000

n Pemasangan catheter 38.000

I Pemasangan Infus/ Plug bayi/anak 24.500

9 Pemasangan Infus/ plug dewasa
18.500

10 Pemasangan NGTIOGT
48.000

11 Scorsteen l}rari
24.5A4

t2 Pemasalgan transfuse darah 18.500

13 Pengambilan darah vena 10.000

l4 Pengambilan darah arteri 21.000



15 Suctioning per shift 24.500

L6 Perawatal colosctomy 32.000

17 Perawatan jenazah di ruangan 27.AAO

18 Perawatan luka kecil 33.000

19 Perawatan luka sedang 46.500

20 Perawatan luka besar 68.000

2l Perawatan WSD/ hari 32.000

22 Skeren 10.000

23 Spooling BPH/ shift 31.000

24 Fiksasi fraktur dengan spalk 27.544

25 Tindik 20.000

26 Pemasangan Alat Infus pump/ hari 46.000

27 Pemasangan kasur Anti Dikubitus/ hari 36.500

28
Pemakaian / pemasangan syiringe
pump/hr

46.000

29 Fototerapiper L2 jarn 122.AOA

30 Konsultasi tindakan 40.000

31 Infus intraosseus 150.000

3',2 Infus transumbilical 100.000

)-J.) Tracheal toilete 35.000

34 Perawatan ETT/TT/CVP 2s.000

35 Perawatan tali pusar 35.000

36 Pasang OPA 2s.000

--.)/ Mobilisasi ROM s5.000

38 KMC(Kanguru Mother Care)
200.000

39 Neopuff 200.000

40 Intubasi neonates 280.000

4L Pasang kateter umbilical 400.ooo

42 Pemeriksaan oksimetri 10.000

43 Injeksi cairan pekat 50.000

44 Penatalaksanaan shock 128.000

45 BKG 90.000

46 Infant Warmer 95.000

q



Keterangan : Tarif Tindakan kolaborasi yang sama juga diberlakukan pada

tindakan kolaborasi di rawat jalan

v. Gtzl
A. Akomodasi Gizi

NO Biaya Makan Pasien/ Akomodasi Gizi
Tarif Pelayanan

Bp)

1 VIP A 90.000

,2 VIP B 62.500

3 Kelas 1
37.000

4 Kelas 2 31.000

5 Kelas 3 25.000

6 Sonde Biasa 3q.000

7 Sonde DM 45.000

8 Sonde RGRPRK s6.000

9 Sonde Hati 75.000

2. PELAYANAN GIZI RAWAT INAP

NO Jenis Pelayanan
TARIF PtrLAYANAN

IRP)

1 Skrining Lanjut

- Kelas
2.000

VIP, ICU, HCU, PICCU, NICU 2.000

2 PAGT

- Kelas
8.500

VIP, ICU,HCU,PICCU,NICU 10.500

aJ Konsultasi Gizi

- Kelas
8.000

VIP, ICU, HCU, PIC CU,NICU 15.500

\rI. \rISITE / KONSULTASI MEDIK
A. Dokter Spesialis Konsulen

NO JENIS PELAYANAN
TARIF PtrLAYANAN

{RP)

1 Ruang Perawatan 61.000

d



2 ICU/PICU/ NICU/ICCU
q 1.oo0

l)

\) HCU/ ISOLASI 61.000

4 Perinatal 61.000

5 Konsultasi medic di kamar Operasi 61.000

B. DOKTER SPESIALIS

NO JENIS PELAYANAN
TARIF'PELAYANAN

(np)

1 Ruang Perawatan 44.000

2 ICU/PICU/ NICU/ICCU 75.000

J HCU/Isolasi s6.000

4 Konsultasi medic di kamar Operasi 44.OOA

C. Dokter Umum

NO JENIS PELAYANAN
TARiF PELAYANAN

{np)

1I Ruang Perawatan 26.OOO

2 ICU/PICU1 NICU/ICCU 46.000

3 HCU / ISOLASI 36.000

Keterangan:
1. Jasa pelayanan berlaku untuk setiap kunjuagan 1 kali per hari
2. Jasa visite di hari libur/ minggu diberikan tambahan sebesar 21a/odari

tarif visite di hari kerja.

VII.JASA KEPTRAWATAIT ( tiap shift JagB|

NO JENIS PEI,AYANAN TARIF PELAYANAN (np)

1 Minimal Care
- Rawat Inap
- IBS
.RB
-.HD I Kemotrapi
_ PPRI

22.OOA

8.000
11.500
8.000
6.000

Intermediate Care
- Rawat Inap
- IBS
.RB

HD/Kemotrapi

12.000
10.000
15.000
10.000

3 Modifled Intensif care
-. Rawat Inap
- HCU/rMC
_RB
- Perinata

1s.000
22.OOO

18.500
22.OAO



18S

HD/ Kemotrapi
14.000
12.500

4 Keperawatan Gawat Darurat 27.AAO

J Intensif Care
- rcu/rccu/NrculPrcu 56.000

VIII. KONSULTASI KHUSUS

NO JENIS PEI,AYANAN TARIP PELAYANAN (RP)

1 Konsultasi dr Spesialis Konsulen Via telp 31.000

,2 Konsultasi dr. Spesialis Via telepon 18.500

J Konsultasi Rohaniawan 15.500

NO JENIS PELAYANAN TARIF PELAYANAN (Rp)

1

2

J

4

KECIL
SEDANG
BESAR
KHUSUS

82.000
116.000
236.000
615.000

IX. TINDAXAITT MEDIK
A. NON PEMBEDAHAN

Keterangan : Tindakan non pembedahan dilaksanakan di Ruang Rawat Jalan
dan Ruang Perawatan

B. PEMBEDAIIAN

NO KETERANGAN TARIF PELAYANAN (RP}

2

a
J

4

5

6

SEDtrRHANA

KECIL

StrDANG

BtrSAR

KHUSUS

CANGGIH

311.500

523.000

2.044.500

3.249.4O4

4.375.500

5.974.500

Keterangan:
1. Tarif tindakan medik dan penunjang medik tidak terencana ( Sput/ cito)

Dikenakan tambahan biaya sebesar 25Y"d.ai tariffjasa medik.
2. Pelayanan operasi Kumulatif { beberapa operasi da-lam satu waktu

tertentu oleh satu dr spesialis)
Dua macam operasi atau lebih:
- Tarif operasi uatama 1OO" sesuai dengan tarif golongan pembedahan 

A



- Tarif operasi kedua 507o dari tarif golongann pembedahan operasi
kedua

- Tarif operasi ketiga 307o dari tarif golongan pembedahan operasi ketiga
3. Pelayanan operasi bersama oleh dua dokter spesialis

- Tarifjasa operator sesuai dengan golongan pembdahan untuk masing-
masing spesia,lis.

-Tarif jasa lainnya (js. Anestesi, tim,sarana) sebesar 1507o golongan
pembedahan utama.

4. Tarif tindakan medic section caesaria (SC) pada tindakan resusitasi bayi
baru lahir diberikan sebesar 35%o dari jasa Operator

5. Penggunan obat-obatan, protesa/implant dan alat habis pakai medis
diperhitungkan tersendiri diluarjasa sarana dan jasa pelayanan.

ONE DAY CART PEMBEDAIIAIT

Keterangan : Besaranjasa anestesi pada tindaka dengan general anestesi adalah
4ooh daijasa operator.

C. GIGI DAN MULUT
1. Tindakan Medik Dasar

NO JENIS PELAYANAN
TARIF PELAYANAN

( RP)

1 Skaling manual/ RA/RB 75.000

2

Skaling manual Ultrasonic :

Ringan RA dan RB
Berat RA dan RB

150.000
200.000

a
J Plat gigi tiruan 1 gigi akrilik 350.000

i+ Tambahan gigi tiruan I Gigr 120.000

NO KETERANGAN TARIF {Rp)

i Vasektomi Lokal Anestesi/MoP
1.200.o00

z Tlrbektomy/ MOW 1.925.000

a.) Circumsisi 1.125.000

4 Soft Tissu diameter kecil 1-3 cm 1.235.000

5 AV Shunt dengan local anestesi 2.310.000

6 Remove DJ Staind 1.000.000

7 Aff DJ Stent dengan lokal anestesi 1.000.000

I Reposisi I closed reduction simple 1.385.000

9 Curet dengan vacuum 1.365.000

10 Pain management 750.O00



5 Fluoridasi secara toptikal 1.000.000

6 Reparasi Plat Protesa
300.000

Reparasi tambah 1 grgt 250.000

B Flouridasi secara topical 150.000

9 Splinting / region 100.000

10
Pencabutan gigi susu dengan topical
anaesthesi

100.000

11
Pencabutan gigi susu dengan injeksi
anaesthesi

1s0.000

l2 Pencabutan gigl dewasa
200.000

13 Pencabutan glgi dewasa dengan penyulit 375.000

L4
Perawatan pericoronitis/
gingivitis/ periondontitis

7s.000

15
Curettage pocket/ region dengan periodontai
pack

75.000

16 Spulling NaOCi
7s.000

t7 Pengobatan seca-ra topical 50.000

18 kpas prothesa Tukang gigi i50.000

lCef Uoiuk pembuatan g1gr tiruan yang tidak bisa dilaksanakan di rumah
sakit, maka pengerjaaan laboratorium di hitung tersendiri.

2. Tindakan Medik Spesialistik
a. Orthodontia

NO JENIS PELAYANAN
TARIF PEI,AYANAN

( RP}

1 Orthodonthi cekat Straight 2 rahang 6.000.000

2
Ortlrodonttri ceket estetik Sapphire 2 ruhartg 11.500.000

.)

.) Orthodonthi cekat self ligating metal 2 ruhang 17.000.000

4
Orthodonthi cekat self ligating Estetik 2

rahang
19.000.000

5 Penyesuaian Alat Cekat/ Kontrol 100.000

6 Ganti Bondable Tubel Molarband 150.000

7 Ganti Bracket Metal s0.000

8 Elastic Intermaxillar 20.000

9 Pre Ortthonthic Trainer 850.000

10 Kompensasi tindakan pasien ortho pindahan 1.000.000

11 Control orttro pasien luar 150.000

T2 Retainer Fix lingual per Rahang
150.000



13 | Retainer essix (clear) per rahang 370.000

Ket : Pasien Orthodonsi dari luar rumah sakit, bila alat tidak sesuai dengan
standart orthodonsi dianggap sebagai pasien baru.

NO JENIS PELAYANAN
TARIF PELAYANAN

{ RP)

1 Cetak per rahang {AI gineld) 150.000

2 Cetak per rahang-rahalg CDI 200.000

b. Bedah Multtt
1). Bedah Mulut Kecil

2). Bedah Mulut Sedang

NO .IENIS PELAYANAN
JUMLAH

{np)

1 Kontrol Pasca Pemtredahan 100.000

2 Spulling + ganti tampong/ drain 100.000

a
J

Lepas jattar^ / heacting off 100.000

4 Aff IMW 100.000

5 AffIDW per 1 rahang 100.000

6 Control fixasi 100.000

7 Pungsi 100.000

8 Medikasi 100.000

9 Kuretase Dry Socket
100.000

NO JBNIS PELAYANAN
JUMLAH

{np)

1 Enukleasi Kista Kecil { diameter <2mm) 375.000

2 Marsupialisasi Kista 375.000

3 Ekstirpasi tumor kecil (diameter <2 mm) 375.000

4 Odontectomy simple 550.000

5 Biopsi Eksisi 375.000

6 Apikolektomi per 1 G1gr. 375.000

7 Eksttraksi 1 gigr dengan komplikasi 550.000

8 Alveolectomy 1 regio 375.000

I Frenectomy 37s.000

1r) Operculectomi 375.000

11 Gingivectomi 375.000



I2 Vestibuloplasty 1 regio 375.000

13 Pistulektomi 375.000

14
Debridement luka+ Jahit > 3 Jahitan 375.000

15
Reposisi dan liksasi fraktur per 1 rahang
dengan kawat fixasi

375.000

16 Incisi abses sulit 375.000

L7 Bedah orthodonsi gigi masih tertutup tulang 375.000

18 Sialolitomi 37s.000

19 Reposisi dislokasi mandibular 375.000

20 Ekstraksi 1 grgr decidui dengan penyulit. 375.000

3). Bedah Mulut Besar

NO JENIS PELAYANAN
JUMLA]]

(np)

1 Odontectomi dengan PenYulit
2.200.000

2
Reposisi dan fiksasi fraktur per rahang dengan
arcbar

5s0.000

3 Squesterektomi 550.000

4 Enukleasi kista dengan diameter >2 mm 550.000

5
Ekstripasi tumor besar dengan diameter >2

mm
550.000

6 Ankilotomi 550.000

7 Vestibuloplasty 1 regio 550.000

8 Transplastasi autogerrik per 1 elemen gigi 550.000

9 Transplastasi alogenik per 1 elemen gigi 5s0.000

10 Replantasi per 1 gigi 550.000

11
Penutupan oroantral {istula 550.000

t2 Transplantasi tulang autogenus f elemen 550.000

13 Labioplasty simple 550.000

14 Aplikasi Bone graft s50.000

15 Gingival Graft 550.000

16 Pencabutan gigi dewasa dengan penyulit 550.000



a). Bedah Mulut Khusus

c. Konservasi

NO JENIS PELAYANAN
JUMLAH

(np)

1 Labioplasty bilateral
4.079.000

2
Odontectomi bilateral 4.079.000

3 Implant per 1 gigi 15.000.000

NO JENIS PBLAYANAN
.IUMLAH

Bp)

1 Tumpatan glass lonomer cement kecil 130.000

2 Tumpatan glass lonomer cement besar 150.000

J
Resementasi dengan SIK 130.000

4 Resementasi dengan semen Resin 175.000

5 Tumpatan KomPosit Anterior LC
- Kecil
- Resar 250.000

3s0.000

6

Tumpatan Komposit Anterior LC
- Kecil
- Besar 250.000

350.000

7 Fissure sealant/ eigi 150.000

B
Mahkota jaket porcelain fused to metal 1.300.000

9 Mahkota jaket all porcelain emax 1.750.000

10 Mahkota jaket komPosit 750.000

11 Mahkota jaket akrilik 600.000

I2 Mahkota jaket zirconia 2.000.000

13 Inlay/onlay komposit 550.000

L4 Inlay/Onlay Logam 500.000

15 Inlay/Onlay PFM 750.000

L6 Bleaching intrakoronal 400.000

t7 Bleaching Ekstrakoronal RA RB 2.000.000

18 Bleaching at home 1.000.000

L9 Tray 1 sendok cetak bleaching 500.000



20 Pasak Iiber 500.000

21 Pasak Customized ( custom dowel core) 350.000

22 Pasak logam 350.000

23 Mahkota Bridge 1 unit ( 3 g1g1) 3.900.000

24 Veneer Direk 600.000

25 Veneer Indirek 1.250.000

26 Preparasi & cetak alginat 100.000

27 Preparasi & cetak double impression 150.000

28 Pembuatan mock up Per gigi 50.000

d. Endodonti

NO JENIS PELAYANAN
JUMLAH

(np)

1 Pulp Proctection CaOH
100.000

2 Kaping Fulpa 100.000

a
J

Devitalisasi pulpa ( arsen) 75.000

4 Pulpectomy 1 saluran bakar 100.000

5 Trepanasil Open Bur 75.000

6 Dressing CaoH 1 saluran akar 75.000

7 Dressing CaoH 2 Saluran akar 150.000

8 Dressing CaOH 3 saluran akar 200.000

I Dressing CaOH 4 Saluran akar 300.000

10 Obturasi 1 saluran ( cold guta perca) 150.000

11 Obturasi 2 saluran {cold guta perca) 200.000

t2 Obturasi 3 saluran ( cold guta perca ) 250.000

13 Obturasi 4 saLuran { cold guta perca) 300.000

t4 Obturasi dengan warm guta perca per saluran 200.000

15 PSA one visit saluran akar tunggal 500.000

L6 PSA One visit saluran akar ganda 900.000

77 Retreatment endodontic per saluran 200.000

18 Pengambilan fi1e patah 250.000

19 Apeksifikasi dengan CaOH 100.000

2A
Apeksifikasi dengan MTA/ aplikasi MTA
Orto/Retrogade

600.000



Bedah Endodontik

23 Hemiseksi/ Bikuspidisasi 500.000

24 Replantasi Intensional 1.000.000

25 Kontrol bedah endodontik 50.000

Keterangan : Penggunaan obat-obatan dan Alat habis pakai medis
diperhitungkan tersendiri diluar jasa sarana dan jasa pelayanan.

PERIODOITSIA

NO JBNIS PEI.AYANAN
JUMLAH

(Bp)

1
Dentai examination, oral mucosal survey,
periodontal survey

150.000

2
Prosedur diagnostik lain pada gigi, gusi dan
tulang alveolar

250.000

r)
.) Ineisi pada gusi atau tulang alveolar 250.000

4
Bone graft ( daerah uspesifik untuk
transplantasi tulang), dengan detrrudement
pada tuiang

850.000

5
Full thickners graft / soft tissue graft { cangkok
gusi)

480.000

6 Eksisi pada lesi atau jaringan pada gusi. 450.000

7 Penjahitan luka pada gusi 250.000

8 Exposure gigi
250.000

I Periodontal Splint 650.000

10 Wiring/ pengikatan glgr dengan wine 650.000

11 Incisi pada Palatum 310.000

T2 Frenotomy lingual
4s0.000

13 Labial frenektomy/ frenektomy lidah 650.000

l4 Gingival grafit pada sulcus bukal 700.000

15 Penempatan pack periodontal 250.000

L6 kpas pack periodontal 250.000

17 Kuretase gingiva 400.000

18 Ablasi gingival
400.000

t9 Ablasi cauter
450.000

20 Operculectomy
400.000

2l Periondontal splint fiber 800.000

22 Flap operation + borre graft 2.000.000



23 Flap operation + PRP/PRF/ membrane 3.s00.000

24 Penutupal resesi SCTG 2.000.000

25 Penutupan resesi dengan pedical FLAP 1.800.000

26 Crown laightening 1.500.000

27 Sinus lift 6.500.000

28 Ridge augmentation 2.s00.000

D. KEBIDANAN DAN KANDUNGAN

NO JENIS PELAYANAN
TARIF PELAYANAN

( RP)

1 Persalinan normal 700.000

2 Persalinan patologi 8s0.000

3 Persalinan spontan dengan peayulit 1.500.000

4 Persalinan dengan vacum 500.000

5 Vena seksi 125.000

6 Pemasangan syring pump 50.000

7 Pemasangan infus pump 50.000

8 Digital stolsel 15.000

I Manual placenta 1.000.000

10 Vulva Higiene 120.000

11 Pemberian Oksitosin 140.000

t2 Pasang tampong vagina 50.000

13 Observasi MGSO4 50.000

l4 Pemberian gastrol 15.000

15 Skirn 30.000

16 Hecting perineum 250.000

t7 Visum 150.000

1B Ganti pembalut 30.000

19 Tindakan kuret sisa placenta/abortus 750.000

2A Tindakan icure molahidatiodosa 850.000

2T Jahitan portio 150.000

22 Jahitan perinoum gr I-IV 100.000

23 Jahitan perinoum gr III-N 200.000



24 Manual placenta 500.000

25 Persiapan operasi 50.000

26 Observasi DJJ 50.000

27 Pasang tarnpong 25.000

28 AFF tampong 20.000

29 Vaginal touche 75.000

30 Amniotomi 15.000

31 Perawatan luka periuneum 15.000

32 Induksi persalinan 150.000

33 Perawatan bayi baru lalrir section 85.000

34 Memandikan bayi 55.000

35 Perawatan tali pusar 13.000

36 Pengambilan sampel darah 13.000

3t Pengambilai sampel SHK

38 Observasi pendarahan 250.000

39 Monitoring TTV 12.s00

4A Monitoring infus 12.500

41 Transfer pasien 45.000

42 Mobilisasi pasien 35.000

43 Monitoring kateter

44 Monitoring transfusi 12.s00

45 Pemasangan 02

46 AFF Infus 15.000

47 Perawatan luka SC 25.000

E. KEMOTERAPI/ SITOSTATIKA

NO JENIS PELAYANAN
TARIF PELAYANAN

( RP)

1 Kemoterapi ringan 420.000

,2 Kemoterapi sedang 650.000

J Kemoterapi berat 841.000

Keterangan:
1. Obat sitostatika diklaim terpisah
'2. Kemoterapi ringan : kemoterapi dengan obat sitostatika oral



3. Kemoterapi sedang : kemoterapi dengan l jenis obat sitostatika non

oral
4. Kemoterapi berat : kemoterapi dengan 2 jenis atau lebih sitostatika

non oral

Tarif one day care KemoteraPi

Pemeriksaan BMP

F. TINDAKAIIT RAWAT INTENSIF

NO JENIS PEI-AYANAN
TARiF PtrLAYANAN

( RP)

1 Transfusi darah { PRC 1 Kolf)
200.000

2 Pemberian obat anti hemofilia
350,000

3 Pemtrerian filgrastin
200.000

NO JENIS PELAYANAN
TARIF PBLAYANAN

( RPi

1 Pemeriksaan BMP
600.000

NO JENIS PELAYANAN
TARIF PBLAYANAN

( RP)

1 Pasang CVCI HD Cath
390.000

2 Pasang PDT
390.000

a
J Dekanulasi

345.000

4 Pemasangan Epidural Cattreter
471.OOO

5 Intubasi ETT/LMA 290.000

6 Ekstubasi ETT/LMA
155.000

7 Pasang Ventilator Per hari 287.000

8 Pasalg monitor Per hari 160.000

9 Kardioversi
163.000

10 DC shock
163.000

11 Penatalaksanaan shock
128.000

72 Pemberian surfactant
1.100.000

13 CPAP
250.000



PENUNJANG MEDIK
A. RADIOLOGI

A.
FOTO KOIIIIENSIOI{AL NON
KONTRAS

NO TII{DAKAN
TARIF PTLAYANAN

( RP}

1. Foto Thorax PA/AP Rp. 145.000

2. Foto Thorax Lateral Rp. 145.000

3. Foto Thorax RLD/LLD Rp. 145.000

4. Foto Thorax ToP Lordotik Rp. 155.000

5. Foto Wrist Joint AP/Lat Rp. 145.000

6. Foto Elbow Joint APlLat Rp. 145.000

7. Foto Humerus Ap/I.at Rp. 180.000

8. Foto Antebrachi AP/I,at Rp. 180.000

9. Foto Manus APlOblique Rp. 180.000

10. Foto Clavicula Rp. 145.000

11. Foto Scapula Rp. 145.000

72. Foto Shoulder Joint Rp. 150.000

13. Foto Pelvis Ap/ Lat (CoPqYgus| Rp. 180.000

t4. Foto Sacrum Ap/Lat Rp. 198.000

15. Foto Femur Ap/Lat Rp. 198.000

16. Foto GenulKnee Joint API!a:! Rp. 180.000

L7. Foto Cruris AP/Lat Rp. 180.000

18. Foto Ankle Joint ?*lLatlMortis view Rp. 180.000

19. Foto Hip Joint Rp. 180.000

24. Foto Pedis Ap/Oblique Rp. 180.000

21,. Foto Basis Cranii Rp. 180.000

22. Foto Sella Tursica Rp. 180.000

23. Foto Mandibula F'P/Lat Rp. 180.000

24. Foto Os Nasal Rp, 180.000

25. Foto Orbita Rp. 180.000

26. Foto Sinus Paranasalis {SPN) Rp. 200.000

27. Foto Kepala Apll,at Rp. 198.000

28. Foto Waters Rp. 145.000

29. Foto Mastoid Dextra/ SinisI]:a Rp. 198.000

30. Foto Cervical AP/Lat Rp. 216.000

31. Foto Cervi cal AP / Latl oblique Rp.216.000

32. Foto Thoracal Ap/Lat Rp. 2 16.000

33. Foto Thoracolumbal AP/ Lat Rp.216.000
34. Foto Lumbosacral AP lLat Rp.216.000
35. Foto Polos Abdomen suPineltegak Rp. 150.000

36. Foto Polos Abdomen 3 Posisi Rp.250.000
37. Foto Atresia Ani llnvertogram Rp. 150.000

38. Foto Bone Survev Rp.225.000
39 Mammosrafi kanan/kiri Rp.275.000
40 Mammografi Kanan dan Kir! Rp. 500.000



B. FOTO DENTAL

NO TINDAI(AN TARIF PELAYATYA1T

I RPI
1 Foto Giei Intraoral Rp. 95.000
2 Foto Giei Panoramic Rp. 180.000
3 Foto Chepalometri Rp. 180.000

C. FOTO KONVENSIONAL DENGAN KONTRAS

NO TINDAKAN TARIF PELAYAITAN
f RPI

1 Oesofago grafi / Gastrography /
Rectosraphv

Rp. 400.000

2 OMD Rp.720.000
.,
J Collon In Loop Rp.600.000
4 Folow Through {Usus Halus} Rp.600.000
5 Cystosraphy / Uretrosrali Rp.600.000
6 Uretrocystoerafi Rp. 840.000
I Fistulosrat:hv Rp. 600.000
8 Histerosalphynsosrafi {HS G) Rp. 840.000
9 IVP Rrr.780.000
10 Sialosraphy Rp. 300.000
11 Cor Analis Rp.200.000

D. ULTRASONOGRAFI(USGI

NO TII{DAKAI{ TARIT'PELAYANAN
{ RPI

1 USG Dopler 1 ekstremitas/Cimino Rp. 540.000
2 USG Dopler Abdomen Rp. 540.000
3 USG Musculoskeletal Rp. 300.000
4 USG Pavudara / Mammae dx-sn Rp.300.000
5 USG Scrotal / testis/ insuinal Rp.240.000
6 USG Thyroid /Parotis/ Leher Rp. 240.000
I Usq Saluran CernalAppendix Rp. 240.000
B USG Transvasinal / transrectal Rp.240.000
9 USG Dopler Carotis/

Transcranial Dopler {TCD)
Rp. 600.000

10 USG Elastographv/ Fibroscan Rp. 588.000
11 USG 4 Dimensi Rp.740.000
1,2 USG Abdomen lower Rp.240.000
i3 USG Abdomen upper Rp.240.000
l4 USG Guidine /biopsi Rp.420.000
15 USG Thorax Rp.240.000
16 USG Kepala/ Neonatal cranial Rp.300.000
L7 USG Kandunsan / sinekolosi Rp. 240.000
1B uss kebidanan/Obstetrik Rp. 240.000
19 USG Mata Rp. 250.000
20 USG Whole Abdomen Rp. 300.000
21 USG Uroloei Rp.240.000
22 USG Soft Tissue Superfisial Rp. 240.000

E. COMPUTED TOMOGRAPHY SCAN tCT SCAN!



I. CT SCAN TANPA KONTRAS

NO TINDAI(AN
TARIF PELAYAI{AIT

I RPI

1 CT Scan Kepala Rp. 1.000.000
2 CT Scan mata/orbita Rp. 1.000.000
3 CT Scan Maxilla Rp. 1.000.000
4 CT Scan Mandibula/ Dental Rp. 1.000.000
5 CT Scan Sinus Paranasalis (SPN) Rp. 1.200.000
6 CT Scan Telinea/Mastoid/ Cohlea Rp. 1.000.000
7 CT Scan Nasofaring Rp. 1.200.000
8 CT Scan Leher Rp. 1.200.000
9 CT Scan Thrzroid Rp. 1.200.000
10 CT Scan Biopsi Rp. 1.000.000
11 CT Scan Spine/Vertebra Cervical Rp. 1.200.000
t2 CT Scan Spine/Vertebra Thoracal Rp. 1.200.000
13 CT Scan Spine/Vertebra Lumbosacral Rp. 1.200.000
74 CT Scan Ekstremitas Rp. 1.200.000
15 CT Scan Calsium Score Rp. 1.200.000
16 CT Scan Whole Spine Rp. 1.500.000
T7 CT Scan Thorax Rp. 1.500.000
18 CT Scan Whole AbdomenlPelvis Rp. 1.500.000
19 CT Scan Virtual Colonoscopi Rp. 1.500.000
2A CT Scan Urografi (Stonegrafi) Rp. 1.650.000

II. CT SCAN DENGAN KONTRAS

NO
TINDAKAIY

TARIF PELAYAIYAIT
( RPI

1 CT Scan Kepala Rp. 1.500.000
2 CT Scan Orbita Rp. 1.500.000
3 CT Scan Sinus Paranasalis (SPN) Rp. 1.500.000

4 CT Scan Telinga/Mastoidl Coclea Rp. 1.500.000
5 CT Scan Nasofaring Rp. 1.500.000
6 CT Scan Leher Rp. 1.500.000
ryI CT Scan Thrrroid Rp. 1.500.000
B CT Scan Maxilla Rp. 1.500.000
I CT Scan Mandibula / Den:tal Rp. 1.500.000
10 CT Scan Spine/Vertebra Cervical Rp. 1.620.000
11 CT Scan Spine/Vertebra Thoracal Rp. 1.620.000
t2 CT Scan Spine/Vertebra Lumbosacral Rp. 1.620.000
13 CT Scan Whole Spine Rp. 1.620.000
t4 CT Scan Extremitas Rp. 1.620.000

III. PEMERIKSAAN CAI{GGIH

NO
TINDAKAN

TARIF PTLAYANAN
( RPI

1 CT Scan Thorax/ Paru / HRCT Rp.2.100.000
2 CT Scan Whole Abdomen/Pelvic Rp.2.100.000
3 CT Scan Uroqrafi Rp.2.100.000
4 CT Scan Upper Abdomen Multifase Rp.2.100.000
5 CT Scan Lower Abdomen Multifase Rp.2.100.000
6 CT Scan Whole Abdome Multifase Rp.2.500.000



I. IIISCT 128 SLICE TANPA
ITrllttr'T'trlAS

TINDAI(AN

t/f(,(^lT llental

TARIF PTLAYANAIT
( RPI

NO
Rp. 1.200.000

1
Rp. 1.200.000

2 MSCT BioPsi
J Ii{Cf-T tr{ennln Rp. 1.200.000

MSCT Sinus Rp. 1.200.000I
5 MSCT Mastoid Rp. 1.200.000

6 n/TeCT Rinei + Film Rp. 1.200.000

MSCT l,eher Rp. 1.200.000r'l
I

8 MSCT Nasofaring Rp. 1.200.000

I TifS,(.T T.qrinq Rp. 1.200.000

MSCT Maxilla Rp. 1.200.00010
11 MSCT Orbita Rp. 1.200.000

12 nISCT Orofaring Rp. 1.200.00!
Rp. 1.200.00013 MSCT Mandibula

74 NTS(.T Vertehre Cerwical Rp. 1.500.000

frASCt V*t"Ut" thoracal Rp. 1.500.00015
t6 MSCT Vertebra Lumbosacral Rp. 1.500.000

t7 MSCT Calcium score (CS) Rp. 1.500.000

rgTMScT Ekstremit4q Rp. 1.500.000
Rp. 1.500.00019 I MSCT Upper Ab{qffrq!

2A I\/TenT T mrrer Ahrlomen Rp. 1.500.000

MSCT Pelvis Rp. 1.500.0002l
22 MSCT Thorax Rp. 1.700.000

23 MSCT Urografi (stonegrafi) Rp. 1.700.00q

24 T\/TqCT \/ir*r r ;rl Colon oscoov Rp. 1.700.000

MSCT Whole Abdomen Rp. 1.700.00025

il. MSCT 128 SLICE DENGAN
KONTRAS

NO
TINDAI(AN

TARIF PELAYANAIT
( RP}

1 MSCT Kepala Rp. 1.900.000
o MSCT Sinus Paranasalis Rp. 1.900.000

3 MSCT Mastoid Rp. 1.900.000
A+ MSCT Leher Rp. 1.700.000

5 MSCT Nasofaring Rp. 1.70O.O00

6 MSCT Laring Rp. 1.900.000

I MSCT Maxilla Rp. 1.900.000

B MSCT Orbita Rp. 1.900.000

9 MSCT Orofaring Rp. 1.900.000

10 MSCT Mandibula Rp. 1.900.000

11 h/TS(.TA Perfirsion Rp. 1.900.000

MSCT Whole Abdomen Rp.2.300.00012
13 MSCT Whole Urogra{i Rp.2.300.000

t4 l\lrs,(-T \/crfehre Thnracolumbal Rp.2.100.000
Rp.2.100.00O15 MSCT Vertebra Lumbosacral

76 MSCT Virtual Colq4qgqepy- Rp.2.300.000

77 MSCT Ekstremitas Rp.2.300.000

18 MSCT Pelvis Rp.2.300.000

19 MSCT Upper Ablqmg4 Rp.2.100.000
*



2A MSCT Lower Abdomen (Pelvis .2.100.000

2l MSCT Thorax Rp.2.100.000

22 MSCT Upper Abdomen Multifase Rp. 2.700000

23 MSCT Lower Abdomen Multifase Rp. 2.700000
24 MSCT Cerebral Rp. 2.700000

III. MSCT ANGIOGRAPHY

NO
TINDAI(AN

TARIT PELAYANAIT

I RPI

1 MSCTA Carotis Rp.2.900.000
2 MSCTA Extremitas Superior Rp.2.900.000
3 MSCTA Pulmonalis Rp.2.900.000
4 MSCTA Renalis Rp. 2.900.000
5 MSCTA Cerebral dan Carois Rp.2.900.000
6 MSCTA Aorta Thoracalis Rp. 2.900.000
I MSCTA Abdominalis Rp.2.900.000
8 MSCTA Whole Abdomen Multifase Rp.3.000.000
I MSCTA Thoracoabdominal Rp.3.000.000
10 MSCTA Aorta Rp" 3.000.000
11 MSCTA Runoff Rp.3.100.000
t2 MSCTA Coronary + Calsium Scoring Rp. 3.100.000
13 MSCTA Coronary Rp. 3.100.000

G 3D RECONSTRUCTION CT SCAN
(Berlaku untuk semua Pemeriksaan
vanE memerlukan hasil 3Dl Rp.200.000

H
MAGITETIC RESOIIAI{CE IMAGIITG
{MRII

NO TINDAKAN
TARIF PELAYANAN

I RPI

1 MRI Cerebral Lengkap Rp. 1.875.000
2 MRI Cerebral Sebagian Rp. 1.750.000
-J MRI Cervical Lengkap Rp. 1.875.000
4 MRI Cervical Sebagian Rp. 1.750.000
5 MRI Thoracal Lengkap Rp. 1.875.000
6 MRI Thoracal Sebagian Rp. 1.750.000
7 MRI Lumbal Lengkap Rp. 1.875.000

8 MRI Lumbal Sebagian Rp. 1.750.000
9 MRI Pelvis Rp.2.085.000
i0 MRI CP Rp.2.195.000
11 MRI TMJ Rp.2.095.000
t2 MRI Sinus Paranasal Rp.2.070.000
13 MRI Abdomen Rp.2.065.000
L4 MRI Chest/Cardiac Rrr. 2.O95.OOO

15 MRI Genu Dextra/Sinistra Rp.2.085.000
16 MRI Ankle Dextra/Sinistra Rr:.2.085.000
t7 MRI Pedis Dextra/Sinistra Rp. 2.085.000
1B MRI Femur Dextra/Sinistra Rp.2.085.000
t9 MRI Cruris Dextral Sinistra Rp. 2.085.000
2A MRI Shoulder Dextra/Sinistra Rp. 2.085.000
2l MRi Myelografi Rp.2.485.000
22 MRI Angiografi Rp.2.685.000
23 MRI Denean Kontras Rp.2.630.000 d



H. EXPERTISE

NO
TINDAKAN

TARIF PELAYATTAN
{ RPI

1 Pemeriksaan Konvensional Rp.20.000
2 Pemeriksaan USG Rp. 30.000
3 Pemriksaan CT - San Rp. 185.000

I. JASA PETUGAS

NO
TINDAI(AN

TARIF PELAYANAIY
{ RPI

1 Pemeriksaan Konvensional Rp. 10.000
2 Pemeriksaan USG Rp. 10.000
a
a) Pemriksaan CT - San Rp. 75.000

Keterangan :

1. Tarif Pemeriksaan Tidak Termasuk Tarif Bahan Kontras
2. Pasien Cito Ditambahkan 25olo Dari Tarif Normal

1

,2

a
J

4

NICU

Akomodasi I harr,

Konsuitasi dokter spesialis konsulen/ kali
Konsultasi dokter spesialis I kab
Konsultasi on call dokter spesialis konsulen
via telepon / kali
Konsultasi on call dokter spesialis via telepon
I kati
Konsultasi dokter umum I kaln
Kinsultasi rohaniarvan
Jasa perawat / shift jaga

Jasa administrasi/ hari
Rekam medik/ hari
Transfer pasien bayi / kali
Perawatan ba-;i baru lahir
Resusitasi cairan / kali
Resusitasi obat / ka.li
Penatalaksanaan shock

Pemberian surfactant
Pemeriksaan ekg I kali
Pemasangan monitor / pasien / harr
Multimonitor pasien khusus / han
Perawatan mandi dan tali pusar bayi / tran
Perawatan tali pusat
Perawatan pasien kritis I hari
Resusitasi jantung paru / kali
Pemasangan ngtl ogt/ kali
Monitor ogt / shift
Pemberian makanan / susu (ngt/ ogt) I kili

Rp.4a0.000
Rp. 91.000
Rp. 75.000
Rp. 31.o00

Rp. 25.OOO

Rp. a6.000
Rp. 15.500
Rp. 56.000
Rp. 12.5O0

Rp. 10.000
Rp.50.000
Rp. 75.000
Rp.75.000
Rp. 150.000
Rp. 128.000

Rp. 1.100.000
Rp.92.000
Rp. 120.000
Rp. 160.000
Rp.25.000
Rp. 15.000
Rp.5O.O00
Rp. 150.000
Rp. 50.000
Rp. 12.500
Rp. 10.OOO

5

6

7

I
9

10

11

r'2

13

1"4

i5
r6
L7

18

1g

'20
,2L

22
'23

24

25
26



'27

28
29
30

31

3'.2

--JJ

34

35

36
37

38
39
40
4l
42

43

44
45
46
47

48
4g
50
51

5'2

53

54

55

56
57
58
59

60

61

62
63
64
65

66
67
6B

69
7A

7L

72
-a/J

74
75

76

Intubasi endo / naso tracheal tube / kali
Ekstubasi endo / naso tracheal tube / kaii
Perawatan ett I tt f cvc / uvc

Suction unit / kaii
Nebuiisasi / kati
Pemasangan infus perifer bayi / kali
Pemasangan threewaY I kall
Monitor infus / shift
Aff hecting
Aff hecting 1-5jahitan
Aff hecting 6 - 10 jahitan
Aff hecting > 10 jahitan
Pemasangan cvc I crq I Picc
Pengukuran cvp I kali
Aff kateter urine, drain, rlgt I ogt, infus, opa

Rawat infus / kateter / drain / wsd I kali
Pemakaian ventilator / };rati

Monitor ventilator / shift
Oksigen ventilator I iam
Pemasangan cPaP I h.an

Monitor cpap / shift
Pengambilan sarnpel darah arteri I kaLi

Pengambilan sample darah vena / kali
Pemasangan arteri line I kali
Pemasangan long line / kali
Perawatan kolost-omi I kali
Monitor kolostomi / shift
Ventilasi tekanan positif {vtp) / hari

Ventilasi tekanan positif {vtp) , 6 jam I han
Ventilasi tekanan positif (vtp) ' 6 jam I han
Pemasangan infus PumP I han
Pemasangan syringe PumP I kran

Tarif o'2 I liter
Pemasangan catheter urine I kan
Monitor catheter urine / shift
Tind,akan transfusi (trombosit 1 kolf)

Vena section
Pemasangan catheter umbilical (uvc)

Penggunaan dan monitoring ekg I 1:rarr

Observasi ttv / ka1i

Takar urine / kali,

Infant warrner I l:Lan

F ototerapi 12 jarn

Monitor fototeraPi / shift
Pemakaian inkubator / hari

Monitoring inkubator / shift
Penilaian ballard score I kali
Pijat bayi / kali
Spooling rectal I kab
Perawatan kanguru (pmk)/ pasien I kali
Pemakaian t-piece resusitator I hari

Rp. 290.000
Rp. 155.000
Rp. 25.000
Rp. 55.000
Rp.65.500
Rp. 5O.0OO

Rp. 71.000
RP, 12.500

Rp. 20.000
Rp. 30.000
Rp. 40.000

Rp. 2.841.700
Rp. 20.000
Rp. 18.500
Rp. 10.OOo

Rp. 350.000
Rp. 75.000
Rp. 20.000

Rp. 350.000
Rp. 27.500
Rp. 35.000
RP. 30.000
Rp. 275.000
RP. 255.000
RP. 50.000
RP. 12.500

RP. 225.000
Rp. 150.000
Rp. 50.000
RP.50.000
RP. 5.000

RP. 20.000
RP. 12.500
Rp. 15.000
Rp. 550.000
Rp.400.000
RP. 70.000
RP.20.000
Rp.5.000
Rp.95.000
Rp. 122.000
Rp.27.500
Rp. 175.000
Rp. 55.000
Rp. 25.000
Rp. 25.000
Rp. 25.000

Rp. 200.000
Rp. 50.000 d



78

79

80
81
82

83
84
85
86
87
88
89

90
91
92
93
94

BTDAH

Rp. 25.000

Rp. 30.500

Rp. 50.000
Rp. 25.000
Rp. 15.000
Rp. 250.00
Rp. 30.000

Rp. 100.000
Rp. 50.000
Rp. 53.000

Rp. 200.000
Rp. 2a.500
Rp. 21.000
Rp. 39.000
Rp. 63.000
Rp" 25.00o
Rp. 35.000

Rp. 200.000

77 Pembuatan cairan nutrisi parenteral {np)/
kali
Pemberian obat supp dan injeksi (im,iv,sc,ic)
/ obat I kalt
Injeksi cairan pekat
Aspirasi cairan lambung I kaln
Bilas lambung I shift
Transfusi tukar / hari
Spooling catheter I kili
Tarif o2 24 jatn
Monitor saturasi / shift
Bagging/ napas manuall kali
Transfusi darah {prc 1 kol{)
Perawatan jenazah di ruangan
Perawatan luka kecil
Perawatan luka sedang
Perawatan luka besar
Tracheal toiletel wb
Mobilisasi rom
N

NO Jenis Pelayanan Tarif Layanan (Rp)

1 Kompres luka 9.000

2 Cuci luka 4.800

3 Ganti perban ringan 3.000

4 Ganti perban sedang 7.500

5 Ganti perban berat 9.000

6 Perawatan luka kotor 6.000

7 Perawatan luka bakar (5-10o/o) 15.000

B Perawatan luka bakar( 1 0 -2}"/rl 21"000

I Perawatan Luka Bakar {2A4On 45.000

10 Perawatan Luka bakar >3oolo so.000

11 Perawatan luka gangren 20.000

NO JENIS PELAYAIYAN Jumlah
1 AKOMODAST / HARr 440.000
2 KONSULTASI DOKTER SPESIALIS

KONSULEN/ KALI
91.O00

3 KONSULTASI DOKTER SPESIALIS / KALT 75.000
4 KONSULTASI ON CALL DOKTER SPESIALIS

KONSULEN VIA TELEPON I KALI
31.000



5 KONSULTASI ON CALL DOKTER SPESIALIS
VIA TELEPON / KALI

25.000

6 KONSULTASI DOKTER UMUM / KALI 46.000
7 KINSULTASI ROHANIAWAN 15.500
B JASA PERAWAT / SHIFT JAGA 56.000
I JASA ADMINISTRASII HARI 12.500
10 REKAM MEDIK/ HARI 10,000
11 TRANSFER PASIEN BAYI I KALI 50.000
L2 PERAWATAN BAYI BARU LAHIR 75.000
13 RESUSITASI CAIRAN / KALI 75.000
74 RESUSITASI OBAT / KALI 150.000
15 PENATALAKSANAAN SHOCK i28.000
16 PEMBERIAN SURFACTAN 1.100.000
t7 PEMERIKSAAN EKG I KALI 92.AAO
1B PEMASANGAN MONITOR / PASIEN / HARI 120.000
T9 MULTIMONITOR PASIEN KHUSUS / HARI 160.000
20 PERAWATAN MANDI DAN TALI PUSAR BAYI I

HARI
25.O00

2T PERAWATAN TALI PUSAT 15.000
22 PERAWATAN PASIEN KRITIS / HARI s0.000
23 RESUSITASI JANTUNG PARU / KALI 150.000
24 PEMASANGAN NGT/ OGT/ KALI 50.000
25 MONTTOR OGT / SHrFT 12.500
26 PEMBERIAN MAKANAN / SUSU (NGT/ OGT} /

KALI
10.000

27 INTUBASI ENDO / NASO TRACHEAL TUBE /
KALI

290.000

28 EKSTUBASI ENDO / NASO TRACHEALTUBE
/ KALI

i55.000

29 PERAWATAN ETT I ff I CVC / UVC 25.000
30 SUCTION UNIT / KALI 55.000
31 NEBULISASI / KALI 65.500
32 PEMASANGAN INFUS PERIFER BAYI / KALI 50.o00
33 PEMASANGAN THREEWAY I KALI 71.000
34 MONITOR INFUS I SHTF"T 12.500

AFF HECTING
35 AFFHECTING 1_SJAHITAN 20.000
36 AFF HECTING 6 _ 10 JAHITAN 30.000
37 AFF HECTING > 10 JAHITAN 40.000
3B PEMASANGAN CVC / CVP / PICC 2.841.7AA
39 PENGUKURAN CVP / KALI 20.ooo
40 AFF KATETER URINE, DRAIN, NGT I OGT,

INFUS, OPA
18.500

4t RAWAT INFUS / KATETER / DRAIN / WSD /
KALI

10.000

42 PEMAKAIAN VENTILATOR / HARI 350.000
43 MONITOR VENTILATOR / SHIF"I 75.000
44 OKSIGEN VENTILATOR / JAM 20.000
45 PEMASANGAN CPAP / HARI 350.000

'A



46 MONITOR CPAP / SHIFT 27.540

47 PBNCENABILAN SAMPEL DARAH ARTERI /
KALI

35.000

4B PBNCNUBILAN SAMPLE DARAH VENA / KALI 30.000

49 PEMASANGAN ARTERI LINE / KALI 275.000

50 PEMASANGAN LONG LINE I KALI 255.000

51 PERAWATAN KOLOSTOMI / KALI 50.000

52 MONITOR KOLOSTOMI I SHIFT 12.500

53 VENTILASI TEKANAN POSITIF (VTP} / HARI

54 VENTILASI TEKANAN POSITIF (VTP) > 6 JAM

/ HARI

225.000

55 VENTILASI TEKANAN POSITIF (VTP) < 6 JAM

/ HARI

1s0.000

56 PEMASANGAN INFUS PUMP / HARI 50.000

57 PEMASANGAN SYRINGE PUMP / HARI 50.000

58 TARIF 02 I LITER 5.000

59 PEMASANGAN CATHETER URINE / KALI 20.000

60 MONITOR CATHETER URINE / SHIFT 12.500

61 rrlonxnN TRANSFUSI (TROMBOSIT 1 KOLF) 15.O00

62 VENA SECTION 550.000

63 pBnnnsANGAN CATHETER UMBILICAL (UVC) 400.000

64 PENGGUNAAN DAN MONITORiNG EKG /
HARI

70.000

65 OBSERVASI TTV / KALI 20.o00

66 TAKAR URINE / KALI 5.000

67 INFANT WARMER I HARI 9s.000

68 FOTOTERAPT L2 JAM 122.000

69 MONITOR FOTOTERAPI / SHIF"I 27.5A4

7A PEMAKAIAN INKUBATOR / HARI 175.000

71 MONITORING INKUBATOR / SHIFT 55.000

72 PENILAIAN BALLARD SCORE / KALI 25.000

73 PIJAT BAYI / KALI 25.000

74 SPOOLING RECTAL / KALI 25.000

75 PERAWATAN KANGURU (PMK)/ PASIEN /
KALI

200.000

76 PEMAKAIAN T-PIECE RESUSITATOR / HARI 50.000

77 PEMBUATAN CAIRAN NUTRISI PARENTERAL

(NP)/ KALI

25.000

7B PEMBERIAN OBAT SUPP DAN INJEKSi
(rM,rv,sc JC) I OBAT I KALr

30.500

v9 INJEKSI CAIRAN PEKAT 50.ooo

BO ASPIRASI CAIRAN LAMBUNG / KALI 25.000

81 BILAS LAMBUNG / SHIFT 15.000

82 TRANSFUSI TUKAR / HARI 250.00

83 SPOOLING CATHETER / KALI 30.000

84 TARIF 02 24 JAM 100.000

85 MONTTOR SATURASI I SHirT 50.000

B6 BAGGINGI NAPAS MANUAL/ KALI 53.000

87 TRANSFUSI DARAH {PRC 1 KOLF) 200.000



B8 PERA\IfATAN JENAZAH DI RUANGAN 24.500

B9 PERAWATAN LUKA KECIL 21.000

90 PERAWATAN LUKA SEDANG 39.000

9t PERAWATAN LUKA BESAR 63.000

92 TRACHEAL TOILETEI WB 25.000

93 MOBILISASI ROM 35.000

94 NEOPUFF 200.000

ORTHOPEDI
NO PEI\{ERIKSAAN TARIF PtrLAYANAN (RP)

1 Blink Refleks 700.000

Z Brainstem Auditory Evoked Potential 900.000

J EMG Elmenter dengan jarum 400.000

Aa Kecepatan Hantar Saraf 700.000

Repetitive Nerve Stimulation 400.000

6 Spasmofilli Test R29.0 800.000

7 trEG Rutin 7s0.000

8
TBS (intermitten Theta Burst
Stimuiation)

750.000

I Dupplex Karotis 700.000

10 USG Neuromusculer 700.000

11 Skrining Dupplex Karotis 700.000

t2 Fungsi Luhur Rutin 500.000

1aI \) Terapy Fungsi Luhur 500.000

l4 Injeksi EkstraArtikular (s 2 cc) 400.000

15
Injeksi trkstraArtikular (> 2 cc )guided
USG

900.000

16 InjeksiiM(<2cc) 400.000

77 injeksi IM ( > 2 cc ) guided USG 900.000

18 injeksi Intra Artikular ( s 2 cc\ 400.000

19
Injeksi Intra Artikular ( > 2 cc ) guided

USG
900.000

20 Injeksi Pirifornis USG Guided 2.000.000

21 Injeksi Trigger Point Guided USG 1.200.000

)n inieksi Trigger Poit 1.200.000

23 USG Guided Epidural Injection 4.000.000

24
USG Guided Facet Joint
Injection/ Pirifornis

2.100.000

25 USG Guided Neuromuscular Injection 1.200.000



26 USG Guided Sacroiliac Joint Injection 2.0O0.000

27 C-arm Guided Faceijoint Injection s. i00.000

LABORATORIUM
NO Pemeriksaan Tarif Pelayanan (Rp)

HEMATOLOGI

1 CBC + 5 DIFF 100.000

2 CBC + 3 DIFF 65.000

3 HB 45.000

4 A1 (Angka Lekosit) 36.000

5 Hitung Jenis (DiFIr) 36.000

6 KED/LtrD 32.000

7 Atr (Angka trritrositi 36.000

8 AT (Angka Tromboslt) 36.000

9 HMT (Hematokrit) 36.000

i0 Retikulosit 60.000

11lf IT RATIO 36.000

1) StrL LE 70.000

14
IJ MCV/MCH/MCHC 40.000

T4 Morfologi Darah TePi (MDT) 130.000

15 HB trlektroforesis 375.000

l6 Feritin 200"000

Lt Serum Iron 70.000

1B TIBC 75.000

19 UIBC 75.O00

2A Saturasi Tranferin 180.000

2l Transferin 500.ooo

22 Golongan Darah Rhesus 25.0002

23 Goiongan Darah (ABOi 26.000

HEMOSTASIS

i Masa Perdarahan 30.000

2 Masa Fembekuan 30.000

aJ PPT 58.000

4 AFrTT s8.000



5 INR 60.000

6 Fibrinogen 150.000

7 D-DMER 280.000

8 Tes Agregasi Tromhosit 385.000

FAAL HATI

I SGOT 27.AAA

2 SGPl' 27.OOO

1 Protein 26.OOA

4 Albumin 26.OOO

5 Bilirubin Total 26.000

6 Bilirubin Direk 26.000

7 Bilirubin Indirek 26.000

B Gamma GT 26.000

9 Al Ka-li Fosfatase 26.000

10 Protein Elektroforesa 200.000

FAAL GTNJAL

1 Ureum 26.000

Z Kreatinin 28.000

J Asam Urat 27.OAA

DIABETES

1 Glukosa Darah Sewaktu 25.000

2 Glukosa Darah Puasa 25.OOO

oJ Glukosa Darah 2 Jam PP 25.000

4 HBA lC 180.000

LEMAK

1 Kolesterol Total 28.000

2 LDL Koiesterol s0.000

a.) HDL Kolesterol 50.000

A* Trigliserid 28.000

5 Total Lipid 80.000

?<



6 Lippoprotein {a) 400.000

7 APO A 190.000

B APO B 190.000

JANTUNG

I CPK 64.000

2 CKMB 64.000

1
J Troponin I 364.000

4 Troponin T 270.000

5 LDH 32.000

ELEKTROLIT

1 Kalium s8.000

2 Natrium 58.000

3 Chlorida 58.000

1 Calsium 65.000

5 Magnesium 80.000

6 Analisa Gas Darah + Laktat 272.OAA

7 Analisa Gas Darah 272.OOA

B Laktat 272.AOO

PANCREAS

i Lipase 135.000

2 Amilase 135.000

PROTEIN SPECIF'IK

1 CRP Kualitatif 85.000

'2 CRP Kuantitatif 128.000

3 Asto Kuaiitatif 40.o00

4 Asto Kuantitatif 120.000

5 iGG 450.000

6 IGM 800.000

7 IGA 450.000

I IGE 300.000 ,x



I RF Kualitatif 70.000

10 RF Kuantitatif 130.000

l1 C3 Kompiement 560.000

t2 Ana Test Kwantitatif 425.000

13 SMA 350.000

t4 lGG ACA 350.000

15 IGM ACA 3s0.000

TORCH

1 Toxoplasma IGG 220.000

) Toxoplasma iGM 220.000

-) Anti CMV IGG 220.AOO

Ia Anti CMV IGM 250.000

5 Rubella IGG 220.000

6 Rubella IGM 22A.AOO

7 HSV 1 IGG 220.000

B HSV 1 IGM 220.OOO

9 HSV II IGG 22A.OOA

10 HSV II IGM 22A.OAO

l1 Toxopiasma IGG Aviditas 450.000

t2 CMV iGG Aviditas 500.000

PETANDA VIRUS HEPATITIS

1 HBsAg 60.000

2 Anti HBs Titer 170.000

a.) HBsAg Titer 130.000

4 Anti HAV 330.000

5 IGM Anti HAV 300.000

6 HBeAg 280.000

7 Anti HBe 320.000

8 Anti HCV 210.OOO

9 IGM ANTI HCV 950.000

l0 IGM ANTI HBC 350.000

11 ANTI HBC TOTAL 260.000

d



t2 HBV DNA Kualitatif 190.000

13 HBV DNA Kuntitatil 2.500.000

l4 HCV RNA Kualitatif 2.O00.000

15 HCV RNA Kuantitatif 2.500.000

16 ANTI DS DNA 350.000

INFEKSI LAIN

1 WIDAL 43.000

2 IGM Salmonella 200.000

3 IGG Salmoneila 450.000

4 Malaria / DDR 45.000

5 Malaria ICT 130.000

6 Angka Parasit Maiaria 80.000

Micro Filaria 40.000

I Seramoera 300.000

9 TB AG 160.000

10 TB ICT i50.000

11 IGM Anti Dengue i48.000

12 iGG Anti Dengue 148.000

1aTJ IGM Cikungunya 162.000

1AIT NS1 156.000

15 VDRL 80.000

t6 TPHA 85.000

t7 HiV Screning 120.000

18 HIV Konfirmasi 350.000

19 IGM Leptospira 162.O00

20 CD4 390.000

r)1 IGG-IGM SARS COV-2 290.000

)) RT PCR SARS COV-2 1.400.000

23 SWAB Naso-Oropharing SARS COV-2 400.000

HORMON

1 T3 Total 134.000

2 T4 Tota-l 134.000

A



a
r) T3 Update 700.000

4 FT3 235.000

5 F'T4 167.000

6 TSHs 148.000

7 Beta HCG 250.000

PETANDA TUMOR

I PSA 250.000

2 FREE PSA 600.000

3 CEA 22A.OOA

4 cA 12-5 400.000

5 cA 15-3 400.000

6 cA i9-9 400.000

7 AFF 250.000

NARItOBA

1 Morphin 40.000

2 Cannabinoid / Mariyuana 40.000

3 Amphetamine 40.000

.1
T Metamphetamine 40.000

D Cocaine 40.000

6 BenzoDiazepine 40.ooo

7 THC 40.000

URINALISA

1 Urine Lengkap Otomatis 46.000

PH Urine 27.000

J Reduksi Urine 27.OOO

4 Proteine Urine 27.AOA

5 Sedimen Urine 33.000

6 Volume Urine 27.OOO

7 Protein Urine 24 Jam/Esbach 70.000

8 Protein Bence Jones 60.000

9 Mikroalbumine Kuantitatif 160.000



10 Asam Urat Urine +7.AAO

11 Analisa Batu Ginjal 250.000

1 ,)ta Tes Kehamilan (HCG Test) 60.000

F'AESESS

1 Feses Lengkap 60.000

2 PH Feses 27.OOO

3 Sudan III 47.000

+ Benzidin Test / Darah Samar 47.OOO

5 Sterkobilin Feses 47.OAO

6 Konsentrasi Feses 47.00f)

CAIRAN TUBUH

1 Analisa Cairan LCS 160.000

z Analisa Cairan LengkaP i60.000

3 Analisa Cairan Fleura 150.000

4 Analisa Cairan Asites 160.000

5 Analisa Cairan Sendi 160.000

6 Anaiisa Sperma 150.000

7 Glukosa (Cairan) 25.000

B VDRL (Cairan) 9s.000

9 Protein Total (Cairan) 26.AOA

10 Natrium (Urine) i50.000

11 Kalium (Urine) is0.000

1) Klorida {Urine) 150.000

i3 Ca-lsium (Urine) 65.000

KULTUR SENSIFITAS

1 Kultur Sensifitas Darah 486.000

2 Kultur Sensifitas Urine + Hitung K 486.000

3 Kultur Sensifitas Feses 420.000

A+ Kultur Sensifitas Sputum 420.000

5 Kultur Sensifitas BTA 420.000

6 Kultur Sensifitas Sekret 420.000

a



7 Kultur Sensifitas SWAB 420.000

I

9

10

Kultur Sensifitas PUS 420.000

Kultur Sensifitas SPerma 420.000

Kultur Sensifitas Liquor 486.000

486.000
11

1

T
;-J

1
;
D

6

T

6̂

I

PEWARNAAN

Pewarnaan BTA 50.000

Pewarnaan Gram 50.000

Jamur KOH 50.000

Preparat GO

Dophterie

50.000

70.000

Sekret Vagina

Sef..et Utetr"

50.000

50.000

Sekret Tenggorok 50.000

Sekret Telinga s0.000

1C) Swab trosinofil 50.000

PATOLOGI ANATOMI

1 Frozen Section 367.000

2 Radikalitas i60.000

a.)

+

;
5

6

=

8

o

Jaringan Besar 350.000

Jaringan Sedang 330.000

Jaringan Kecil 300.000

AJH 180.000

Sampel AJH 80.000

Citoiogi Papsmear 80.000

Citologi Non PaPsmear 90.000

10

11

1'

Citologi dengan Blok Para-fin 120.000

IHC 400.000

p.o"e"i.tge p.*a-rnaan Hematoksilin trosin Histologi

Besar

246.O00

13 p.o"esinge pe*arnaan Hematoksilin trosin Histoiogi

Sedang

236.000



PEMERIKSAAN SARAF

@ Hernatoksilin trosin Histoiogi

Kecil

216.0001Ala

15

i6

Pewarnaan PaPanicolaou 50.000

Pewarnaatr Non PaP Smear 55.000

BANK DARAH {UTDRSI

1

2

Packed Red Ceil (PRC) 460.000

Whole Blood {WB)
460.000

3 Fresh Plasma (PP)
,+60.000

4 Trombosit (TC) 4erO.00O

5 Cotongan Darah Plate (Golda ABO dan Rhesus) 30.000

6 Cross Match Gel 87.000

7 Coombs Test i3.500

R Penitipan Darah > 3 hari (Perhari) 5.000

9 Pengambilan Darah < 4 Jam 7.500

10 We (belum termasuk Golda,Rhesus,Cross Match) 243.000

11 RRC lbetum termasuk Golda,Rhesus,Cross Match) 243.000

t2 Llquid Plasma (belum termasuk Golda,Rhesus,Cross

Match)

243.OOO

1a
l.) frombosit Konsentrat (beli-im termasuk

Golda,Rhesus, Cross Match)

243.000

1Ala Wasfrea Red Cells {be1um termasuk
Golda,Rhesus, Cross Match)

243.OAO

15 Modified Whole Blood (belum termasuk
Golda, Rhesu s, Cross Matchi

243.000

16 Buffy Coat (belum termasuk Golda,Rhesus,Cross

Match)

243.000

NO PEMERIKSAAN TARIF PtrLAYANAN iRP)

1 Blok saraf perifer 100.000

2 Injeksi spinal epidural 300.000

3 Lurnbal punksi 300.000

4 trMNG (Eiektro Myoneuro Grafi) 400.000

5 Berra 400.000

6 Emg dengan jarum 460.OOO

7 Ep (Evoked Potensial) 600.000



8 Eeg 300.000

9 TCD (Trans Cranial DoPPler) 400.000

10 Mmse 50.000

1i Token tes 50.000

I2 Memori tes 50.000

i3 Diagnostik tes s0.000

l4 Pungsi cairan sendi 100.000

15 injeksi saral tePi 100.000

PEMERIKSAAN DAN TINDAKAN JANTUNG

NO PEMERIKSAAN TARIF PtrLAYANAN (RP)

I Ekokardiografi 400.000

2 Doppler Vaskuler 500.000

-) Treadmill 400.000

4 Perikardiosentesis 2.000.000

5 Rehabilitasi Jantung Fase Ii 250.000

6 Ambulatory Blood Pressure
Monitoring

200.000

7 Holter Monitor 350.000

8 Elektrokardiografi 80.o00

I Temporary Pacemaker 3.000.000

10 Katerisasi Jantung 3.300.000

11 Angioplasti Koroner/ Ptca 5.700.000

12 Pemasangan Permanen Pacemaker 5.700.000

1J Resusitasi Jantung Paru 600.000

74 Pacu Jantung Transkutan 600.000

15 Prosedur Fibrinolisis 700.000

16 Tiit Tabie Test 2.500.000

L7 Ppm Single Chamber 4.000.000

18 Penyadapan Jantttng Sederhana 3.500.000

.1 0 Balioon Atria-i SePtostomi 3.s00.000

20 Functiona-i Flow Reserve 1.000.000

'21 Pemasangan IabP 2.s00.000

22 6 Minute Walk Test 250.000



NO PEMERIKSAAN TARIF PtrLAYANAN iRP}

1 Endoscopy Visualisasi 860.00

2 Endocoplri BioPsi i.112.000

a.) Endoscopy Ligasi 860.000

4 Colonoscopy Visuaiisasi 980.000

5 ColonoscoPl' BioPsi 1.352.000

6 Bronchoscopy 950.000

7 Bronchoscopy +Bru shing+BioPsi 1.200.000

8 Endoscopy Visualisasi Dengan Ga 900.000

9 trndoscopy BioPsi Dengan Ga 1.300.000

r t-, trndoscopy Ligasi Dengan Ga 1.300.000

11 Coionoscopy Visualisasi Dengan

Ga

1.000.000

12 Colonoscopy BioPsi Dengan Ga 1.500.000

IJ Bronchoscopy Dengan Ga 1.050.000

14 Bronchoscopy+Bru shing+ SisP*i
Dengan Ga

1.300.000

PEMERIKSAAN ENDOSCOPY,BRONCHOSCOPY,ESWL

ESWL

NO NAMA TINDAKAN TARIF PtrLAYANAN iRP)

1 ESW1 (ExtracorPoreal Shockwave

Lithotripsy)

3.900.000

) (Shockwave LithotriPsY) Dengan

Anastesi

4.000.000

Ketera Rumah Sakit Umum atau di luar Rumah

Sakit dikenakan tambahan biaya sebesar 25 oA dari tarip jasa medik

I{EMODIALISA

NO JtrNIS PELAYANAN
TARIF'PELAYANAN

(np)

I Hd Dengan Dialiser Baru Atau TanPa

Reuse

835.000

2 Hd Dengan Dialiser Reuse 710.000

J Hd Cito Dengan Dialiser Baru 875.000

4 FId Cito Dengan Dialiser Reuse 755.000



c Hd Dengan Dialiser Baru Atau Tanpa
Reuse Metode Sled

1.060.000

6 Hd Dengan Dialiser Reuse Metode Sied 950.000

NO JENIS PELAYANAN TARIF PtrLAYANAN (RP)

i Tindakan Operasi Dengan Narcose 6.s00.000

2 Operasi Capd 9.000.000

3 Pasang Katheter Tenckhoff Untuk
Capd

2.500.000

REHABILITASI MEDIK
A. Fisioterapi

NO .]trNIS PtrLAYANAN
TARIF PELAYANAN (RP)

1 Asseement / Konsultasi 50.000

2 Exercise Pasien anak { 1 bulan a kah }
50.000

o Exercise Pasien Dewasa { 1 bulan 4 kalii 50.ooo

4 Terapi Sensory Integrasi 50.000

5 Assesmen Fungsi Sensori 50.000

6 Assesmen Kebugaran Kardiorespirasi so.000

7 Assesmen Fungsi Menelan 50.000

8 Assesmen Fungsi Bladder so.000

I Prosedur Taping s0.000

10 Prosedurdry needling 50.000

11 Prosedur Spray and Stretch 50.000

T2 Prosedur Injeksi Botol so.000

13 Prosedur Injeksi Intra Artikular 50.000

l4 Blader Training 50.ooo

15 EMG Biofeed back 50.000

16 Ergocyciel Sepeda Statis 50.0o0

t7 Faradisasi s0.000

18 Infra Merah 50.ooo

19 Latihan Stroke 50.000

2A Latihan Cerebra-l Palsy 50.000

21 Latihan Gerak Sendi, Penguatan 50.oo0

22 Manua-l Manipulation s0.000

23 Masase 50.ooo



24

%

Overhead PulleY 50.000

Paraffin Bath s0.000

26 Postural Drainage 50.000

27 Quadricep Exercise 50.000

28 Senam Asma 50.000

29

30

Senam Bedah Caesar 50.000

Senam Hamil/kali dating 50.000

a1
JI Senam Hamil/ Nifas Perbulan 50.000

ao

M.l.l

34

Shotwave Diathermv 50.000

Shoulder Finger 50.000

Terapi Okupasi 50.000

35 MWD 50.000

36 CS 50.000

on
J/

3S

Quadricep 50.000

Tens / Interferrenfial TheraPY 50.000

39 VS 50.000

40 Traksi 50.000

41. Speech Therapy / Terapi Wicara (Sekaii Periksa) 50.000

42 Sfeech Therap-v / Terapi Wicara (Paket 1 Minggu) 50.000

+J Speech Therapy / Terapi Wicara {Paket 1 Bulan) 50.000

44 Laser Helium (Infus i Jam) 50.000

45 Traksi Listrik 50.000

46 Ultra Sound DiathermY 50.000

47 UKG / Micro Wave DiathermY 50.000

48 Massase General so.oo0

49 Exercise Ringan 50.000

50 Walking Bar /Walker/ Crutch/Tripod 50.000

51 Breating, Po stural Drainage 50.000

52 Pre & Post Operatif 50.000

53 Exercise Berat 50.000

54 Es 50.000

55 Aktinoteraphy 50.000

56 Akupuntur 50.000

57 Fisioterapi dengan Aiat 50.000

d



5B Latihan Penguatan Otot 50.000

5q Latihan Pernafasart 50.000

OKUPASI TERAPI

NO JENIS PELAYANAN
TARIF PELAYANAN IRP}

1 Terapi Ocupasi/ Stiffness J oinl I Adl I Upper

Limb/Lower

25.800

2 Terapi Ocupasi Pada Stroke,Cerebal Palcy,Motor
Deiayed,Down

38.000

.) Terapi Ocupasi Pada Autism,Adhd 50.800

+ Terapi Okupasi Pada Stroke 37.800

5 Terapi Okupasi Cerebral PalsylMotor
Delayed/Down Syndrom

43.500

6 Terapi Okupasi Pada Kasus Musculoskeletal 44.OOO

7 Terapi Okupasi Pada Kasus Neuromuscular 44.000

TERAPI WICARA

NO JENIS PELAYANAN
TARIF PELAYANAN (RP)

I Terapi Wicara Pada Kasus Bahasa
Memori/Wicara

43.550

2 Terapi Menelan 37.4003

aJ Tes Tadir s2.000

4 Tes Tadl,va 42.OAA

5 Token Tes 36.000

6 Tes Artikulasi iWicara) 36.000

7 Tes Suara 31.000

,1, Tes Irama Kelalcaran 31.000

I Oral Motor Exercise 31.000

10 Stimulasi OraI 26.000

I. PENUNJANG MEDIK
A. Tarif Pelayanan Laundry (Cucianf

TARIF LIITEIT PELAYAITAN IBS

NO JENIS PELAYANAN LINEN TARIF PELAYANAN (RP}

1 Linen Operasi Kecii 32.500

2 Linen Operasi Sedalg lBO.OOO

J Linen Operasi Besar 180.000

4 Linen Oprasi Khusus 206.000

5 Linen Oprasi Canggih 206.000

d



TARIF PEMAI{AIAN LINEN UNTUK PRAKTIK MAHASISWA/MAGANG DI IBS

NO JENIS PELAYANAN
TARIF PtrLAYANAN (RP)

1 1 Hari Praktik Di Ibs 55.000

2 1 Set Hacinco 9.000

TARIF PEMAKAIAN LINEN UNTUK PELAYANAN

NO JENIS PtrLAYANAN
TARIF PELAYANAN {RP}

1 Linen Pasien Kemoterapi 58.000

2 Linen Pasien Hd 15.000

J Linen Pasien Mri/Ct-Scan 26.000

TARIF PEMAI(AIAN LINEN UNTUK PELAYANAN BANGSAL

NO JENIS PELAYANAN
TARIF PELAYANAN (RP)

1 Bangsal Kelas Vip 68.200

2 Bangsal Kelas I 47.700

.) Bangsal Kelas II 47.704

4 Bangsal Kelas III 49.700

5 Perinatal 73.300

6 ICU 39.800

7 HCU 39.800

8 Isolasi 49.74O

II. FARMASI
A. Pelayanaa Resep Obat-Obatan Dan BMHP

Harga Obat-Obatan Dan Alat-Alat Kesehatan Yang Disediakan Di Rsud Jailolo
Ditetapkan Sebesar Harga Pembelian Netto Ditambah Paling Tinggi 30% (Tiga

Puluh Persen)

B. ASUHAN I(EFARI}IASIAIY

NO JENIS PELAYANAN
TARIF PELAYANAN (RP}

I Resep Obat Per Lembar 2.000

2 Obat Jadi Per Resep 2.500

3 Obat Racik < 30 Bungkus 2.OOO

4 Obat Racik > 30 Bungkus 5.600

5 Obat Kapsul < 30 Kapsul 2.800

6 Obat Kapsul > 30 Kapsul 5.600

7 Obat Salep 3.000

8 Konsultasi Obat 10.000

I Visite is.000



10 Rekonsiliasi Obat 5.000

11
ll Pemantauan Terapi Obat 25.000

l2 Monitoring trfek Samping Obat (Meso) 10.000

l.l Rekonstitusi Sitostatika 200.000

l4 Iv Admixture 30.000

15 Rekonstitusi Tpn 123.000

Keterangan : embalase untuk obat puyer dal kapsul

NO JENIS LAYANAN SATUAN TARIF PtrLAYANAN (Rp)

1 Kassa Besar Pouches 40.000

2 Kassa Kecil Pouches 37.000

3 Kassa LB Pouches 40.000

4 Kassa Guiung Pouches 60.000

5 Kassa Orthopedi Pouches 60.000

6 Kassa Tampon Pouches 12.OOO

7 Kassa VK Pouches i6.000

Jumlah
puyer/kapsul

I{arga
kertas/kapsul

Jumiah harga
emba]ase

Ket

<30

Rata-
rata

15

30
80
80

1.200
2.44O
1.800 Jasa sarana

>30

Rata-
rata

30
60
90

80
BO

81

2.400
4.800
7.294
4.830 Jasa sarana

III. TARIF CSSD

NO JENIS LAYANAN SATUAN TARIF PtrLAYANAN (RP)

I Kecil Set 20.000

n Sedang Set 50.000

.) Besar Set 140.000

4 Besar Plus Set 260.000

5 Khusus Set 320.000

Keterangan : Tarif CSSD untuk penggunaan alat Kesehatan di luar RSUD Jailolo 6



IV. A. PEMULASARAN/PERAWATAN JENAZAH

NO JENIS
TARIF PELAYANAN (RP)

1 .Ienarah Laki-laki s50.000

2 Jenazah Perempuan 650.000

.:) Bedah Mayat diluar Jam Kerja 350.000

4 Bedah Mayat Pada Jam Kerja 300.000

) Formalinisasi 6s0.000

6 Penyimpanan Jenazah per hari 50.000

7 Visum Luar Jenazalt 300.000

8 Pemetiaan Jen:azah (Tidak termasuk peti
kayu)

300.000

9 Surat Keterangan Kematian 20.000

10 Pengisian Form Asuransi Jiwa/ Kematian 20.000

11 Akomodasi kamar J enazah 7s.000

V. AMBULANCE DAN MOBIL JENAZAH
A. Ambulance

B. Mobil Jenazah

c. Peminjaman Ambulance

NO JtrNIS LAYANAN
TARIF- PtrLAYANAN (Rp)

1 Biaya 5 KM Pertama 75.000

2 Biaya Tunggu I Jam 10.000

3 Biaya Variabel per km {DALAM KOTAi 8.000

4 Biaya Variabel per km (LUAR KOTA) 12.000

i\iO JtrNIS LAYANAN
TARIF PELAYANAN iRp)

i Dalam Kota 125.000

2 20-50 km 420.000

.) >50 km 1.150"000

NO JENIS LAYANAN
TARIF PEI,AYANAN (Rp)

1 Peminjaman Ambulance 400.000

JARAK
JUMLAH TARIF

{Bp)

s.d 5 km
5-10 km
10-20 km
20-30 km
30-40 km

175.OOO

200.000

250.000

300.000



350.OOO

D. tr'ASILITAS LAINNTA

NO JENIS LAYANAN
TARIF PELAYANAN (RP}

PARKIRAN

I Parkir Roda Empat s.000

2 Parker Roda Dua 3.000

Keterangan :

1. Apabila dilakukan Tindakan maka biaya Tindakan sesuai dengan tarif bia-va

tindakan yang sudah ditetaPkan
2. Biaya pemakaian obat dan BMHP ditetapkan sesuai tarif yang sudah ditetapkan

VT. PENDAMPINGAN RUJUI(AN
NO PEMERIKSAAN TARIF PELAYANAN (Rp)

1 Dokter Spesialis/hari 390.000

2 Dokter umum/hari 180.000

3 Perawat/hari 105.000

+ Manado {Diluar tiket) 2.000.000

5 Ternate fu'am 06.00- 15.00i 500.000

6 Ternate fi am 16.00-malam) 750.000

7 Tobelo 1.000.000

B Makassar (Diluar tiketi 2.500.000

Keterangan :

l. Biaya pendampingan belum termasuk biaya Tindakan,obat, serta bahal habis
pakai iainnya yang dibutuhkan seiama proses rujukan

2. Jasa pelayanan surlah termasuk biaya tlakan,uang saku dan penginapan,belum

termasuk Tiket

VIT. KESEHATAN LAINNYA
Besaran tarif layanan Kesehatan lainnya
A. Pelayanau Medicolegal

NO PtrMERIKSAAN TARIF PELAYANAN BP)

I Visum Et Repertum Luar

dr.Umum 30.000

dr.Spesialis 50.000

2 Visum Et Repertum Dalam

dr.Spesialis 950.000



NO PEMERIKSAAN TARIF PELAYANAN (RP)

1 Assessment Layanan Rehabilitasi
Pecandu korban penyalahgunaan
narkotika

100.000

2 Konseiing Individu iayanan rehabilitasi
pecandu dan korban penyalahgunaan
narkotika

50.000

B. Pelayanan Rehabilitasi Pecandu Narkoba

C. Surat Ketetar.gan Diagnosarsurat Keterangan Asuransi

D. Pelayanan Rangkuman Medical Check Up

NO PEMERIKSAAN TARIF PELAYANAN (RP)

1 Medica,i Check Up Tipe A 50.000

2 Medical Check Up Tipe B 75.000

3 Medical Check Up Tipe C 1i0.000

Keterangan :

1. Tarif hanya untuk layanan rangkuman medica-l check up,belum termasuk
pemeriksaan

2. Tarif pemeriksaan sesuai dengan jenis pemeriksaan yang akan di laksanakan

3. Tipe-tipe medical check up ditetapkan oleh direktur

E. PelayananAdministrasi

NO PEMERIKSAAN TARIF PtrLAYANAN (RP)

1 KIB 20.000

2 Pasien baru 8.000

3 Pasien lama 5.OOO

4 Pendaftaran IGD 1s.000

NO PEMERIKSAAN TARIF PELAYANAN (RPi

1 Surat Keterangan Diagnosa

dr.Umum 30.000

dr. Spesialis 50.000

2 Surat Keterangan Asuransi

dr.Umum 30.000

dr.Spesialis 50.000



F'. Pelayanaa Pendidikan / DIKLAT

NO PEMERIKSAAN TARIF PELAYANAN (RP)

1 Praktik Klinik I Laboratorium I hari

SLTA Sederajat 25.000

Diploma III 35.000

Diploma IV-S 1 Sederajal 50.000

Profesi 60.000

32lPPDSlSederajat 70.000

Mahasiswa Asing 250.000

2 Pengambilan Kasus / Kasus

SLTA Sederajat 45.000

Diploma III 60.000

Diploma IV-S 1 Sederajat 75.000

Profesi i00.000

52lPPDSlSederajat i30.000

Mahasiswa Asing 170.000

J Ujian Praktek Akhir Program / Program

SLTA Sederajat 45.000

Diploma III 60.000

Diploma IV-S 1 Sederajat 75.000

Profesi 100.000

52lPPDSlSederajat 130.000

Mahasiswa Asing 170.000

+ Pembimbingan Klinik I }:rari

SLTA Sederajat 30.000

Diploma III 45.000

Diploma IV-S 1 Sederajat 60.000

Profesi 70.000

52lPPDSlSederajat 80.000

Ma-hasiswa Asing 110.000

5 Pra Penelitian / Pengambilan Data I Studi
Penda-huluan

Diploma III 55.000

Dipioma IV-S 1 Sederajat 70.000



Profesi 90.000

52/PPDSlSederajat 110.000

Mahasiswa Asing 600.000

Karyawan 130.000

6 Penelitian I Kegiatan

Diploma III 70.000

Diploma IV-S 1 Sederajat 95.000

Profesi i30.000

52/PPDSlSederajat 150.000

Mahasiswa Asing i.500.000

Karyawan 170.000

7 Stucli Banding / Pembelajaran f ora:rg/ hari

Siswa 60.000

Mahasiswa 80.000

Karyawan / Umum 110.000

8 Studi Banding / Pembeiajarun I Kelompok I h.art

Siswa 1.000.000

Mahasiswa 1.300.000

Karl'31Y2rl Umum 1.600.000

9 Orientasi Peserta Didik

Si-TA Sederajat 60.000

Diploma III 75.000

Diploma IV-S 1 Sederajat 100.000

Profesi 120.000

52 lPPDSlSederajat 150.000

Mahasiswa Asing 2.000.0000

10 Magang Peningkatan Keterampilan / hari

SLTA Sederajat 60.000

Diploma III 85.000

Diploma IV-S 1 Sederqiat 100.000

Profesi 125.000

52/PPDSlSederajat 150.000

Mahasisw'a Asing 2.000.000

x



KtrTERANGAN:
1. INTtrRNASIONAL : Mereka yang menjabat / pernah rnenjabat sebagai = Pejabat

Negara Pusat,Pejabat trsalon I yang mewakili
Z. NASIONAL : Mereka yang menjabat / pernah menjabat sebagai = Pejabat Negara

Propinsi.Pejabat Esa-lon I Pusat atau yang mewakili

3. REGIONAL : Mereka vang menjabat I pernah menjahrat sebagai : Pejabat Negara

Kabupaten,Setda ProPinsi, Dosen

4. t,oKAL: Merekayang menjabat / pernah menjabat sebagai = Setda

Kabupaten,Pejabat Esalon II ata Yalg mewakili,Dosen

5. NARASUMBER LAINNYA : PejABAT/PNS/Mereka yang ditunjuk karena

mempunyai keahlian atau kompeten di bidangnya

6. 1 JPL = 45 Menit
7. 1 Bendel = maka 50 lembar,apabila lebih dihitung kelipatannya.

STRIIKTI'R DAN BESARAIT TARIF JASA UMUM

PELAYANAI{ KESEHATAI{ PADA PUSKESMAS

No Objek Retribusi Satuan Tarif Retribusi Ket

1.
PELAYANAN DASAR
(+Kartu) Per-Kegiatan Rp 50.000

'2. PELAYANAN KTA

a.ANC (Tambah Buku KIA)
Per-

Pemeriksaan
Rp 50.000

b. Inserti IUD Per-Tindakan Rp 250.000
c .Extraksi IUD Per-Tindakan Rp 250.000
d. Inserti Inplan Per-Tindakart Rp 250.UU0

e. Extraksi Inplan Per-Tindakan Rp 250.000
f. Pap Smear Per-Tindakan Rp 500.00U

s. Tindik Telinsa Per-Tindakan Rp 30.000
h. Senam Hamil Per-Kegiatan Rp 20.000
i. Suntik KB Per-Tindakan Rp 50.0UU

iVA Per-Tindakan Rp 50.000
h Cryoterapi Per-Tindakart Rp 50.000
l.Pengambilan Secret Per-Tindakar Rp 50.000

Vagina
-J. PELAYANAN GIGI

a.Membersihkan Karang
Gigi/Kwadran

Per-Tindakan Rp 100.000

b. Kuretase Gusi Per-Tindakan Rp 100.000

c.Penambalan
Sementara

Per-Tindakan Rp 60.000

d.Penambalan TetaP
Giei

Per-Tindakar
1. GIC
2" Komposite Rp 100.000

Rp 200.000
e.Cabut Gigi susu

Per-Tindaka-r

1. Topical anastesi Rp 60.000

2. Inliltrasi Rp 100.000

f.Cabut Gigi TetaP
Normal

Per-Tindakan Rp 75.000

g.Cabut Gigi TetaP
Komplikasi Per-Tindakan Rp 15O.0OO

h.Incisi Abses Intra oral Per-Tindakan Rp 5O.O00

i.Perawatan Saluran
Akar/Kuniungan Per-Tindakan Rp 15o.0OO

i.Terpanasi Per-Tindakan Rp 50.000

k.Pencabutan Inpaksi
(Dokter Spesialis)

Per-Tindakan Rp 750.000



4.
PEMERIKSAAN
LABORATORIUM
KLINIK
A. Pemeriksaan Hematologi

1.CBC {Darah Lengkap) Per-Tindakan Rp 1s0.000

2. LDD Per-Tindakan Rp 2O.00O

3. HB Disital Per-Tindakan Rp 50.000
4. Lekosit Per-Tindakan Rp 20.000
5.Hitung Jenis (Difl Per-Tindakan Rp 20.000
6.Golonqan Darah Per-Tindakan Rp 25.000
7. Eritrosit Per-Tindakan Rp 25.000
8- Trombosit Per-Tindakan Rp 25.000
9. Malaria (DDR)

Sederhana
Per-Tindakan Rp 25.000

l0.Masa Bekuan (CT) Per-Tindakan Rp 10.000
1 l.Masa Perdarahan {BT) Per-Tindakan Rp 10.000

12. Hematokrit Per-Tindakan Rp 10.000

1 3.Morfologi Darah Tepi Per-Tindakan Rp 100.000

B. Kimia Klinik
1. Na/K/C1 Per-Tindakan Rp 150.000
2. Total protein Per-Tindakan Rp 35.000
3. Albumin Per-Tindakan Rp 35.000
4. Bilirubin total Per-Tindakan Rp 35.000

S.Bilirubin Direk /indireck Per-Tindakan Rp 35.000

6. Asam Urat Per-Tindakan Rp 50.000
7. Cholestrol Per-Tindakan Rp 60.000
8. HDL Per-Tindakan Rp 35.000
9. LDL Per-Tindakan Rp 35.000
10. SGOT Per-Tindakan Rp 35.000
11. SGPT Per-Tindakan RD 35.000
12-Alkati Fostafaste Per-Tindakan Rp 35.000

l3.Glukosa Darah Puasa Per-Tindakan Rp 50.000

l4.Glukosa Darah PP Per-Tindakan Rp 50.000
15.Glukosa Darah Sewaktu Per-Tindakan Rp 50.000

l6.Glukosa Toleransi
Test Per-Tindakan Rp 50.000

17. Gamma GT Per-Tindakan Rp 35.000
18. Trigliserida Per-Tindakan Rp 35.000
19. Ureum Per-Tindakan Rp 35.000

20.Gliko1ysis HB/HbA1c Per-Tindakan Rp 200.000

21. Creatinin Clearance Per-Tindakan Rp 50.000

22. Creatinin Per-Tindakan Rp 35.000
23"Urca Clearance Per-Tindakan Rp 40.000

d,



24. CK (Creatine Kinase) Per-Tindakan Rp 120.000

25. Ck-MB Per-Tindakan Rp 120.000
C.Pemeriksaan
Imunologr

1. Test Kehamilan {Stik} Per-Tindakan Rp 50.OOO

2.Test Kehamilan
fPackl

Per-Tindakan Rp 50.0oo

3. VDRL Per-Tindakan Rp 100.000
4. HBsAg Rapid Per-Tindakan Rp 150.000
5. Anti Hbs Per-Tindakan Rp 150.000
6. HCV Rapid Per-Tindakan Rp 150.000
7. Widal Per-Tindakan Rp 150.000
Bfest Narkoba
{3 parameter) Per-Tindakan Rp 25O.0O0

9.Test Narkoba multi
Parameter Per-Tindakan Rp 350.000

1O. Methamphetamin Per-Tindakan Rp 55.000
11. Morphin Per-Tindakan Rp 55.000
12. Amphetamine Per-Tindakan Rp 55.000
13. Cocaine Per-Tindakan Rp 55.000
14. Barbiturates Per-Tindakan Rp 55.000
15. THC (Ganjah) Per-Tindakan Rp 55.000
16. Benzodiazepine Per-Tindakan Rp 55.000
17. HAV Total Per-Tindakan Rp 25O.OO0

18. Hbeag Per-Tindakan Rp 25O.OO0

19. IgM Salmonella
typhi (Tube TF)

Per-Tindakan Rp 300.000

24. CD 4 Per-Tindakan Rp 15O.0OO

21. HIV Per-Tindakan Rp 150.000
22. NS 1 Ag Dengue Per-Tindakan Rp 250.000
23. TPHA Per-Tindakan Rp 100.000
24. Rapid Test Sifilis Per-?indakan Rp 100.000
25. Test RPR Sifilis Per-Tindakan Rp 100.000
26. Rapid Test HIVyang
menggunakal3
parameter

Per-Tindakan Rp 200.000

D. Pemeriksaan Urine

l.Urine Rutin+Sedimen Per-Tindakan Rp 20.000

2.Urine Lenekap (Stik) Per-Tindakan Rp 25.0OO

3" Urine Reduksi Per-Tindakan Rp 10.000
4. Urine Esbach Per-Tindakan Rp 10.000

S.Urine Bence Janes Per-Tindakan Rp 10.000

6. Urine Protein Per-Tindakan Rp 10.000
T.Biiirubin \Urobilin Per-Tindakan Rp 10.000
8. Urine Keton Per-Tindakan Rp 10.000
9. Ph Per-Tindakan Rp 10.000
E. Analisa Sperma Per-Tindakan Rp 1OO.O00

F.Pemeriksaan
Mikrobioloei d



1. BTA (2x) Per-Tindakan Rp 100.000
2.Pewarnaan Gram Per-Tindakan Rp 100.000
3. Filariasis Per-Tindakan Rp 5O.OOO

4. Darah Samar Per-Tindakan Rp 100.000

S.Pemeriksaan Jamur
{Kor{)

Per-Tindakan Rp 50.000

6.Kultur/Sensitivity
Darah/Cairan
Otak/Sendi (Medium Cair)

Per-Tindakan Rp 400.000

T.Kultur Sputum, Fus ,dll
(Medium Padat) Per-Tindakan Rp 350.000

S.Kultur M.Tuberculose Per-Tindakan Rp 200.000
).Kultur/Sensivit5r
IBC/Anaerob Per-Tindakarr Rp 20O.0OO

10. Biakan Jamur Per-Tindakan Rp 200.000
1l.Biakan Salmonela
Shigela {Biakan SS}

Per-Tindakan Rp 200.000

L2.BTA 3x Biakan
Medium Cair Per-Tindakan Rp 200.000

13.BTA 3x biakan
medium padat Per-Tindakan Rp 200.OOO

I4.Resistensi OAT Lini 1

(sIRE) Per-Tindakan Rp 200.000

l5.Resistensi OAT Lini 2
(kana oflox) Per-Tindakan Rp 200.000

G.Feaces
l.Faeces Rutin Per-Tindakan Rp 25.000
2.Faeces Benzidin Per-Tindakan Rp 25.000
3.Sterkobilin Per-Tindakan Rp 25.000
4.Amoeba Per-Tindakan Rp 25.000
S.Faeces Consentrasi Per-Tindakan Rp 25.000

5.
PEMERIKSAAN
LABORATORIUM
KESMAS
A.Pemeriksaan
Mikroskopik Per-Tindakan Rp 50.000

B.Parameter Coliform Per-Tindakan Rp 1OO.O00

C. Parameter E Coli Per-Tindakan Rp 150.000

D.Parameter Salmonella Per-Tindakan Rp 150.000

E.Parameter
Staphylococcus Per-Tindakan Rp 150.000

F-.Bakteriologi Udara
(Paket) Per-Tindakan Rp 130.000

G.Bakteriologi Rectal
Swab Per-Tindakan Rp 1OO.0O0

H.Bakteriologi Usap Alat
Makart Per-Tindakan Rp 70.000

I.Bakteriologi Jamu Obat
Tradisional Per-Tindakan Rp 1OO.OO0
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J.Fisik dan Kimi
Kesehatan a
parameter) (per

1. Pisik
a. bau Per-Tindakan Rp 20.000
b. warna Per-Tindakan Rp 20.000
c. rasa Per-Tindakan Rp 20.oo0
d. TDS Per-Tindakan Rp 2O.OO0

e. TSS Per-Tindakan Rp 20.000
f. kekeruhan Per-Tindakan Rp 20.000
g. suhu Per-Tindakan Rp 20.000
2. Klmia
a. Ph Per-Tindakan Rp 3O.OO0

b. Kesadahan Per-Tindakan Rp 30.000
c. Flourida Per-Tindakan Rp 50.000
d. Total Chromium Per-Tindakan Rp 50.000
e. Khlorida Per-Tindakan Rp 3O.OO0

f. Mangan Per-Tindakan Rp 30.000
g. Seng Per-Tindakan Rp 30.000
h. Tembaga Per-Tindakan Rp 30.000
i. Air raksa Per-Tindakan Rp 30.000

Sisa Chlor Bebas Per-Tindakan Rp 3O.OOO

k. Khlor Terikat dan
Total/Sisa
Bromine

Per-Tindakan Rp 3O.0OO

l. Sulfat Per-Tindakan Rp 30.000
m.Nitrat Per-Tindakan Rp 30.000
n. Nitrit Per-Tindakan Rp 30.000
o. Sianida Per-Tindakan Rp 3O.OOO
p. COD Per-Tindakarr Rp 3O.0OO
q. Selenium Per-Tindakan Rp 3O.0O0

r. Aluminium Per-Tindakan Rp 30.000

s. Besi Per-Tindakan Rp 3O.OO0

t. Aikalinitas Per-Tindakan Rp 3O"0OO

u. Arsen Per-Tindakan Rp 30.OO0
v. Timbal Per-Tindakan Rp 3O.0OO

w. Bahan organic Per-Tindakan Rp 50.000
x. Parameter Pemanis Per-Tindakan Rp 5o.ooo
y. Pengawet Per-Tindakarr Rp 5O.OO0

z. Pewarrta Per-Tindakan Rp 50.000
aa. Borax Per-Tindakan Rp 5O.OO0

bb. Forrnalin Per-Tindakan Rp 50.000
cc. Mercury Per-Tindakan Rp 50.000
dd. Chlorine Per-Tindakan Rp 50.000
ee. Pork Per-Tindakan Rp 50.000
ff. Rhodamin B Per-Tindakan Rp 50.000
se. Metanil Yellow Per-Tindakan Rp 50.000
hh. Satranin Per-Tindakan Rp 50.000
ii. Siklamat Per-Tindakan Rp 50.0OO

Pestisida Per-Tindakan Rp 5O.OOO

A



K. PEMERIKSAAN
MAKANAN DAN
MINUMAN

l.Kimia Makanan
Lenskap Per-Tindakan Rp 2OO.OOO

2. Kimia Makanan
Cepat

Per-Tindakan Rp 200.000

3.Kimia Minuman
Lenekap Per-Tindakan Rp 200.000

4. Kimia Minuman
Cepat

Per-Tindakan Rp 200-000

L. PEMERIKSAAN
KUALITAS UDARA
1. Uii Udara Fisis Per-Tindakan Rp 200.000
2. Uii Udara Kimia Per-Tindakan Rp 25O.OOO

3. Kebisingan Per-Tindakan Rp 200.000

6.
PELAYANAN
KESEHATAN
LINGKUNGAN

a. Vogrng
Fokus/Rumah

Per-Tindakan Rp 250.000

b. Sampah
Medis/Liter

Per-Tindakan Rp 25.OO0

7.
UNIT GAWAT
DARURAT (UGD)

a.Tindakan rawat
darurat
Observasi TTV Per-Tindakan Rp 40.000
Nebulizer Per-Tindakan Rp 100.000

-Pemasangan NGT Per-Tindakan Rp 10O.0O0
- Ekstraksi kuku Per-Tindakan Rp 35.000
- ChestTube Per-Tindakan Rp 70.000
b.Debri Demand Luka Per-Tindakan Rp 5o.oo0
c. Jahit luka ringan Per-Tindakan Rp 20.O0O
-Hecting/ 1 x iahitan Per-Tindakan Rp 15.000
d.Minor Surgery
Rinsan

Per-Tindakan Rp 20.000

e. Insisi Abses Per-Tindakan Rp 50.000
f. Sirkum Sisi Per-Tindakan Rp 200.000

g.Tindakan
Pemasangan
OksisenlJam

Per-Tindakan Rp 20.OOO

h.Perawatan Luka Per-Tindakan Rp 5O.0O0

8.
TINDAKAN D
RUANGAN
PERAWATAN UMUM
a. Suntikan Per-Tindakan Rp 20.000
b. lnlus Per-Tindakan Rp 5U.0UU
c.Transtusi Per-Tindakan Rp 50.000
d.Venaseksi Per-l'mdal<an Rp 7O.OO0
e.Sonde Hldung Per-'I'rndakan Hp 5U.0U0
f.Bilas lambung Per-Tindakan Rp s0.000
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g. Kateterisasi Kandung
Kencing Per-Tindakan Rp 55.000

h.Resusitasi Per-'llndakan Rp 75.0OO
r.t'rslo 'l'erapr Per-Tindakan Rp 75.000
l.EKG Per-Tindakan Hp bu.u00
k. Punssi Per-Tindakan Rp 65.000
. Suction Per-Tindakan Rp 50.000

9.
TINDAKAN DI RUANG
PERAWATAN
KEBIDANAN
a. Kuretase Per-Tindakan Rp 345.000
b.Perawatan Kuretase Per-Tindakan Rp 220.000
c.Perawatan Abortus Per-Tindakan Rp 250.000
d.Persalinan Normal Per-Tindakan Rp 1.000.000
e.Persalinan penyakit
oleh ahli Per-Tindakan Rp 2.00o.0OO

[. Pemeriksaan USG
obstetric ginekolosi Per-Tindakan Rp 15O.0OO

g.Persalinan Dengan
Tindakan Per-Tindakarr Rp 1.s00.000

h. Pelayanan PNC

Per-Tindakan

-Perawatan Luka
Perineum Rp 50.000

- Perawatan Luka
Post SC

Rp 50.000
i.Perawatan Bavi/Hari Per-Tindakan Rp 100.000
j.Perawatan Bayi dengan
Inkobator Per-Tindakan Rp 100.000

10.
PELAYANAN BABY SPA

Per-Tindakan Rp 7O.0o0

A. Baby Hydrotherapy Per-Tindakan Rp 10O.0O0
Paket 3 x Per-Tindakan Rp 275.000

- Paket 6 x Per-Tindakan Rp 500.000
Paket 12 x Per-Tindakan Rp 1.000.000

B. Hydrotherapy dan
Massage Per-Tindakan Rp 175.000

- Paket 3 x Per-Tindakan Rp 450.0OO
Paket 6 x Per-Tindakan Rp 800.000
Paket 12 x Per-Tindakan Rp 1.500.000

11.
TARIF RUANGAN
PERAWATAN
a.klas III Per-Tindakan Rp 30.000
b.klas II Per-Tindakan Rp 50.000
c.klas I Per-Tindakan Rp 80.000

t2_
TARIF VISITE DOKTER
UMUM
a. Klas III Per-Tindakan Rp 2O.OO0

b. Klas II Per-Tindakan Rp 25.000
c. Klas I Per-Tindakan Rp 30.000

1alJ.
TARIF VISITtr DOKTER
SPESIALIS
a. Iflas III Per-Tindakan Rp 20.000
b. Klas Ii Per-Tindakan Rp 25.000
c. Klas I Per-Tindakan Rp 35.000
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14.
KONSUL DOKTER
SPESIALIS
a. Klas I Per-Tindakan Rp 20.000
b. Klas II Per-Tindakan Rp 25.000
c. Klas III Per-Tindakan Rp 30.000

15. KONStrLING Per-l'rndakarr Rp 50.0U0
rb. PtrLAYANAN DM

a.Pelayanan dan
Konseling Per-Tindakan Rp 25,000

b. Perawatan Kaki Per-l'rndakan Rp 50.UU0
c.Perawatan Luka DM
l.Gradel{lesl+abses} Per-'l'rndakan Rp 40.000

2.Grade II (subcutan
dan jaringan
penyokong)

Per-Tindakan Rp 5O.OO0

3.Grade III (otot+
Lendon) Per-Tindakan Rp 60.000

L7" VISUM ET REPERTUM Per-Tindakan Rp 100.000

18.
PBNGGUNAAN MOBIL
AMBULANCE/
AMBULANCE T,AUT

r.Dalam Daerah
Halbar

- Jailolo Timur-Jailolo Pulane-Persi Rp 800.000
- Jailolo selatan-Jailolo Pulang-Pergi Rp 700.000
- Jailolo- RSU Jailolo Pulang-Pergi Rp 40O.0OO

- Sahu- Jailolo Pulang-Pergi Rp 550.000
- Sahu Timur- Jailolo Pulang-Pergi Rp 500.000
- Ibu Selatan-Jailolo Pulalg-Pergi Rp 700.000

Ibu-Jailolo Fulang-Pergi Ro 750.000
- Tabaru-Jailolo Pulang-Pergi Rp 1.000.000
- Loloda-Jailolo Pulans-Perei Rp 1.500.000
b. Luar daerah

Halbar - Ternate Pulans-Persi Rp 2.700.000
Haibar-Halut Pulalg-Pergi Rp 2.500.000

- Halbar-SoIifi Pulans-Persi Rp 1.000.000

- Halbar-Kabupaten
Lain

Pulang-Pergi Rp 2.s00.00o

19. SURAT KETERANGAN

a. Pemeriksaan
kesehatan

Tarif Pemeriksaan
Puskesmas

SKDuntuk
mela-njutkan
Pendidikan

Per-Pemeriksaan Rp 25.000

d



Per-
Pemeriksaan

Rp 50.000b. SKD untuk melamar
pekerjaan

Rp 150.000c. SKD untuk kepen
perusahaan

Per-
Pemeriksaan

d.SKD untuk karyawan
salon dan penjamah

1. Pemeriksaan tanpa
Kontras

PBLAYANAN JIWA

2. Pemeriksaan/
Konsultasi Dokter Rp 100.000

3.Tindakan Medis
Pasien Rawat Jalan

1. Konsultasi/ Konseling

d. Konsultasi Psikologi
Rawat Jalan

e. Terapi Rileksasi
Individual

Per-
Pemeriksaan



d. IST Per-
Pemeriksaan

Rp 10O.0OO

e. WAIS Per-
Pemeriksaan

Rp 250.000

f. WISC Per-
Pemeriksaan

Rp 250.000

g. Binet Per-
Pemeriksaan

Rp 250.000

h- Tes Kesiapan Sekolah
Dasar NST)

Per-
Pemeriksaan

Rp 250.000

4. Tes Kepribadian
a. Grafis Per-Pemeriksaan Rp 15.000
b. Wartee Per-Pemeriksaan Rp 15.000
c. DISC Per-Pemeriksaan Rp 15.000
d. EPPS Per-Pemeriksaar Rp 35.0UU

e. TAT Per-Pemeriksaar Rp 175.000
f. CAT {Anak) Per-Pemeriksaal Rp 175.000
g. Rorschah Per-Pemeriksaalt Rp 200.000
5. Tes Kesiiwaan
a. NSQ Per-Pemeriksaar: Rp 20.000
b. BDI Per-Pemeriksaan Rp 20.000
c. MMPI Per-Pemenksaarr Rp 350.000
d. ww Per-Pemeriksaan Rp 2U.0UU

6. Tes Kemampuan Kerja

a. Papikostik Per-Pemeriksaan Rp IUU.UUU

b. Pauli Per-Pemeriksaan Rp 125.000
c. Kraeplin Per-Pemeriksaar Rp 75.000

7 - Paket Psikotes
Eksekutif
a. Instansi pendidikan
Seleksi Masuk Kuliah Per-Pemeriksaal Rp 75.000

b. Perusahaan, Bank
Untuk Mutasi, Rotasi, Per-Pemeriksaar: Rp 150.000

c. 52, 53, Dosen, Notarjs,
Manager, Caleg Bupati/
Waiikota

Per-Pemeriksaan Rp 2O0.OO0

8. Psikoterapi
a. Sederhana Per-Pemeriksaar Rp 25.OOO

b. Sedane Per-Pemeriksaan Rp 5U.U00

c. Kompleks Per-Pemeriksaan Rp 100.000

9. Psikotes Populer {POP}

a. Tes Bakat Wirausaha
Anda Per-Pemeriksaan Rp 20.000

b. Tes Kepribadian Per-Pemeriksaan Rp 15.000

c. Tes Kecocokan
Kepribadian dengan
Pekeriaan

Per-Pemeriksaal Rp 15"000

d. Tes Kepribadian
ICharmingl

Per-Pemeriksaan Rp 15.000

e. Tes Karir Sesuai
Warna Favorit Per-Pemeriksaan Rp 15.000

f. Tes Karir Berdasarkan
Situasi Per-Pemeriksaar: Rp 1s.000

g. Tes Pemahaman Per-Pemeriksaan Rp 15.000
h. Tes Kecerdasan Per-Pemeriksaar: Rp 15.000
i. Tes Tingkat Stres Per-Pemeriksaar: Rp 15.000

Tes Cinta Anda Per-Pemeriksaar Rp 15.000

k.Tes Pasangan yang
Cocok Untuk Anda Per-Pemeriksaan Rp 15.000
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l- Tes untuk
mengetahui watak
anda

Per-Pemeriksaan Rp 15.000

m. Tes untuk menilai
kesabaran anda Per-Pemeriksaan Rp 15.000

n. Tes Manajemen Diri Per-Pemeriksaan Rp 15.000

o. Tes Keterampilan
Sosial

Per-Pemeriksaan Rp 15.000

p. Tes Pengembangan
Diri Per-Pemeriksaan Rp 15.000

q. Tes Kepribadian
Anda Per-Pemeriksaan Rp 15.000

r. Tes Kepribadian
Berdasarkan Bentuk
dan Warna Gambar

Per-Pemeriksaan Rp 15.000

s. Tes Harga Diri Anda Per-Pemeriksaan Rp 15.000

t. Tes Kepemimpinan Per-Pemeriksaan Rp 15.000

u. Golongan Darah
Dan Tipe Kepritradian Per-Pemeriksaan Rp 15.000

v. Kepercayaan Pada
Diri Sendiri Per-Pemeriksaan Rp 15.000

w. Seberapa Jauh
Optimisme Saudara Per-Pemeriksaan Rp 15.000

x. Sampai Berapa
iauh Keegoisan Anda Per-Pemeriksaan Rp 15.000

y" Apakah anda
Penilai Watak yang
Baik

Per-Pemeriksaan Rp 15.000

z. Seberapa Kuat
Anda Menghadapi
Cobaan

Per-Pemeriksaan Rp 15.000

aa. Seberapa Besar
Toleransi Anda Per-Pemeriksaan Kp lD.uuu

bb. Seberapa besar
Ambisi Anda Per-Pemeriksaan Rp 15.000

cc. Seberapa Besar
Empati Anda Per-Pemeriksaan Rp 15.000

22.
PELAYANAN
TRADISIONAL
A. AKUPRESSUR
1. Keluhan pada anak
a. Sesak Nafas (asma) Per-Tindakan Rp 5O.O00

b. Batuk Pilek
{Common Cold)

Per-Tindakan Rp <n nnn

c. Perut Kembung
(Dispepsia) Per-Tindakan Rp 50.000

d. Gangguan Nafsu
Makan (Anoreksia) Per-Tindakan Rp 50.ooo

e. Mengompol
{Enuresis'}

Per-Tindakan Rp 50.0OO

2. Keluhan Pada
Wanita:
a.Nyeri Haid
{Dismenorhoe)

Per-Tindakan Rp 50.000

b. MuaI Per-Tindakan Rp 50.000
c. Muntatr (Emesis
Gravidarium) Per-Tindakan Rp 5O.OO0
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d. Perawatan Setelah
Melahirkan (Post Partum
Care)

Per-Tindakan Rp 5O.OOO

3. Keluhan Umum :

a. Nyeri Kepala Sebelah
{Migran}

Per-Tindakan Rp 50.000

b. Nyeri Otot {Myalgia) Per-Tindakan Rp 50.000

c. Nyeri Gigt Per-Tindakan Rp SU.UUU

d.Nyeri Lutut Per-Tindakan Rp 50.000
e. Mual (Nausea) Per-Tindakan Rp 50.0UU

f.Sembelit/ Susah
Buang Air Besar
(Konstipasi )

Per-Tindakan Rp 5O.00O

g. Susah Tidur
(lnsomnia ) Per-Tindakan Rp 50.000
Perawatan
h. Memulihkan Stamina
Sehabis Sakit Per-Tindakan Rp s0.000

4. Piiat Umum
a. Terapi seluruh Tubuh
90 Menit Per-Tindakan Rp 180.OOO

b. Terapi Gabungan 60
Menit Per-Tindakan Rp 150.000

c. Leher dan Pundak 30
Menit Per-Tindakan Rp BO.0OO

d. Akupressur Wajah 60
Menit Per-Tindakan Rp 125.000

e. Akupressur Tangan 30
Menit Per-Tindakan Rp 65.000

f" Akupressur Anak 90
Menit Per-Tindakan Rp 120.000

B. AKUPUNI(TUR Per-Tindakan Rp lzU"UUU
C. RAMUAN

1. Ramuan Gangguan
Kesehatan Ringan pada
Kelompok Usia Subur:
a. Nyeri Haid Per-Tindakan Rp 50.000
b. Mual Per-Tindakan Rp 5O.0OO

c. Deman pada Ibu Nifas Per-Tindakan Rp 5O.OO0

J. Asi Sedikit dan Tidak
Lamcar

Per-Tindakan Rp s0.000

2. Ramuan Gangguar:
Kesehatan Ringan pada
Kelompok Usia Balita (1-
STahun) :

a. Kurang lTidak Nafsu
makan Per-Tindakan Rp 50.000

b. Batuk Pilek Per-Tindakan Rp 50.000

c- Sesak Nafas Karena
Asma Pada Anak

Per-Tindakan Rp 5O.OO0

d. Perut Kembung Per-Tindakan Rp 5O.OO0

e. Cacingan Per-Tindakan Rp 50.U00
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3. Ramuan Gangguar
Kesehatan Ringan pade
Kelompok Usia Sekolat
dan remaja (6-18) :

a. Kurang darah
(Anemia) Per-Tindakan Rp 50.000

b. Lelah Per-Tindakan Rp 50.000
c. Sakit Giei Per-Tindakan Rp 5O.OOO

d. Pingsang (ramuan ) Per-Tindakan Rp 50.OOO

4- Ramuan Ganggual
Kesehatan Ringan pada
Kelompok Usia Keq'a:

Per-Tindakan

a. Sembelit (konstipasi) Per-Tindakan Rp 50.o0o

b. Nyeri sendi Per-Tindakan Rp 50.000
c. Susah Tidur
(lnsomnia) Per-Tindakan Rp 5O.OOO

d. Maae Per-Tindakan Rp 5O.OOO

e. Pemulihan Setelah
Sakit Per-Tindakan Rp 50.000

f. Daya Tahan Tubuh
Menurun Per-Tindakan Rp 50.000

5. Ramuan Gangguan
Kesehatan Ringan pada
Kelompok Usia Lansia
(lebih dari 60 tahun) :

a. Sembeiit (konstipasi) Per-Tindakan Rp 5O.OOO

b. Nyeri sendi Per-Tindakan Rp 50.00U
c. Sr:sah Tidur
{lnsomnia)

Per-Tindakan Rp 50.000

d. Maae Per-Tindakan Rp 50.s00
e. Pemulihan Setelalt
Sakit Per-Tindakan Rp 50.000

6. Obat, BMHP, Makar
dan Minum pasien
Rawat Inap

Rp.15O.O0*/Hari/Orur$
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PELAYANAN KTBERSIHAN

NO Objek Retribusi Golongan Tarif Keterangan

1 Perumahan a. Rumah Tinggal Rp. 10.000 Per-bulan

,2 Penginapan/Hotel
Melati/Wisma dIl

a. Penginapan Rp. 50.000 Per-bulan

b. Hotel Melati Rp.50.000 Per-bu1an

c. Hotel Rp.
250.000

Per-bu1an

a
J Kos - Kosan a. Perkamar Rp. 5.000 Per-bulan

4 Rumah Petak/
Rumah Susun Sewa

a. perpetak Rp. 10.000 Per-bu1an

5 Rumah Makan/
Restoran

a. Rumah Kopi/Air
Guraka/Kantin

Rp. 25.000 Per-bulan

b. Rumah Makan Biasa Rp. 75.000 Per-bulan

c. Rumah Makan
Premium

Rp.
150.000

Per-bulan

6 Ruma-h Toko {Ruko} a. 1 (satu) Lantai Rp. 50.000 Per-bulan

b. 2 (dua) Lantai Rp. 60.000 Per-bulan

c. 3 {tiga} lantai atau lebih Rp.
100.ooo

Per-bu1an

Toko Distributor barang 1s0.000 Per-bulan

Supermarket 350.000 Per-bulan

Mini Market/Indo
Maret/A1fa Midi dii

250.000 Per-bulan

Showroom motor/motril 250.OOO

I Bengkel/Reparasi 1. Bengkel Motor (Toko) 75.000

a. Bengkel Mobil (Toko) 150.000

2. Bengkel Biasa Rp. 25.000 Per-bulan

Grosir 150.000 Per-bulan



11 Perkantoran 1. Kantor Pemerintahan

a. Kantor Pemerintahan Rp.
1s0.000

Per-bulan

2. Kantor Swasta Rp.
1s0.000

Per-bulan

3. Bank Rp.
150.OOO

Per-bulan

L2 Rumah Sakit dan
Sarana Kesehatan

Rumah Sakit Pemerintah

Lainnya {Non Medis) - Kelas A Rp.
1.600.o00

Per-bulan

- Kelas B Rp.
1.000.000

Per-bulan

Kelas C Rp.
700.000

Per-bulan

Kelas D Rp.
200.000

Per-bulan

Puskesmas Rp.
i50.000

Per-hulan

Puskesmas Pembantu Rp. 75.000 Per-bulan

- Lain-Lain Sarana
Kesehatan

Rp.50.O0O Per-bu1an

13 Rumah Sakit Swasta
dan Sarana
Kesehatan lainnva

iNon Medir)

a. Keias A Ro.
2,500.000

Per-bulaa

b. Kelas B Rp.
1.500.000

Per-bulan

c. Kelas C Rp.
800.000

Per-bulan

d. Kelas D/Rs. Bersalin Rp.
500.000

Per-bulan

e. KiiniklApotik/
Laboratorium/praktek
Dokter

Rp.

100.000
Per-bulan

Lain Lain Sarana
Kesehatan

Rp. 50.OOO Per-bulan

Rumah Sakit dan
Sarana Kesehatan
Lainnya (83)

Kelas A Rp.
15.000.000

n^- 4^L-,-^rel - r il rr ull

Itelas B Rp.
10.000.000

Per-Tahun
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Kelas C Rp.
7.500.000

Per-Tahun

Kelas D Rp.
s.000.000

Per-Tahun

Puskesmas Rp.
s.000.000

Per-Tahun

Klinik 1.000.000 Per-Tahun

14 I-embaga Pendidikan
dan Pelatihan

a. Perguruan tinggi
perunit kantor

Rp.

100.000
Per-bulan

b. Sekolah Rp.
100.000

Per-bulan

c. Tempat Kursus/
Pelatihan

Rp.5O.0O0 Per-bulan

15 Pertemuan/
Pertunjukan/
pameran/
konsentrasi
massa/pesta, atau
sejenisnya

Rp.
250.OO0

Per-hari

16 Pedagang Kaki Lima a. Warung tenda Rp.5.000 Per-hari

b. Gerobak dorong/
gerobak motor

Rp. 2.000 Per-hari

a. Toko
Grosiran/Pedagangan
grosiran

Rp.
200.ooo

Per-bulan

b. Toko di Pasar Rp.50.000 Per-bu1an

c. Kios di Pasar Rp.40.000 Per-bulan

d. Los/1apak Rp. 10.00O Per-bu1an

e. Tenda / Gerobak Rp. 10.000 Per-Lrulan

f. Grosir/Agen Penjual Rp.
200.000

Per-bulan

18 Usaha Perabot Rp. 7O.OO0 Per-bulan

1q Bangunan Penjualan
kayu / sejenisnya

Rp.7O.OOO Per-bulan

'2! a. Premium Rp.
250.000

Per-bulan

a



Stasiun Pengisian
bahan bakar umum
(sPBU)

b. Pertashop Rp. 25.000 Per-bulan

23 Rumah Potong
Hewan Ternak

a. ternak besar Rp.
150.000

Per-bulaa

b. Unggas Rp.
100.000

Per-bulan

24 Katering a. Perseorangan Rp.
100.000

Per-bulan

b. Badan hukum Rp.
200.000

Per-bulan

25 SalonlMassage/
Panti Pijat/ SPA

Rp.75.000 Per-bulan

26 Kafe a- Standar Rp.50.000 Per-trulan

27 Gedung Sarana
Oiahraga

a. Gedunga sa-rana
olahraga pemerintah

Rp.
120.OOO

Per-bulan

b. Gedung sarana
olahraga swasta

Rp.
175.000

Per-bulan

c. Geduang sarana
olahraga lainnya

Rp.
100.000

Per-bu1an

28 Taman Hiburan
Rekreasi

a. Rekreasi milik
Pemerintah

Rp.
1s0.000

Per-bulan

b. Rekreasi milik swasta Rp.
200.000

Per-bulan

c. Rekreasi milik Rakyat Rp.
100.o00

Per-bu1an

29 Pencucian Mobil/
Motor

a. Besar i5 nozel) Rp.
150.000

Per-bulan

b. Sedang {3-4 noze$ Rp.
100.000

Per-bulan

c. Kecil (< 2 nozel) Rp. 50.000 Per-bulan

30 Industri a. Industri Standar Rp.
150.000

Per-bulal

b. Industri Premium Rp.
200.ooo

Per-bulan

Permintaal
Konteiner Ambrol

Kondisi situasinal Rp.25O.0OO Per-hari

a. Hunian dibarva 150
KK

Rp.500.000 Per-Lrulan
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Penangan
kawasan/perumahan
/Asrama

b. Hunian diatas 150 KK Rp.750.000 Per-bulan

Pelabuhan l,aut a. Perunit (Speed/KM
ICIkal TTE-JLL)

Rp.25.OOO Per-
sandarllabuh

b. KM Antar Propinsi per
Kapal

Rp.500.000 Per-bulan

PTNreDOTAI{ I{AKUS

PELAYANAN PARKIR DI TEPI JALAN UMUM

NO OBJTK RETRIBUSI TARIF. KETERAN

1 Penyedotan Kakus Rp. 250.000 Per-m3

Apabila lokasi/tempat penyedotaa dilakukan di luar kota maka dikenakan biaya
bahan bakar minyak {BBM) Rp. 10.000 (sepuluh ribu rupiah) per-km.

NO OBJEK RETRIBUSI TARIF KETERANGAN

A PARKIR TEPI JALAN UMUM TIDAK BERLANGGANAN

1 Sepeda motor R2 & R3 Rp. 2.000 Sekali parkir

2 Kendaraan roda 4 (empat) Rp. 3.OOO Sekali parkir

3 Kendaraan roda 6 {enam} atau lebih Rp. 5.000 Sekali parkir

+ Gandengan dan tempelan Rp. 10.000 Sekali parkir

B PARKIR BERLANGGANAN

1 Sepeda motor R2 & R3 Rp. 75.000 Per-tahun

2 Kendaraan roda 4 (empat) Rp. 120.000 Per-tahun

3 Kendaraan roda 6 {enam) atau lebih Rp. 200.000 Per-tahun



C RETRIBUSI IZIN TRAYEK

1 Angkutan Umum Dalam Trayek

a Angkutan Perkotaan dalam Wilayah Kabupaten

Mobil Penumpang Umum 8 Seat s/d
1 1 Seat

Rp. 150.000
Per-
Kendaraan/Tahun

Bus Kecil 12 Seat sld 19 Seat Rp. 200.000
Per-

Kendaraan/Tahun

Bus Sedang 20 Seat s/d 30 Seat Rp.250.000
Per-
Kendaraan/Tahun

Bus Besar > 30 seat Rp. 350.000
Per-

Kendaraan/Tahun
b Angkutan Pedesaan dalam Wilayah Kabupaten

Mobil Penumpang Umum 8 Seat s/d
11 Seat

Rp. 150.OOO
Per-
Kendaraan/Tahun

Bus Kecil 12 Seat s/d 19 Seat Rp. 200"000
Per-
Kendaraan/Tahun

Bus Sedang 20 Seat s/d 30 Seat Rp. 250.000
Per-
Kendaraan lTahun

Bus Besar > 30 seat Rp.350.000
Per-
Kendaraan/Tahun

C Rekomendasi Teknis :

Rubah Bentuk Kendaran Rp. 250.000 Per-Kendaraar.

Rubah Sifat/Status Rp.250.000 Per-Kendaraan

Mutasi Rp.250.000 Per-Kendaraan

Numpang uji Rp. 250.000 Per-Kendaraan

2 Angkutan Umum Tidak Dalam Trayek
a Angkutan Perkotaan Dalam Wilayah Kabupaten Halmahera Barat

Mini Bus / Sedan / Station Wagon Rp. 500.000
Per-
Kendaraan/Tahua

b Pengoperasian Mobil Angkutan Barang

Mobil Barang dengan JBB s/d 2500 kg Rp. 150.000
Per-
Kendaraan/Tahun
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Mobil Barang dengan JBB > 2500 kg Rp. 175.000
Per-
Kendaraan/Tahun

Kendaraan Khusus dengan JBB s/d 2500

kg
Rp. 175.000

Per-
KendaraanlTahun

Kendaraan Khusus dengan JBB > 2500
kg

Rp.200.000
Per-

Kendaraan/Tahun

Kereta Gandengall Kereta
Tempelan/ Tronton/ Trailer

Rp. 200.OOO
Per-
Kendaraan/Tahun

D RITRIBUSI TERMIilAL

1 Penyediaan Tempat Parkir Kendaraan Penumpang dan Bus

a Angkutan Kota :

Bus Kecil / Bus Kota Rp. 3.000 Sekali Masuk

b
^"*","" 

*r,"*ota / pedesaaan :

Bus Kecil
Bus Sedang
Bus Besar

Rp. 3.000
Rp. 4.000
Rp. 5.OOO

Sekali Masuk
Sekali Masuk
Sekali Masuk

2 Pemakaian tempat usaha

- Toko
- Kios
- l,os
- Rumah Makan

Rp
Rp
Rp,

Rp

200.ooo
100.000
75.000

120.000

Per-bulan
Per-bulan
Per-buian
Per-bulan

a.) Pemakaian fasilitas lainnya

- Pencucian Mobil
- Pemakaian WC
- Pemakaian Kamar Mandi

Rp. 50.000
Rp. 3.000
Rp. 3.000

Per-Mobi1
Sekali Masuk
Sekali Masuk

4
Pemakaian tempat parkir oleh Kendal'aan
selain Kendaraan Penumpang dan Bus
Umum

Rp. 5.000 Sekali Masuk

E RETRIBUSI PELABUHAIT LAUT LOI{AL

1 Jasa Pelayanan Kapal

a Jasa l"abuh
Labuh Jangkar Kapal > GT 7 Jarak4
Mili

Rp. 1.000 Per-GTlHari

1 Kapal yang melaksanakan kegiatan aiaga :

X



K"p"ly""g *.l"k"kan kegiatan tetap di perairan Pelabuhan

- Kapal dengan ukuran dibawatr 35 GT
- Kapal dengan ukuran diatas 35 GT

Rp. 2.000
Rp. 1.000

Per-Hari
Per-GT/Etmal

KPR/Kapal Perintis Rp. 100.000 Per-Kunjungan

Kapal Motor Kayu lSpeed Boat Rp. 3s.000 Per-Kunjungan

Perahu Motor Lainnya < 7 GT Rp. 30.000 Per-Kunjungan

1 Kapal yang tidak melaksanakan kegiatan niaga :

KAL dalam Negeri :

- Kapal dengan ukuran d.ibawah 35 GT
- Kapal dengan ukuran diatas 35 GT

Rp. 2.000
Rp. 1.000

Per-Hari
Per-GT/Etmai

KPRlKapal Perintis Rp. 50.OOO Per-Kunjungan

Kapal Motor Kayu /Speed Boat Rp. i5.000 Per-Kunjungalr

Perahu Motor Lainnya < 7 GT Rp. 1O.o0O Per-Kunjungan

b Jasa Tamhat

1 Tambatan Derrnaga (Besi, Beton dan Kapal)

KAL dalam Negeri :

- Kapal dengan ukuran dibawah 35 GT
- Kapal dengan ukuran diatas 35 GT

Rp. 3.000
Rp. 2.000

Per-Hari
Per-GT/Etmai

KPRlKapaI Perintis Rp. 50.OOo Per-Kunjungan

Kapal Motor Kayu /Speed Boat Rp. 20.000 Per-Kunjungan

Perahu Motor Lainnya < 7 GT Rp. 15.000 Per-Kunjungan

2 T"@/Talud
KAL dalam Negeri :

Kapal dengan ukural ditrawah 35 GT
Kapal dengan ukuran diatas 35 GT

Rp. 2,000
Rp. 1.OOO

Per-Hari
Per-GT/trtrnal

KPR/Kapal Perintis Rp. 50.000 Per-Kunjungan

Kapal Motor Kayu /Speed Baat Rp. 25.OOO Per-Kunjungan

Perahu Motor Latnrrya < 7 GT Rp. 20.0CI0 Per-Kunjungarl

2 Jasa PeLayanan Barang

a Jasa Dermaga

Barang antar Pulau

a
Garam, pupuk dan barang bulog {beras
dan GuLa)

Rp. 5.000 Per- Toa/M3

b Barang Lainnya Rp. 5.000 Per- TonlM3

C

Hewan :

- Kerbau, Sapi dan Se.jenisnya Rp. 20.0S0
Per-trkor
Per-Ekor

x



' Kambing, Babi dan Sejenisnya Rp. 10.000

b Jasa Penumpukan

1. Gudalg Tertutup Rp. 2.500

2. Lapangan Rp. 2.000 Per-TonlMz lAari
3. Penyimpanan Her,van Kerbau, Sapi,

Kambing dsb
Rp. 5.000 Per-Ekor/Hari

C Jasa Penitipan Kendaraan

1. Sepeda Motor R2 & R3 Rp. 10.000 Per-Hari

2. Mobil R4 & R6 Rp. 25.OOO Per-Hari
/)() Jasa Kepelabuh ar:.arl lainnya

a

- Peiayanan terminal penumpang
kapai/motor iaut

- Terminal Penumpang
Rp. 3.000 Per-Orang/Masuk

1. Pas Orang

Pas Harian Halaman Rp. 2.000 Per-0rang/Masuk

2. Pas Kendaraan (termasuk uang parkir)

- Pas Harian
a. Truk, Bus Besar Rp. 7.000 Per-Unit/Masuk

b. Pick Up, Minibus, Sedan, Jeep Rp. 5.000 Per-Unit/Masuk

c. Sepeda Motor Rp. 2.000 Per-Unit/Masuk

d. Gerobak, Cikar, Dokar, Sepeda Rp. 2.000 Per-Unit/Masuk

Pas Tetap

a. Truk, Bus Besar Rp. 150.000 Per-Unit/Buian

b. Pick Up, Minitrus, Sedan, Jeep Rp. 1OS.SS0 Per-UnitlBulan
c. Sepeda Motor Rp. 50.00O Per-Unit/Bulan
d. Gerobak, Cikar, Dokar, Sepeda Rp. 30.000 Per-Unit/Buian

Pelayaaan Air Bersih Rp. 75.000 Per-M3

- Untuk Kepentingan Lainnya

1. SewaTanah :

a. Toko, kios/wamng dan sejenisnya Rp. 1.50O.SOO Per-M2//Tahun

b. Untuk Perkantaran Rp.2.50S.000 Per-}.{Z/ lTahun
c. Untuk Reklame Rp. . 500.000 Per-M2//Tahun

2. Sewa Ruangan :

a. Untuk Kantor Perusahaan Rp. 250.OO0 Per-M://Brilan
b. Untuk Kaator l"ainnya Rp. 25O.OOO Per-M2//Bulan
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c. Untuk Warung, Kantin dan
Sejenisnya

Rp..250.000 Per-M2//Bulan

F PELABUHAN PEITTEBRAITGAN

1 Jasa Sandar Kapal

a Dermaga Beton Jembatan Bergerak Rp. 100 Per-GT/Jam Sandar

b Dermaga Beton Rp. 75 Per-GT/Jam Sandar

C Jembatan Kayu Rp. 50 Per-GT/Jam Sandar

d Pinggiran Pantai Rp. 50 Per-GT/Jam Sandar

e Kapal Istirahat pada Dermaga Rp. 50 Per-GT/Jam Sandar

2 Tanda Masuk (Pas) Orang Rp. 3.000 Per-1x Masuk

3 Tanda Masuk (Pas) Kendaraarl

a Gol.1 Sepeda Rp. 1.000 Per-1x Masuk

b Go1.II Sepeda Motor Rp. 2.000 Per-1x Masuk

C Gol.III Bajai/Bentor Rp. 3.000 Per-1x Masuk

d

Go1. IV

- Kendaraan Penumpang/ Mini
Bus/Mikro Bus

- Kendaraan Barang/Bus Roda 4

Rp.

Rp.

5.000

5.000

Per-1x Masuk
Per-1x Masuk

e

Gol. V

- Kendaraan Penumpang Bus Roda 4
Kendaraan Barang/Truk

Rp.
I?Na\P.

7.000
7.000

Per-1x Msuk
Per- 1x lt{asuk

f
Gol. VI

- Kendaraan Penumpang Bus Roda 6
- Kendaraan Barang/DumP Truk

Rp. 15.000
Rp. 15.000

Per- 1x Msuk
Per- 1x Masuk

(,
t) Gol. YII Tronton Rp. 35.CI00 Per-lx Masuk

h Go1. VIII Alat Berat Rp. 75.000 Per- lx Uiasuk

4 Jasa Penumpukan Barang Rp. 150.000

5 Jasa Sewa Tanah dan Bangunan

a Sewa Taaah

1
lJntuk kepentingan toko, rvarung rlan
sejenisnya

Rp. 75.000 P*r-114z7Bulan

2 Untuk Perkantoran Rp. 100.000 per-I4,rf Bulan
a
J Untuk Reklame D- 1:f\ nnnr\P. r J\-r. uvu per_M?lBulan

b Sewa Baagunan Ruaagan

1 Untuk Kaltor Rp. 75.000 Per-M2lBu1an

2 Untuk warungf kantin dan sejenisnya Rp. 7s.O0O Per-MzlBulan

A



RETRIBUSI PELAYANAI{ PASAR.

!to OBJEN RTTRIBUSI TARIF RTTRIBUSI KET

KELAS I KELAS II KELAS III

A Pemakaian Bangunan
RUKO yang terletak
dihalaman Pasar atau
Tanah dikuasi oleh
Pemerintah Daerah
setiap M2 perhari untuk:

Rp.3.500 Rp.3.000 Rp.2.500 Kontrak

B Pemakaian Baugunan

Toko/Kios atau Bedak

yang terletak di halaman

Pasar atau Tanah Yang

dikuasai oleh

Pemerintah Daerah

setiap M2 per hari

Rp. 1.500 Rp. 1.000 Rp. 800 Kontrak

C Pemakaian bangunan Los

yang terletak di Halaman

pasar atau Tanah yang

Dikuasai oleh

Pemerintah Daerah Por

hari

Rp.5.000 Rp. 4.000 Rp.3.000

D Pemakaian Tempat di

Pelataran/Hamparan

Pasar per hari

Rp.4.000 Rp.4.000 Rp. 3.000

E P"makai,an Tempat Oi Pelataran Pasar Setiap m2 Per-hari Untuk :

1 Promosi dan keramaian Rp. 1O0.OO0 Rp.95.0OO Rp.90.000



F MembonglatlMemuat Baraag Dagangan alengan ncngguna|Iall

untuk Satu Kall Masuk Pasar

1 Truck i nP. 5.000 Rp. 5.0o0 Rp. 5.O00

2 Mini Truck 1 Pick Up Rp. 4.000 Rp.4.000 Rp.4.000

3 Kendaraan Bermotor Roda

4 (emapt)

Rp. 3.000 Rp. 3.000 Rp. 3.000

+ Sepeda Motor Rp.2.000 Rp.2.000 Rp. 2.000

G @in untukUmum di Pasar Sekali Masuk:

1 Ka*ar Mandi/WC I nP. 2.000 Rp.2.000 Rp. 2.000

2 Kamar Kecil Rp. 2.000 Rp. 2.000 Rp.2.000

H. Pemasangan PaPau

Reklame di I{alaman

Tanah Pasar Per-Tiaag

Per-Minggu

Rp. 250.000 Rp. 200.000 Rp. 150.000 Kontrak

I Penyediaan TemPat

Kegiatan Usaha BenrPa

Pasar Grosir, Pertokoan

daa Tempat Kegi*tan

Usaha Laina5ra

Rp.

7.500.000

Rp.

7.s00.000

Rp.

7.500.000

Per-

Tahun

Ass. Bid. Adm. Umum

Kabag Huktim & Organisasi

JAMES UANG

BUPATI



LAMPIRAN II : PERATURAN DAERAH KABUPATEN HALMAHERA BARAT

NOMOR :2TAHUN2O24
TANGGAL : 16 JANUARI 2024

TENTANG : PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STTIKTUR DAIT BESARAI{ TARIF RETRIBUSI JASA USAIIA

I. PTIYYEDIAAIY TTMPAT PELTLANGAN IXAII
qt Untuk Tarif pelelangan lkan, Besarnya Retribusi ditetapkan sebesar 5%o

{1ima persen) dari harga transaksi yaflg dibebankan kepada pihak

penjual dan pihak pembeli dengan rincian sebagai berikut : Pihak
penjual sebesar 3Y" (ttga persen) dan Pihak Pembeli sebesar Zoh {fiia
Persen)

DAI,IARHARGAPUITGU?ANHASILPERIIIAIIAIT(PHP}

1{O NASIA LOKAL
IIAITTA PASAR

/INGGRIS

PUNGUTAN HASIL PERIKAITAN
(PHPI Rp/Kg

DOMESTIK EKSPORT

A Ikan Permukaan Pelagis

L

T\rna
Gelondongan

Tirna Round

Size< 1 ks 105 140

Size 1-10 105 140

Size 10 - 30 225 300

Size 30 up 300 400

Tuna Loin T\rna loins 150 200

2 Cakalang Skipiack 150 200

Size < 1ke 75 100

Size 1ks up 150 2AO

3 TongkollKomo Tuna Fish 75 100

4 Deho Deho fish 75 100

5 l,ayang Flying Fish 105 rua

6 Selar /Tude Tude fish 150 200

I Kembung I-ong mackerel 150 204

I Julung King fish 105 140

Juluns segar Julung fresh 75 100

Julung asap First Smoke 150 200

9 Teri Anchovy 450 600

B Ikan Dasar Bottom Fish 450 600

1 Kerapu Grouper 375 500
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2 Kuwe/Bobara 450 600

3 Layur Fish belt 225 300

4 Jenis Kakap Snapper 375 500

3 Cumi Squid 225 300

6
Ikan Dasar
lairnya Other bottom fi.sh 375 500

7 Udans shrimp 975 1300

Lobster Intrster 750 1000

C Non Ikan Non fish
Teripans Sea Cucumber L125 1500

Kepitins Crab 1125 1500

Rajungan Small crab 1 125 1500

Teripalg Sea Cucumber L125 1500

Ubur -ubur Jellyfish 1 125 1500

D
Ikan Air
tawar/Pavau

Freshwater lish 225 300

II PENXTN XTTUSUS DI LUAR BADAN JALAI'I

1. Sepeda Motor R2 & R3 Rp. 2.000 Sekali Parkir

2. Kendaraan Roda 4 (EmPat) Rp. 3.000 Sekali Parkir
-J. Kendaraan Roda 6 {Enam) atau Lebih Rp. 5.000 Sekali Parkir

4. Gandengan dan temPelan Rp. 10.000 Sekali Parkir

A



III. TARIF RTTRIBUSI SEKTOR PARTWISATA

NO URAIAN SATUAN VOTUHE lARIF t-o(Asr KEI

1 LAPANGAN BOLA JAM DESA ACANGO

2 LAPANGAN FUTSAT JAful DESA GUFASA

3 PFIIGGUNAAN LAPANGAN VOLLY 1 50.C00 DFSA GI.]FASA/DESA JATI

4 PENCGUNMN LAPANGAN BASKEi JAIU 200 m0 I]FSA GUFASA./DESA JATI

o PENGGUN,dAN LAPANGAN TENIS 250.m0 DESA J

6 PENGGUT]AAN SASADU LAIIO 2.500.000 DESA A

7 PENGGUNAAN GOR JA[,1 3.sffi.0m DESA HOKU.H(I]

BANGUNAN PEMERINTAH

I KIOS KULINER/KIOS SOVENI|I/KANTIN/

RUMAH MAMN
MEIER 2x r50 m0 {(ONTM() PEREULAN {DILUAR BIAYA PLN, PERSAMPA}IAN, XEAI,,IANAN]

MTTER 3x3 200.m0 {XONTRAK] PER BULAN (DILUAR BIAYA PtN, PERSANIPAHAN. (EAi,4ANAN)

[,ETER l0 (XONTMI() PER BULAN {OILUAR B'AYA PLN- PERSAMPAMN, KEA[&NAN)

MEIER 4 l0 (KONTMKI PEE BUL.AN (DltUAR BIAYA PLN, PERSA|,IPAHAN XEAI''IANAN)

4 450 000 {KONTRAK) PER BULAN {DILUARBIAYA PLN. PERSAIIPAHAN. KEAI'IANAN]

600.m0 lKONTRAK) PERBUTAN {DILUAR BIAYA PLi!, PERSAI,{PAHAN KEAI\,,IANAN)

ME TER 6x 12 :5t rl0l {hoNTRA/) oEP BLll At{ rDll clAR BIA!F PL\ DtRSAi"IPAHIN hLA\'IAN4\

MEIER 8x 12 900.!00 IKONTRAk) PER BULAN IDlLUAR BIAYA PtN, PERSAIVIPAHAN, KEAIIANAN]

I PELATAMN METER 1 2.5N {HARIAN) (DILUAR BIAYA PLN. PERSA[IPAHAN, KEAfulANAN)

t0 PELATARAN'TERBATAS) IVEN [4ETER 1 3C.000 (HARJAN] (DILUAR BIAYA PLN PERSAMPAHAN, KEAMAIIAN)

11 PELATARAN (FULL] IVEN AREAL FULL AREA 5.000.000 (HARIAN) {DILUAR BIAYA PLN PERSAI\TPAHAN, KEAMANAN)

12 KARCIS I\4ASUK TEIUPAT OLAH RAGA ORANG I 5.000

13 PARKiR TEMPAT OtAH RAGA

TJNIT 1 10 0m PER HARI

- Molor 1 5 000 PER HARI

I]NIT I 2.004 PER HARI

NO URil# SATUAt{ VOLUME TARIF LOKASI KEI

I SEWA GONG PAKET 150 m0 DISPARPORA BELUI!1 TERI\,IASIJK PAJAK

A TIFA PAKTT 150 oLA DISPARPORA BELUN,I TERMASUK PAJAK

A PAKAIAN ADAT PICS/STELAN 150 &10 OiSPARPORA SELUM TERMASUK PAJAK

4 KARCIS IIASUK TEMPAi WiSATA OMNG 5 000 FIJ

PARKIR TE]\4PAT WISATA

- lllob;l UNIT 1 10000 FIJ PER HARI

- Motor UNIT 1 5 000 rrJ PER HARI

UNJT 1 2 000 FIJ PER HARI

BANGT]NAN PEMERINTAH

6 KIOS KUL]NER/KlOS SOVENIR/KANT]N/

RUMAH I\4AKAN

MEIER 2x3 150 000 (KONTRAIT) PER BULAN {DILUAR BIAYA PLN, PERSAIV1PAHAN, KEqI'UNANJ

METER 3x 200 m0 rtJ rXON'TMK)PER BULAN iOILUARBIAYA PLN, PERSA'PAHAN XEAITIANAN)

[4ETER 3x4 300 000 FT.J (KONTMX) PER BUTAN (DiLUARBIAYA PLN, PERSAMPAHAN KEAPIANAN)

i\,FIER 4x5 350 S0 FTJ {KONTMI() PER BULAN IOILUAR BIAYA PLN, PERSAI@AHAN (EA'TANAN)

MEIER 4 450 mc IXOIiTMI() PER BULAN {OltUAR BIAYA PLN, FERSAIvP,A}IAN, KLAhANANI

ME'ER 6x 600 000 {KONTRA() PERBULAN {DILUAR BIAYA Pttl, PERSANPATICN, KEAiTIANANI

METER 5x12 750 m0 FT,] IKONTRAXl PERBULAN (DitUAR BIAYA PtN, PERSAlvpAllAN, KEAIIANAN)

METER 3x12 900 m0 FTJ {KONTFAii] PER BULAN {DILUAR BIAYA Pr-ti, PERSAI,,PAHAN, KEA|TIANAN)

7 PEi-qTARAN MEIER 1 2.500 rrJ (HARIAN) (DILUAR B]AYA PLN, PERSAI,4PAHAN, KEA'$AMN)

8 PELATAMN (TERBATAS) IVEN METER I 30.000 FTJ (HARIAN) (DILUAR BAYA PLN, PERSAI,,{PAHAN, XEAI,IANAN)

PELATAMN (FULL) IVEN AREAL FULL AREA 5.m0.m FTJ (HARIAN) (DILI,]AR BAYA PLN, PERSAI4PAHAN, KEAI'AI.UN}

10 TEIvIPAT PENiTIPAN KENDARAAN

l\,4oUl UNIT 1 30.000 PER I]ARI

" l\.4olff UNIT l 15 0m PER HARi

NO URAIAN SATUAN VOLUME TARIF LOKASI XET

1 MRC!S MASUK TEiIPAT WISATA ORANG 1
5.000

MPPA PELANGIIGAMTALA

2 PARKIR TE[,4PAT WISATA

UNI] 1 10.0m RAPPA PELAN

AMTALA

PER HAR1

UNIT 5 000 PER HARi

UNIT 2 000 MPPA PELANGI/GAMTALA PER MRI

3 COTTAGE

- Kamar Slandad ROOM 1 400.m0 RAPPA PELANGI/GAMTALA BELUFI TERMASUK PAJAK 1O%

- Kamar Superior ROOM I 450.000 RAPPA PELANGUGAMIALA BELUM TERffiSUK PAJAK 1O%

- l(amar Ddrxe ROOM 1 600 m0 RAPPA PEL,ANGI/GAMTALA BELUM TERfuTASU( PAJAK 10%

SFWA BAI AI PERTEI.'UANIPENDOPO

AULA 4 000000 PAKEf l.oskap

' Terbuka AUtA I 2.500.0m MPPA PELANGI/GAMTALA PAKEr Lenqta9

BANGT]NAN PEMERINTAH

5 KIOS KULINER/KIOS SOVENIRiKANTIN/

RUIIAH MAKAN

Ii,IEIER x3 150 000 RAPPA PELANGI/GAIUTALA (KONTMIi) PEF BUIAN (SILUAR BIAYA PLN. PERSAI,4PAHAN KEAIV',1NAll)

[,1FTER 3x3 200.m0 RAPPA PETANGUGA.IV1IALA {XONTMi()PEREUIAN {DILUARBIAYAPLN, PERSAMPAHAN XEAIihNAN)

i/rIER 3x4 300.m0 RAPPA PELANGI/GAMTALA (K0NTMI{} PER BUTAN {DIIUARBIAYA PLN, PERSAMPAI-IAN (EAIVHNAN)

I\,{ETER 4x5 350 m0 RAPPA PELANG|lGA|"tlTAI} (KONTMK) PER BULAN iD]LUAR BIAYA PLN, PERSAMPAHAN KEAIiIANAN)

MEIER 450.m0 RAPPA PELANGUGAMTALA (IiONTMTJ PERBUTAN (DILUAR BIAYA PLN, PERSAWAHAN XEAT&NAN)

MFTER x8 600 ffjfl RAPPA PEL,ANGUGAMTALA {(ONTMK) PER BULAN (DILUAR B1AYA PLN, PERSA}iPAMN. llEAlvtANANJ

II,lFTFR x12 750 000 RAPPA PELANGUGAMTALA {(ONTRAK}PER BUUN (OILUAR BIAYA FLN PERSAI,'DAMN XEAIVONAN)

MFTER 8x12 300 c00 RAPPA PELANGIiGAi\rlTALA {(oNTM(J PER BULAN iolLUAR BIAYA PtN, PERSAI',PAI-IAN, KEA,V{ANAN)

PELATAMN METER 1 2.500 RAPPA PELANGUGAMTALA {HARIAN) IDILUAR BIAYA PlN, PERSAIVIPAHAN, XEAI',IAMN)

7 PELATARAN {TERBATAS) IVEN MEIER 1 30.0m RAPPA PEIANGUGAMTALA {HARIAN) {0|LUAR BIAYA PlN, PERSAI"IPAHAN KEAMAMiI)

B PELATARAN {FULL) |VEN AREAL FULL AREA 5.000.000 RAPPA PELANGI/GAI,ITALA (HARIAN) (DILUAR BIAYA PLN, PERSALJPAHAN. KEAMANAN)

4.

RAGA
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IV. PELAYANAI{ RT'IUAH POTONG HEWAN TERNAI(

V. PENJT'ALAN HASIL PRODUKSI USA}IA PEMERIIUTAH DATRAH

v. PTMANFAATAN DAn / ATAU OPTTMALISASI ASET DAERAII

A. I'MUM DAIT PTRI,TNGKAPAN

ITO OBJEK RTTRIBUSI GOLONGAIT
TAR.IT-

(Rpl KETERANGAN
I Pemeriksaan antemortem

a. sapl/SerDau zu.t uu Per ekor
b. I(ambing/domba 15.UUU Per ekor

2 Pe me riFa'aan p ostmortem
a. sapi/EerDau 2(}.ooo Per etsor
F.Xambing/domba I5.OUU Per ekor

3 Pelayanaa fasilitas rumah
potoug
hewan ternak
a. sapulerbau 1().ouu Pef, eBor
b. Kambing/alomba tu.uuu Per ekor

NO OBJEK
RETRIBUSI

TARIF KETERANGAIT

1 Besaran Tarif Retribusi
disesuaikan dengan fruktuasi

Harga Pasar
2

Pemakaian Ruangan Aula, Mess Pemda dan
Peralatan Elektronik Dalam Lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera
Barat

LSM. Ormas. dll

1,500,000.00 ' lh;asi

2,000,000.00 /hari

1. Aula Lantai 1

1,000,000.00 hari

hari1.700,000.00LSM. Ormas, dll

2. Aula Lantai2



3. Aula l"antai 3 Pemda

I-SM.Ormas, dll

2,000,000.00

3,750,0O0.00

hari

hari
4. Peralatan trlektronik (Sound Sistem)

Tipe I Sound Aktif Pemda

LSM. Ormas, dll

1,000,000.00

1,000,000.00

hari

hari

Tipe II Sound OMR Pemda

LSM. Orrnas, dll

1,500,000.00

1.500.000.00

hari

hari

Tipe III Sound OSSO Full Band Pemda

LSM. Ormas, dll

10,000,000.00

10.000.000.00

hari

hari

5. Organ / Keyboard + Player Pemda

LSM. Ormas, dll

1,000,000.00

1.000.000.00

hari
/
hari

6. Kamar Mess Pemda Pemda Eseion II 250,000.00 hari

Pemda Eselon III 200,000.00 hari

Pemda Eselon IV 150,000.00 hari
Pemda Staf dan
PTT 100,000.00 hari

LSM. Ormas, dll 250,000.00 hari
II Pemakaian Peralatan Listrik / Penerangan

Dalam Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Halmahera Barat

1. Generator Set 5 Kilo * Pemda

LSM. Ormas, dll

500,000.00

500,000.00

hari

hari

2. Generator Set 250 kVA " Pemda

LSM. Ormas, dl1

7,500,000.00

7.500.000.00

hari

hari

3. Power Link Generator * Pemda

LSM. Orrnas, dll

500,000.00

750.000.00

hari

hari
* Harga sewa diluar biaya BBM dan mobilisasi

d



UI Pemakaian Peralatan Kendaraan Roda Empat
Dalam Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Halmahera Barat

1. Mobil Bus VIP HIACE 14 Seat Pemda

LSM. Ormas, dll

1,250,000.00

1.500,o00.00

hari

hari

2. Mobil Bus 25 Seat Pemda

LSM. Ormas, dll

1,500,000.00

1.500.000.00

hari

hari

B. PEMATYFAATAN DAN / ATAU OPTIMALISASI ASET DAERATI (PERII{ANANI

c. PEMAIIFAATAII DAI{ / ATAU OPTIMALISASI ASET DATRAII {DtHl
1. SEWA RUSUN ASN

2. SEIA/A POTONG POHON

No Jenis Aset Daerah Satuan Tarif {Rp} Keterangan

1 Lahan Budidaya (Tambak) m2 2000 I Tahun

2 Fasilitas Budidaya (UPTD) Unit 30.000.000,- / Tahun

Il[o OBJEK RETRIBUSI TARIF KETERAIY

1 Kamar Lantai 1 Rp.45O.OO0 Per-bkr

2 Kamar l.antai 2 Rp.400.000 Per-bln

-J Kamar Lantai 3 Rp. 350.000 Per-bln

4 Kamar I-arifrJ4 Rp. 300.000 Per-bln

5 Ruang Pertemuan Rp.50O.O0O Per-Hari

6 Ruang Toko Rp. 5OO.0O0 Per-Bulan

NO OBJEK RTTRIBUSI TARIF KETERAN

1 Tinggi pohon dibawa 1O m Rp. 250.000 Per-Pohon



2 Tinggl pohon 10m-20m Rp. 700.000 Per-Pohon

-J finggi pohon diatas 2A m Rp. 1.000.000 Per-Pohon

Kerusako., y.rg ti-Urt ,t iUat pekerja pada objek sepenuhnya menjadi

tanggungjawab pihak pemilik lahan selaku pemohon'

3. SEWAALAT BERAT

OBJTK RETRIBUSI

Alat Berat {Excavator)

sakan dan BBM ditanggung pihak penyewa'

D. PEMAIYFAATAN DAN / ATAU OFTIMALISASI ASET DAERAH {PUPR}

No Jenis Aset Daerah Satuan Tarif Keterangan

II Penyewaan Kendaraan /
Alat Berat

1 Truck Unit Rp.70.0OO Per-jam

2 Dump Truck Unit Rp.444.000 Per-jam

J Tronton Unit Rp. 823.000 Per-jam

4 Tamper Vibrator Plate Unit Rp. 50.000 Per-jam

6 Water PumP 70- 100 mm Unit Rp. 56.000 Per-jam

7 Concrate Mixer Unit Rp. 114.000 Per-jam

I Concrate Vibrator Unit Rp.59.000 Per-jam

9 Vibratory Roller Unit Rp. 369.000 Per-jam

d



10 Motor grader Unit Rp. 589.000 Per-jam

11 Bulldozer Unit Rp. 671.000 Per-jam

12 Exavator Unit Rp. 581.000 Per-jam

13 Compresor Unit Rp.65.000 Per-jam

L4 Water ?anker 3000-4500 L Unit Rp.444.O00 Per-jam

15 Wheel Loader Unit Rp.427.000 Per-jam

16 Track Loader Unit Rp. 320.000 Per-jam

17 Three Wheel Roller Unit Rp. 258.000 Per-jam

18 Tire Roller 8-10 T Unit Rp.4a6.000 Per-jam

E. PEMANFAATAN DAN / ATAU OPTIMALISASI ASET DAERAH

DII{AS PER]TANIAN DAN I{ETAHANAN PANGAI{ {AI.AT MESIN PERI.ANIAN}

NO OEJEK RTTRIBUSI MLOITG
AIIT

'l'Ar(
Itr'

(np)
KETERANGAII

1 PCnyewaan Traktor Roda 4 Per Ha 2()().ooo
z ETava-or Mini PerJam Lt u.uuu Minimal DemaBaian

3 Jam
3 Traktor Roda 2 Per Ha 50.ooo
4 Comtine hanrester I alat

Danen
'lng,diligl!'lr,f.ls

Per Ha 200.ooo

5 Powettreser/perontok
jagunglpadi/kedelai

Per Kg 2SO Minimal pemakaian
5OO ks

6 Rice transplanter / alat
tanam padi

Per [Ia loo.o(,(,

7 PomPa arr Per Hari 5(,.uou

Ketentuan : Traustrlortasi alat, operator, bahan bakar, perawatan ditanggung oleh
pemakai/p€nye$a

I. ,.&.i!i:.ti:ti..:,:]j +

d



F. PEMAITFAATAIV DAN / ATAU OPTIMALISASI ASET DAERAII
DINAS PERTANIAN DAIT I(ETAIIAITAN PANGAN ( PETTRNAKAIY}

No O&JEK RETRIBUSI GOLOI{G
AIV

A'AR
IF

{np}
KETERA]TGAI{

1 Surat Keterangan
Kesehatan Hefran
ISKKHI

Sapi 2().ooo Per Ekor

2 Surat Keterangan
Kesehatan Hewan(SKKH|

Kambin
$lDo
mba/An
jing/
Binatan

$ennaraa
1l

10.ooo Per Ekor

3 Surat Keterangan
Kesehatan Hewan
ISIil{HI

Ayam/
Unggas

5.OOO Per Ekor

BUPATI HALMAHERA

JAIVITS UAT{G

Ass. Bid. Adm. Umum

Kepala BAPENDA

Kabag Hukum & Organisasi

A



I,AMPIRAN III : PERATURAN DAERAH KABUPATEN HALMAHERA BARAT

NOMOR :2TAHUN2O24
TANGGAL: 16 JANUARI 2A2+

TENTANG : PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAIT BESARAIT TARIF RTTRIBUSI PERIZIISAIT TER:rENTU

I. STRUKTUR DAI{ BESARITTA TARIF RETRIBUSI PERSETUJI'A.IT

BAITGUITAIT GEDUITG

A. Standar llarga Satuan Terti-ggr (SHST|

SHST menggunakan stadarharga tertinggi Banguaan Gedung Negara

sederhana yang dikeluarkan pada tabel HSBGN Kabupaten

Hafunahera Baratyang ditetapkan lebih lanjut oleh Bupati Halmahera

Barat.

B. Indeks Lokalitas {Ilo}

I1o ditetapkan sebesar A,5o/o (nol koma lima persen)

C. Iodeks Terintegrasi (It!

Tabel hdeks Terintegrasi {It}

Fuagsi

Indeks
Fungsi

(Ifl
Klasifikasi

Bobot
Parameter

{Bp}

Paraaeter

Iadeks
Parameter

{Ip}

Usaha o,7 Kompleksitas 0,3 a. Sederhana
b. Tidak

sederhana

1

2

Usaha (UMKM-
Prototipe)

0,5 Permanensi 4,2 a. Non
Permanen

b. Permanen

1

2



Hunian

a. Kurang dari
100 rrt2 dan
kurang da:ri 2
lantai

b, Lebih dari 100
mr dan lebih
dari 2 lantai

0,15

o,17

ketinggian 0,5 Mengikuti tabel
kofisien jumlah
lantai

Mengikuti
tatrel
kofisien
jurnlah
iantai

Keagamaan o

Fungsi Khusus 1

Sosial Budava 0,3 Faktor Kepemilikan

(!'m)

a. Negara
b. Perorangalf

Badan saha

o

1

Ganda/Campuran

a. Luas kurang
dari 500 rn2
dan kurang
dari 2 iantai

b. Luas lebih dari
50O rn2 dan
lebih dari 2

lantai

0,6

0,8

Ta.bel Koefisiea Juplah Lantai

Jumlah Lar.tai Koefisien Jumlah Lantai

Basemen3lapis+(n) 1,393 + 0,1 (n)

Basemen 3 lapis 1,393

Basemen 2lapis 1 ?Oq

Basemen 1 iapis L,197

1 1



Jumlah Lantai Koefisien Jumlah Lantai

f 1,090

aJ 1,12O

4 1,135

5 1,162

6 1,197

7 L,236

8 1,265

9 1,299

i0 1,333

i1 1,364

t2 1,3q3

13 1,42O

I+ 1,445

15 1,468

16 1,489

t7 1,508

18 1,525

19 1,54 1

2A 1,556

21 1,570

22 1,584

A



Jumlah Lantai Koefisiea Jumlah Lantai

23 1,597

24 1,610

oq, r,622

26 1_,634

27 1,645

2B 1,656

29 1,666

30 1,676

31 1,686

')at)z 1,695

JJ 1,704

.1+ 1,713

35 1,722

36 i,730

37 1,738

38 7,746

39 1,754

10 1,761

4l 1",768

42 1.775

43 1,782

o(



Jumlah Lantai Koefisiea Jumlah Lantai

44 1,789

45 1,795

16 1,801

47 1,807

48 1,813

49 1,818

50 1,823

51 1,828

52 1,833

53 1,837

54 1,841

55 1,845

56 1,849

57 1,853

58 1,856

59 1,859

60 1,862

60 + in) L,962 + 0,003 (n)

Keterangan:
.:. Untuk Basemen disebut Koefisien jumlah lapis;

* Untuk lantai disebut Koefisien jumlah lantai;

q



* Koe{isien jumlah lapis/lantai digunakan sesuai dengan jumlah lantai atau

lapis basemen pada bangunan Gedung;

* Di atas 3lapis basemen, koefisien ditambahkan 0,1 setiap lapis setiap

lapisnya;

+ Diatas 60 lantai, koefisien ditambahkan 0,003 setiap iantainya.
Koefisien Ketinggian BG =

(|,{LLi x KL) + LQBir IrB))

Q,LL* l,Ln
Keterangan:
LLi : luas lantai ke-1

KI- : Koefisien jumlah lantai

LBi : luas basemen ke-1

KBi : koefi.sien jumlah lapis

D. Indeks Bangunan GedungTerbangun

Tabel Indeks BG Terhangun (Ibg|

Jenis Bangunar Indeks Bar.guaan Gedung
Terbaagun

Bangunan Gedung Baru 1

Rehabilitasi/Renovasi Balgunan Gedung :

a. Sedang

b. Berat

0,45x50%=A,225

0,65x50"ub=0,325

Pelestarian/ Pemugaran :

a.

b.

C.

Pratama

Madya

Utama

0,65 x 50%: 0,325

0,45x50%=O,225

0,30 x 50o:'c = 0,150



E. Rumus Perhitungan Retribusi Bangunan Gedung

Retribusi dikenakan kepada Pemohon Persetujuan Bangunan

Gedung atas lalranan pemeriksaan pemenuhan standar teknis,

penerbitan PBG, inspeksi Bangunan Gedung, penertritan Sertifikat

Laik Fungsi dan surat bukti kepemilikan Bangunan Gedung, serta

percetakan piakat Sertifikat Laik Fungsi.

Rumus Perhitungan Retrjbusi :

lltilai Retribusi (lltrf
x IbgI,Lt
It

Keterangan:

LLt
SHST

tLtx{IloxSHSTIxIt
nLLi + LBi
Ifxn(bpxlpfxFm

Ibg

L1i

LBi

If
Bp

Ip

Fm

Catatan:

Stan<1ar Harga Satuan Tertinggi,yang dipakai dalam perhitungan Retribusi

merupakan Standar Harga Satuan Tertinggi untuk bangunan Gedung

negara sederhana.

II,o

Luas Total Lantai

Standar Harga Satuan Tertinggi (sebelumnya

dikenal dengan harga satuan bangunan

Gedung negara)

Indeks Lokalitas yang merupakan persentase

pengali terhadap Standar Harga Satuan

Tertinggi.

Indeks Terintegrasi

Luas Lantai ke- 1

Luas Basemen ke-1

Indeks Fungsi

bobot parameter.

lndeks parameter

Faktor kepemilikan

d



Standar Harga Satuan Tertinggi ini digunakan untuk perhitungan

Retribusi seluruh Bangunan Gedung traik milik pemerintah maupun

bukan milik pemerintah.

Kasus Rumah Tinggal baru di Kabupaten Halmahera Barat

Data Bangunan:

Volume

Indeks prasarana Bangunan Gedung

Indeks Bangunan Gedung Terbangun

Harga Satnan Retribusi prasarana Bangunan Gedung

Hunian
36 m2
1 lantai
Kabupaten Haimahera Barat
Pribadi
4.650.000,-
0,5

Fungsi
Luas Bangunan (Llt)

Ketinggian
Lokasi
Kepemilikan
SHST BG Sederhana
Indeks Lokalitas

Rumus Perhitungan Retribusi Prasarana Bangunan Gedung:

VxIxIbgxHSpbg

Keterangan:

V

I

Ibg

HSpbg

Contoh Perhitungan Retribusi PBG

Fungsi Indeks

Fungsi

bpxlp Klasifikasi dan parameter

Rumah

Tinggal

0,15 0,3x1 = 0,3

O,20x2,OO=0,40

0,50x1,00=0,50

f(bp x Ip) 12

Kompleksitas : sederharta

Permanensi: Permanen

Ketinggia : 1 lantai

Kepemilikan : perorarlgar

Faktor Kepemilikan {Perorangan} = 1

Indeks Terintegrasi (It) : 0,i5 x 1 ,2 x 1- 0,18



Cara perhitungan nilai Retribusi PBG :

Luas Totai Lantai (Llt) x (indeks lokalitas x SHST) x indeks terintegrasi (It)

x Indeks BG Terbangun:

36 x {O,5% x Rp. 4.650.000} x 1,18 x 1 = Rp. 15O'66O'-

Kasus Ged.ung Restoran baru di Kabupaten Halmahera Barat

Data Bangunan:
Fungsi
Luas Bangunan (Llt)
Ketinggian
Lokasi
Kepemilikan
SGST PG Sederhana
Indeks l,okalitas

Usaha
738 n'2
3lantai
Kabupaten Halmahera Barat
Pribadi
Rp. 4.650.000,-
0,5

Cara Perhitungan Nilai Retribusi PBG :

Luas tital lantai {Llt) x {indeks lokalitas x SHST} x indeks terintegrasi (It} x

indek BG Terbangun:

738 (O,5 x Rp. 4.65O.(}00,-} x\A92 x 1 = Rp. 18.737.082,'

Fungsi Indeks

Fungsi

bpxlp Klasifikasi dan parameter

Rumah

Usaha

o,7 O,3x2 = 0,3

0,20x2,O0=0,40

0,50x1,12=0,56

f(bp x ip) 1,56

Kompleksitas : tidak sederhana

Perma-nensi : Permanen

Ketinggia: 3 lantai

Kepemilikan : perorangan

Faktor Kepemilikar (Perorangan) = 3

incleks Terintegrasi (1t) : Ar7 x 1156 x L = L,O92

d
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III. RETRIBUSI LAYAITAN LAIIIITYA

NO Jenis Layanan Satuan Tarif Keterangan

1 Percetakan PBG Ulang
(karena hilang/rusak)

1 {satu) kali
cetak)

Rp.350"000

2 Percetakan SLF ulang
(karena hilang/rusak)

1 fsatu] kali
cetak

Rp. 350.000

3 Inspeksi Bangunan
Gedung

1 (satu) kali
inspeksi

Rp. 750.000

4 Layanan bantuan
teknis pemeriksaan
kelaikan fungsi bagi
rumah tinggal dan
deret

1 {satui kali
pemeriksaan

Rp.1.000.000

5 Balik Nama SBKBG 1 (satu) kali
balik nama

Rp.300.000

6 Pemeriksaan RTB 1 {satu} kali
pemeriksaan

Rp.65O.OO0

rV. STRUKTUR DAIT BESARI$TA TAAIF RITRIBUSI PtsITG{}IIITAAIT TENAGA

NTRJA ASIIIG

NO Objek Retribusi Satuan Tarif Keterangan

1 Pengesahan Rencana
Penggunaal Tenaga
Kerja Asing {RPIKA)

Per*orang $roo Per-trulan

Ass. Bid. Adm. Umum

Kabag Hukum & Organisasi

JAMTS UANG

A


